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ABSTRAK

Mudayanah. 2023. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah dalam
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa (Studi Multikasus di SD Negeri
Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri). Tesis, Program Studi
Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. Abdul
Bashith, M.Si. (1) Dr. Bintoro Widodo, M.Kes.

Kata Kunci: Penguatan Pendidikan Karakter, Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorang dalam berinteraksi
kepada orang lain baik dalam menjalin komunikasi, dan memahami sikap orang lain
yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi saat itu. Pengembangan keterampilan
sosial dapat dilakukan dengan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya
sekolah. Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah merupakan
penguatan pendidikan karakter dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai PPK
dalam budaya sekolah, yang dapat dilakukan melalui kegiatan yang dilakukan terus-
menerus dan berkelanjutan sehingga menjadi pembiasaan yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa. SD Negeri Jambu | dan Ml Miftahul
Huda merupakan sekolah tingkat dasar yang menerapkan penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah, keterampilan sosial siswa, dan penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan
sosial siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
multikasus. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dua tahap yaitu analisis data kasus
individu dan analisis data lintas kasus. Pengecekan kebasahan data dengan
triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa: 1) Penerapan penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah di kedua lembaga melalui menekankan pada
pembiasaan, memberikan keteladanan, perencanaan pengembangan sekolah,
membangun dan mematuhi peraturan sekolah, dan mengembangkan minat, bakat dan
potensi melalui ekstrakurikuler. 2) Keterampilan sosial siswa yang tampak pada
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di kedua lembaga yaitu
kerjasama, tanggungjawab, ketegasan, empati dan pengendalian diri. 3) Usaha yang
dilakukan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa yaitu melakukan perencanaan dengan
menyusun program penguatan pendidikan karakter dan melakukan sosialisasi
program tersebut kepada warga sekolah. Serta, melaksanakan program yang telah
disusun dengan menerapkan dalam pembelajaran atau diluar jam pembelajaran, serta
menekankan pada pembiasaan siswa.
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ABSTRACT

Mudayanah. 2023. Character Education Reinforcement Based on School Culture in
Developing Students’ Social Skills (Multicase Study at SD Negeri
Jambu | and MI Miftahul Huda Jambu Kediri). Thesis, Postgraduate
Islamic Elemenetary School Teacher Education Masters Study
Program, State Islamic University of Maulana Malik lbrahim Malang,
Advisor: (1) Dr. H. Abdul Bashith, M.Si. (II) Dr. Bintoro Widodo,
M.Kes.

Keyword: Character Education Reinforcement, Social Skills

Social skills are a person’s ability to interact with others to communicate and
understand the attitudes of others according to the condition and situation at that
time. Character education reinforcement based on school culture can help students
acquire social skills. Character education reinforcement based on school culture is
character education reinforcement achieved by internalizing PPK values in school
culture, which can build students' social abilities through continuous and sustained
activities that result in habituation. SD Negeri Jambu | and MI Miftahul Huda are
elementary schools implementing character education reinforcement based on school
culture.

This study aims to describe the implementation of character education
reinforcement based on school culture, students’ social skills, and character
education reinforcement based on school culture in developing students’ social skills.

This study uses a qualitative method with a multi-case study type.
Observation, interviews, and documentation perform to obtain the data. The data
analysis techniques undertake in two ways, individual and cross-case data analysis.
Triangulation technique and source applied to validate the data.

The study results describe that: 1) The implementation of character education
reinforcement based on school culture in both institutions through emphasizing
habituation, setting an example, school development planning, establishing and
complying with school regulations, also developing students' interest, talent, and
potency through extracurricular activities. 2) Students' social skills evident in
character education reinforcement based on school culture in both institutions are
cooperation, responsibility, assertiveness, empathy, and self-control. 3) Attempts
made by character education reinforcement based on school culture in developing
students’ social skills, planning by compiling character education reinforcement
programs and socializing the program to the school members. Besides, both
institutions applied for the programs through in-class activity or outside learning
hours and emphasized students’ habituation.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Keterampilan pada siswa sekolah dasar tidak hanya terbatas pada
keterampilan membaca, menulis dan berhitung. Akan tetapi dibutuhkan
keterampilan lain yang dapat membentuk diri siswa menjadi individu yang lebih
dihormati dan dihargai dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu keterampilan
tersebut yang perlu dimiliki siswa adalah kemampuan untuk bersosialisasi.?
Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk menciptakan hubungan sosial
yang baik. Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menciptakan hubungan
sosial yang serasi dan memuaskan berbagai pihak, dalam bentuk penyesuaian
terhadap lingkungan sosial dan keterampilan memecahkan masalah.
Keterampilan sosial meliputi kemampuan berinteraksi, berkomunikasi,
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.>

Keterampilan sosial menjadi salah satu modal siswa untuk berinteraksi
dengan orang lain. Jika seseorang tidak mempunyai keterampilan sosial, maka
orang tersebut tidak akan dapat membawa dirinya dalam lingkungan. Sebaliknya
apabila seseorang mempunyai keterampilan sosial yang tinggi, dia akan mampu
berinteraksi atau bekerja sama dengan orang lain. Selain itu, orang tersebut akan
mempunyai rasa peduli dan empati terhadap sekitarnya, serta dapat

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan baik. Sehingga keterampilan

2 Yovinkan Putri Ramadhani, “Model Permainan Tradisional untuk Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai, 1 (2020), 249.

3 Enok Maryani, Pengembangan Program Pembelajaran IPS untuk Peningkatan
Keterampilan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2011), 18.



sosial ini penting diajarkan pada peserta didik, supaya peserta didik mempunyai
kemampuan untuk beradaptasi dan bersosialisasi dengan baik.

Menurut Dastgahi et al dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
keterampilan sosial (social skills) merupakan syarat awal untuk dapat
berkembang secara baik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannnya.
Dengan mempunyai keterampilan sosial anak dapat berinteraksi dengan baik
terhadap teman sebaya, keluarga, dan masyarakat. Keterampilan ini juga
berkaitan dengan perkembangan kognitif anak, karena hasil belajar dari aspek
kognitif akan terlihat dari perilaku siswa di lingkungan sosialnya, bagaimana ia
berperilaku terhadap lingkungan disekitarnya. Keterampilan sosial juga
menjadikan anak untuk lebih berani menyampaikan pendapat, menunjukkan diri
bahkan anak lebih berani untuk mengungkapkan perasaannya.

Keterampilan sosial pada abad 21 sangat penting dimiliki oleh peserta
didik saat ini karena didukung oleh beberapa alasan. Pertama, interaksi secara
kompleks dengan media seperti smartphone, televisi, laptop, desktop, dan iPod.
Kecenderungan seperti ini dapat mendorong ketidakpedulian pada orang-orang
lain disekiitarnya atau ketidakpedulian untuk berinteraksi sosial dengan orang
lain. Kedua, rasa sosial dan empati berkurang dengan sikap lebih suka
membangun eksis tensi di media sosial daripada lingkungan nyata dan cenderung
memilih menggunakan berbagai aplikasi seperti snapchat, secret, dan whisper
daripada whatsapp. Ketiga, dalam beberapa tahun terakhir ini konflik bergejolak

diantara remaja, dikarenakan kurang toleransi dan aksi memprofokasi. Keempat,



diperlukannya menjaring hubungan, relasi, jaringan sosial dalam rangka
memupuk keterampilan sosial yang baik.*

Menurut Gresham, Elliot, Vance, dan Cook aspek-aspek keterampilan
sosial pada anak terdiri dari tanggungjawab, kerjasama, ketegasan, empati dan
pengendalian diri.> Keterampilan sosial ini sangat dibutuhkan dalam menjalin
hubungan atau berinteraksi dengan orang lain, sehingga dapat diterima dalam
lingkungan sosial masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak mungkin
mampu memenuhi kebutuhan sendiri dan saling membutuhkan satu sama lain.
Hal ini didukung oleh penelitian Oktafi Dessy Maresha dan Sugiyarta Stanislaus
yang menyatakan bahwa keterampilan sosial anak dalam lingkungan sosial akan
mempercepat proses sosialisai anak dalam lingkungan sosialnya, baik lingkungan
sekolah, ataupun di rumah.®

Akan tetapi, pada saat ini terdapat masalah dalam keterampilan sosial anak
sebagaimana yang disampaikan oleh Amin bahwa anak-anak yang berperilaku
tidak sopan seperti tidak hormatnya siswa dengan guru atau tenaga pendidik, jika
berbicara bahasa yang digunakan juga kurang sopan, bersikap individualis,
kurangnya kepekaan terhadap lingkungan sekitar, sehingga banyak sampah

berserakan, dinding kelas yang dicoret-coret dan taman sekolah yang rusak.’

4 Sudarmiani, Memperkuat Kepekaan dan Keterampilan Sosial untuk Indonesia Tangguh:
Peran IPS dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Peserta Didik untuk Indonesia Tangguh,
(Magetan: CV. AE MEDIA GRAFIKA, 2022), 6.

5 Yenny Fardilla, Budi Eko Soetjipto, & I Made Suardana, “Penerapan Model Modiefied
Someone Who dan Quiz-Quiz Trade untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Sekolah
Dasar,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan, 1(2020), 53.

® Oktafi Dessy Maresha & Sugiyarta Stanislaus. “Keefektifan Permainan Kooperatif
dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Pra Sekolah di TK Kemala Bhayangkari 81
Magelang”, Jurnal Psikologi Ilmiah Unnes, 1(2012), 3.

7 Mohammad Ali Syamsudin Amin, Peran Guru dalam Pengembangan Keterampilan
Sosial Siswa di SDN 1 Jatipamor, Jurnal Cakrawala Pendas, 1(2022), 196.



Untuk mengatasi permasalahan tersebut pendidikan mempunyai peran sentral
untuk menyiapkan generasi yang cakap dalam pengetahuan dan keterampilan,
khususnya mengembangkan keterampilan sosial yang berguna dalam kehidupan
anak-anak untuk berinteraksi dengan sesama.

Keterampilan sosial yang ditanamkan dan dikembangkan pada siswa tidak
lepas dari karakter yang ditanamkan dalam penguatan pendidikan karakter yang
dilaksanakan disetiap sekolah. Penguatan pendidikan karakter (PPK) adalah
gerakan pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui
harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetis), olah pikir (literasi), dan olahraga
(kinestetik) dengan dukungan pelibatan publik dan kerjasama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari gerakan nasional revolusi mental
(GNRM). Karakter-karakter yang terbentuk dalam penguatan pendidikan karakter
dapat dintegrasikan dalam budaya sekolah atau yang disebut penguatan
pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya sekolah.

Menurut Kemendikbud penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya merupakan pengembangan program PPK yang dilakukan dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai PPK dalam budaya sekolah dalam bentuk
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan kegiatan terprogram.® Nilai-
nilai PPK mencakup religius, integritas, nasionalis, gotong royong, dan mandiri.
Budaya sekolah merupakan keseluruhan corak relasional antar individu di
lingkungan pendidikan yang membentuk tradisi yang tumbuh dan berkembang

sesuai dengan spirit dan nilai-nilai karakter yang dikembangkan sekolah. Tradisi

8 Kementerian Pedidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Konsep dan Pedoman
Penguatan Pendidikan Karakter, Jakarta: Kementerian Pedidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2017.



tersebut mewarnai kualitas kehidupan sekolah, termasuk kualitas belajar, bekerja,
lingkungan, interaksi warga sekolah, dan suasana akademik.® Budaya sekolah
merupakan kegiatan yang menjadi pembiasaan di sekolah. Sehingga melalui
kegiatan pembiasaan dalam penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya sekolah yang diterapkan dapat mengembangkan keterampilan sosial
siswa, yang dapat dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan.

SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri merupakan
sekolah yang mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter (PPK), serta
mempunyai kegiatan dan pembiasaan yang menjadi budaya sekolah yang
disesuaikan dengan visi dan misi sekolah. Pada SD Negeri Jambu | terdapat
program pengembangan kemampuan sosial, yang bertujuan mengembangkan
kemampuan hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya,
anggota keluarga, dan warga lingkungan sosial yang lebih luas. Begitu juga di Ml
Miftahul Huda Jambu I mempunyai kegiatan yang juga mengajakan anak dalam
membentuk dan mengembangkan keterampilan sosial, seperti kegiatan
esktrakurikuler, outbond, tadabur alam, dan lain sebagainya. Selain itu, terkait
keterampilan sosial siswa dari kedua lembaga tersebut, dapat dilihat ketika
antusias siswa saat menolong temannya, siswa dapat saling menghargai atau
menghormati antar sesama, saat ada tamu dari luar siswa terlihat sopan dan
ramah kepada tamu, dan penuh tanggungjawab jika siswa mempunyai tugas.
Sehingga, keterampilan sosialnya dikategorikan bagus. Pelaksanaan penguatan

pendidikan karakter tersebut disesuaikan dengan potensi sekolah atau madrasah,

® Indarti Suhadisiwi, Panduang Praktis Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) Berbasis Budaya Sekolah, (Jakarta: Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan, 2018), 7.



dan kearifan lokal. SD Negeri Jambu | mempunyai visi yaitu berprestasi,
berwawasan maju berdasarkan iman dan taqwa, jadikan sekolah indah, rindang
dan nyaman. Pada SD Negeri Jambu | terlihat siswa sangat menghargai
keberagaman seperti menjalin pertemanan tanpa melihat latar belakang,
dikarenakan pada SD Negeri Jambu | terdapat beberapa siswa yang berbeda
agama, selain itu siswa juga saling bekerjasama, saling membantu antar sesama.
Sedangkan visi Ml Miftahul Huda Jambu yaitu terwujudnya madrasah yang
mampu mempersiapkan siswa-siswa unggul dalam imtag, prestasi dan akhlaqul
karimah. Berdasarkan kedua visi lembaga tersebut mencerminkan
mengedepankan pembetukan karakter yang baik dalam diri siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal dari kedua sekolah tersebut terlihat antar
siswa saling tolong-menolong, saling bekerja sama, dan bersedia mengantri
dalam berbagai kegiatan seperti halnya ketika akan berwudhu ataupun yang
lainnya, perbuatan-perbuatan tersebut menunjukkan bahwa para siswa
mempunyai keterampilan sosial yang baik, yang tentunya perbuatan tersebut
dilakukan setiap hari dan berulang-ulang, sehingga menjadi pembiasaan yang
baik. Kegiatan yang ada di sekolah tersebut sudah diterapkan oleh seluruh warga
sekolah, setiap warga sekolah bekerjasama untuk melaksanakan PPK berbasis
budaya sekolah guna menciptakan sekolah yang mempunyai karakter yang baik.
Berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebut dengan menanamkan nilai-nilai PPK
dapat membentuk karakter yang baik dalam diri siswa, yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Sesuai pemaparan tersebut peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “penguatan pendidikan karakter



berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa SD

Negeri Jambu | dan M1 Miftahul Huda Jambu Kediri”.

B.

Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian, maka fokus penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana penerapan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya
sekolah di SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri?
Bagaimana keterampilan sosial siswa di SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul
Huda Jambu Kediri?

Bagaimana penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD Negeri Jambu | dan MI

Miftahul Huda Jambu Kediri?

. Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan penerapan penguatan pendidikan karkater berbasis budaya
sekolah di SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri.
Mendeskripsikan keterampilan sosial siswa di SD Negeri Jambu | dan MI
Miftahul Huda Jambu Kediri.

Mendeskripsikan dan menganalisis penguatan pendidikan karakter berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD

Negeri Jambu | dan M1 Miftahul Huda Jambu Kediri.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat secara teoritis dan praktis yang diharapkan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan tentang penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah, khususnya penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan
keterampilan sosial siswa.

Manfaat Praktis

Bagi guru, sebagai tambahan wawasan mengenai keterampilan sosial siswa
dalam penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah.

Bagi sekolah, sebagai referensi bagi sekolah mengenai pengembangan
keterampilan sosial siswa melalui penguatan pendidikan karakter berbasis
budaya sekolah.

Bagi peneliti, sebagai bahan acuan atau sebagai pedoman penelitian
selanjutnya tentang pengembangan keterampilan sosial siswa melalui
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah.

Orisinalitas Penelitian

Penelitian Anis Sayadi dengan judul model komunikasi guru dengan siswa

dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V di MI Bustanul Ulum

Batu, bertujuan menganalisis bentuk konten komunikasi dalam meningkatkan

keterampilan sosial dan peningkatan keterampilan sosial melalui model

komunikasi guru dengan siswa. Metode penelitian yang digunakan vyaitu



pendekatan kualitatif deskriptif jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bentuk komunikasi terbagi dua yaitu bentuk konten verbal dan bentuk
konten non-verbal. Serta praktek komunikasi terbagi menjadi dua yaitu praktek
secara verbal dan praktek non-verbal.'°

Penelitian Khoirun Naimah dengan judul sistem full day school dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa di sekolah dasar insan amanah
Malang, bertujuan menganalisis penerapan sistem full day school di SD Insan
Amanah, menganalisis pelaksanaan pengembangan keterampilan sosial melalui
sistem full day school, dan menganalisis implikasi pengembangan keterampilan
sosial melalui sistem full day school. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
penerapan sistem full day school di SD Insan Amanah diantaranya mengacu UU
Kemendikbud No 23 Tahun 2017, berdasarkan dari tujuan membentuk nilai
religius dalam diri anak, membentuk budaya sekolah yang berdasarkan imtag,
dapat mengembangkan potensi-potensi anak keterampilan sosial baik di
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Kegiatan belajar pada jam 06.45-
15.30 dengan metode yang menyenangkan. (2) pelaksanaan pengembangan
keterampilan sosial melalui sistem full day school yaitu tahap melihat kebutuhan
siswa, orangtua, sekolah, masyarakat, serta terdapat beberapa program yang
dikembangkan. (3) implikasinya antara lain: meningkatkan keagamaan siswa,

interaksi antar siswa, mandiri, bertanggung jawab, prestasi siswa, kemandirian

1 Anis Sayadi, “Model Komunikasi Guru dengan Siswa dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Siswa Kelas V di MI Bustanul Ulum Batu,” Tesis, (Malang: Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).
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siswa, bersih dan rapi, ramah dan sopan dan sikap jujur, dan meningkatkan jiwa
sosial 1!

Penelitian R. Siti Pupu Fauziah, Novi Maryani dan Ratna Wahyu
Wulandari, bertujuan mendeskripsikan kondisi penguatan pendidikan karakter
dalam budaya sekolah di SD Amaliah. Metode penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif dengan pendekatan kualitatif studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SD Amaliah telah menerapkan budaya sekolah secara optimal,
mempunyai prestasi akademik dan non-akademik, serta mempunyai program
khas penerapan pendidikan karakter. Budaya sekolah SD Amaliah mempunyai
peran strategis dalam mengembangkan karakter pada diri peserta didik.*?

Penelitian Ilham Nur Sujatmiko, Imron Arifin, dan Asep Sunandar dengan
judul penguatan pendidikan karakter di SD, bertujuan mendeskripsikan strategi
dan implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis kelas di SD
Muhammadiyah 08 Dau dan MI Mifathul Ulum Sudimoro, menjelaskan strategi
dan implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis budaya di SD
Muhammadiyah 08 Dau dan MI Miftahul Ulum Sudimoro, dan mendeskripsikan
faktor pendukung dan penghambat keberhasilan penguatan pendidikan karakter
berbasis kelas di SD Muhammadiyah 08 Dau dan MI Mifathul Ulum Sudimoro.
Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, dengan
menggunakan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penguatan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 08 Dau dan MI Mifathul

11 Khoirun Naimah, “Sistem Full Day School dalam Mengembangkan Keterampilan
Sosial Siswa di Sekolah Dasar Insan Amanah Malang,” Tesis, (Malang: Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).

12 R, Siti Pupu Fauziah, Novi Maryani, dan Wahyu Wulandari, “Penguatan Pendidikan
Karakter melalui Budaya Sekolah,” Tadbir Muwahhid, 1(2021), 91.
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Ulum Sudimoro dilakukan dengan mengacu kedalaman visi misi, analisis
kompetensi dasar, perencanaan pembelajaran, pengaturan ruangan kelas,
perencanaan peraturan kelas, pengelolaan pekerjaan peserta didik, pengelolaan
perilaku peserta didik yang tidak pantas. Penguatan pendidikan karakter berbasis
budaya dilakukan dengan memasukkan kedalam program sekolah yang memiliki
nilai religius, integritas, nasionalis, gotong royong, mandiri, pembentukan suri
tauladan, keterlibatan pemangku kepentingan, pembentukan tata tertib sekolah,
literasi. Keberhasilan penguatan pendidikan karakter memiliki faktor pendukung
dan penghambat baik secara internal dan eksternal.*3

Penelitian Mohammad Ali Syamsudin Amin dengan judul peran guru
dalam pengembangan keterampilan sosial siswa di SDN 1 Jatipamor, bertujuan
memberikan deskripsi tentang peran guru dalam pengembangan keterampilan
sosial siswa di SDN 1 Jatipamor. Metode Penelitian yang digunakan deskriptif
kualitatif dengan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan guru telah
melakukan upaya pengembangan keterampilan sosial siswa dalam penyusunan
rencana pembelajaran, namun kebanyakan guru belum melakukannya dalam
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.*

Penelitian Rizna, Muhammad Yunus, dan Agustinus Toding Bua dengan
judul penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah guna meningkatkan
daya saing peserta didik (studi komparasi SDN 037 Tarakan Indonesia dan

Chiang Rai Municipality School 2 Thailand), bertujuan implementasi penguatan

1 Ilham Nur Sujatmiko, Imron Arifin, & Asep Sunandar, “Penguatan Pendidikan
Karakter di SD, Jurnal Pendidikan,” 8(2019) 1113.

14 Mohammad Ali Syamsudin Amin, Peran Guru dalam Pengembangan Keterampilan
Sosial Siswa di SDN 1 Jatipamor, Jurnal Cakrawala Pendas, 1(2022), 195.
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pendidikan karakter berbasis budaya sekolah guna meningkatkan daya saing
peserta didik, dan pengembangan nilai-nilai karakter guna meningkatkan daya
saing peserta didik di SDN 037 Tarakan Indonesia dan Chiang Rai Municipality
School 2 Thailand. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter guna
meningkatkan daya saing peserta didik di SDN 037 Tarakan Indonesia dan
Chiang Rai Municipality School 2 Thailand dan pengembangan nilai-nilai
karakter didasarkan pada kelima utama PPK yaitu religius, nasionalis, mandiri,
gotong royong, integritaas yang pada pengembangannya terdapat persamaan dan
perbedaan bentuk pengembangan yang dilakukan yang dipengaruhi oleh budaya
sekolah dan kepercayaan dimasing-masing Negara.™®

Penelitian Herwulan Irine Purnama, Marzuki dan Sri Utami dengan judul
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah melalui program literasi
dasar di SDN 37 Pontianak Tenggara, yang bertujuan mengetahui penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di SDN 37 Pontianak Tenggara.
Metode penelitian yang digunakan gabungan metode kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah

melalui program literasi melalui perencanaan yang sesuai dengan kurikulum

15 Rizna, Muhammad Yunus, & Agustinus Toding Bua, “Penguatan Pendidikan Karakter
Berbasis Budaya Sekolah Guna Meningkatkan Daya Saing Peserta Didik (Studi Komparasi SDN
037 Tarakan Indonesia dan Chiang Rai Municipality School 2 Thailand,” Jurnal Pendidikan Dasar
Borneo (Judikdas Borneo), 1(2019).
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2013, pelaksanaan melalui pendekatan pembelajaran saintifik dan quantum

learning, dan evaluasi melalui penilaian autentik.®

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Sumber Data Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Anis Sayadi, | Keterampilan | Tujuan Fokus penelitian pada
Model sosial siswa penelitian penguatan pendidikan
Komunikasi menganalisis karakter berbasis
Guru dengan bentuk  konten | budaya dalam
Siswa dalam komunikasi mengembangkan
Meningkatkan dalam keterampilan  sosial
Keterampilan meningkatkan siswa.

Sosial Siswa keterampilan

Kelas V di MI sosial dan

Bustanul  Ulum peningkatan

Batu, Tesis, keterampilan

Magister sosial  melalui

Pendidikan Guru model

Madrasah komunikasi guru

Ibtidaiyah dengan siswa.

Universitas

Islam Negeri

Maulana Malik

Ibrahim Malang,

2019.

Khoirun Pengembangan | Tujuan Fokus penelitian pada
Naimah, Sistem | keterampilan penelitian penguatan pendidikan
Full Day School | sosial siswa menganalisis karakter berbasis
dalam penerapan, budaya dalam
Mengembangkan pelaksanaan, mengembangkan
Keterampilan dan keterampilan  sosial
Sosial Siswa di menganalisis siswa.

Sekolah  Dasar implikasi

Insan  Amanah pengembangan

Malang, Tesis, keterampilan

Magister sosial  melalui

Pendidikan Guru sistem full day

Madrasah school.

Ibtidaiyah

Universitas

Islam Negeri

16 Herwulan Irine Purnama, Marzuki dan Sri Utami, Penguatan Pendidikan Karakter
Berbasis Budaya Sekolah melalui Program Literasi Dasar di SDN 37 Pontianak Tenggara, Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran: Khatulistiwa, 3(2018), 1.
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Maulana Malik
Ibrahim Malang,
2019.

R.  Siti  Pupu | Penguatan Tujuan Fokus penelitian pada
Fauziah, Novi | pendidikan penelitian yaitu | penguatan pendidikan
Maryani, dan | karakter mendeskripsikan | karakter berbasis
Wahyu melalui kondisi budaya dalam
Wulandari, budaya penguatan mengembangkan
Penguatan o . .
Pendidikan sekolah pendidikan k_eterampllan sosial
Karakter melalui karakter dalam | siswa.
Budaya Sekolah, budaya sekolah
Tadbir Muwahhid, di SD Amaliah
2021
Ilham Nur | Penguatan Tujuan Fokus penelitian pada
Sujatmiko, pendidikan penelitian yaitu | penguatan pendidikan
Imron  Arifin, | karakter mendeskripsikan | karakter berbasis
dan Asep strategi dan | budaya dalam
Sunandar, implementasi mengembangkan
Penguatan penguatan keterampilan  sosial
Pendidikan pendidikan siswa.
Karakter di SD, karakter
Jurnal berbasis  kelas
Pendidikan, dan berbasis
2019. budaya, dan

mendeskripsikan

faktor

pendukung dan

penghambat

keberhasilan

penguatan

pendidikan

karakter.
Mohammad Ali | Pengembangan | Tujuan Fokus penelitian pada
Syamsudin keterampilan penelitian yaitu | penguatan pendidikan
Amin, peran | sosial memberikan karakter berbasis
guru dalam deskripsi budaya dalam
pengembangan tentang  peran | mengembangkan
keterampilan guru dalam | keterampilan  sosial
sosial siswa di pengembangan | siswa.
SDN 1 keterampilan
Jatipamor, sosial siswa di
Jurnal SDN 1
Cakrawala Jatipamor.
Pendas
Rizna, Penguatan Tujuan Fokus penelitian pada
Muhammad pendidikan penelitian penguatan pendidikan
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Yunus, dan
Agustinus
Toding
Penguatan
Pendidikan
Karakter

Berbasis Budaya

Bua,

karakter
berbasis
budaya
sekolah

implementasi
penguatan
pendidikan
karakter

berbasis budaya
sekolah  guna
meningkatkan

karakter berbasis
budaya dalam
mengembangkan
keterampilan  sosial
siswa.

Sekolah  Guna daya saing

Meningkatkan peserta  didik,

Daya Saing dan

Peserta  Didik pengembangan

(Studi nilai-nilai

Komparasi SDN karakter  guna

037 Tarakan meningkatkan

Indonesia  dan daya saing
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dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai penguatan pendidikan karakter
(PPK) dalam budaya sekolah.

Keterampilan sosial

Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh
seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain, yang meliputi

tanggungjawab, kerjasama, ketegasan, empati dan pengendalian diri.



BAB |1
PERSPEKTIF TEORI

A. Landasan Teori
1. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah
a. Pengertian Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan
watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memberikan keputusan baik dan buruk, memelihara apa yang baik, dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
Pendidikan karakter adalah suatu kebiasaan, maka pembentukan karakter
seseorang memerlukan communities of character, yang meliputi keluarga institusi
keagamaan, media, pemenrintahan, dan berbagai pihak yang mempengaruhi
generasi muda. Semua communities of character tersebut hendaknya memberikan
suatu keteladanan, intervensi, serta pembiasaan, yang dilakukan secara konsisten
dan penguatan.t” Menurut Thomas Lickona pendidikan karakter merupakan
usaha yang disengaja untuk mengembangkan karakter yang baik berdasarkan
nilai-nilai inti yang baik untuk individu dan baik untuk masyarakat.'® Sehingga
pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan watak
yang dilakukan melalui pembiasaan dan melibatkan berbagai pihak, yang dapat

membentuk kebaikan untuk dirinya sendiri dan masyarakat.

17 Endang Komara, “Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21,”
SIPATAHOENAN, 1(2018), 24.

18 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 10.

17
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Karakter yang baik menurut Thomas Lickona mempunyai tiga bagian yang
saling berhubungan yaitu pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral.
Karakter yang baik terdiri dari mengetahui yang baik, menginginkan hal yang
baik, dan melakukan hal yang baik.'® Ketiga bagian tersebut merupakan bagian
yang saling berhubungan dan tidak terpisahkan, ketiganya saling mempengaruhi.
Berawal dari pengetahuan moral yang baik, akan berdampak pada keinginan yang
baik, yang terwujud dalam tindakan atau perilaku yang baik meskipun banyak
sekali gangguan dari luar. Setiap tiga bagian tersebut memuat berbagai kompenen
yang mendukung karakter baik. Pengetahuan moral memuat 6 kompenen dan
keenam kompenen tersebut merupakan bagian yang menonjol sebagai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Keenam kompenen tersebut meliputi kesadaran
moral, pengetahuan nilai moral, penentuan perspektif, pemikiran moral,
pengambilan keputusan, pengetahuan pribadi.?

Karakter baik yang dirumuskan tersebut tentunya berbeda dengan karakter
yang dirumuskan oleh kemendikbud. Kompenen Thomas Lickona tentunya
mengedepankan pengetahun terlebih dahulu yang nantinya menjadi bekal dalam
melakukan tindakan, yang membentuk karakter baik dalam diri seseorang.
Menurut Kemendikbud terdapat 18 karakter yang diajarkan kepada peserta didik,
akan tetapi disederhanakan menjadi 5 nilai karakter utama, yang sekarang
menjadi prioritas setiap sekolah dalam menanamkan karakter dalam diri peserta

didik.

19 Thomas Lickona, Educating for Character Mendidik untuk Membentuk Karakter, Terj:
Juma Abdu Wamaungo, Ed. I. Cet. 3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 82.
20 Thomas Lickona, Educating for Character, 85.
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Penguatan pendidikan karakter yang disingkat PPK merupakan gerakan
pendidikan di bawah tanggungjawab satuan pendidikan untuk memperkuat
karakter peserta didik melalui harmonisasi oleh hati, olah rasa, olah pikir, dan
olah raga dengan pelibatan dan kerjasama antara satuan pendidikan, keluarga,
dan masyarakat sebagai bagian dari gerakan nasional revolusi mental (GNRM).?
Olah hati (etik) meliputi individu yang mempunyai kerohanian mendalam,
beriman dan bertagwa. Olah rasa (Estetis) meliputi individu yang mempunyai
integritas moral, rasa berkesenian, kebudayaan. Olah pikir (literasi) individu yang
memiliki keunggulan akademis sebagai hasil pembelajaran dan pembelajar
sepanjang hayat. Olah raga (kinestetik) meliputi individu yang sehat dan mampu
berpartisipasi aktif sebagai warga Negara.

PPK bermanfaat dalam mempersiapkan peserta didik untuk berdaya saing
kompetensi abad 21 yaitu berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Perihal ini penting dilaksanakan oleh pemerintah, sekolah dan masyarakat agar ke
depan peserta didik lebih siap menghadapi tantangan dalam linngkungan
ideology, sosial budaya, dan kemajuan teknologi informasi. PPK juga penting
dalam mendukung kesiapan peserta didik dalam meghadapi tantangan global.
PPK dinilai mampu memperkuat kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
melalui penguatan nilai-nilai karakter religius, nasionalis, mandiri, gotong

royong, integritas.??

21 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal.

22 Daris Yulianto, Penguatan Pendidikan Karakter: Kajian Kebijakan PPK Pendidikan
Karakter Kulon Progo (PendekarKU), (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020), 10.
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Terdapat 5 nilai utama karakter prioritas PPK vyaitu religius, nasionalis,
mandiri, gotong royong, integritas.?®> Berikut pemaparan terkait kelima nilai
utama tersebut:

1) Religius, nilai yang mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan yang Maha
Esa, yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan
kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, mengjunjung tinggi
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah dan kepercayaan agama lain. Nilai
religius meliputi cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan
kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerjasama antar pemeluk agama
dan kepercayaan, antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak
memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan
tersisih. Religius menurut Abdul Majid dan Dian Andayani sebagai berikut:

a) Amanah, selalu memegang teguh dan mematuhi amanat orangtua dan
guru, dan tidak melalaikan pesannya.

b) Amal saleh, sering bersikap dan berperilaku yang menunjukkan ketaatan
dalam melaksanakan ajaran agama (ibadah).

c) Beriman dan bertagwa, terbiasa membaca doa jika hendak dan setelah
melakukan kegiatan, selalu melakukan perbuatan menghormati orangtua,
guru, teman, biasa menjalankan perintah agamanya, biasa membaca kitab
suci dan mengaji, dan biasa melakukan kegiatan yang bermanfaat dunia

dan akhirat.

23 Hendarman, dkk, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat
Sekolah Dasar dan Menengah Pertama, (Jakarta: Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijkan, 2018),
8-9.
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d) Bersyukur, memanjatkan doa kepada Tuhan, biasa mengucapkan terima
kasih kepada orang lain dan menghindari sikap sombong.

e) lkhlas, selalu tulus dalam membantu orang lain, sekolah, teman dan orang
lain, dan tidak merasa rugi karena membantu orang lain.

f) Jujur, biasa mengatakan yang sebenarnya, apa yang dimiliki dan
diinginkan, tidak pernah bohong, biasa mengakui kesalahan dan kelebihan
orang lain.

g) Teguh hati, biasa mempunyai kemampuan yang kuat untuk melakukan
perbuatan yang diyakini sesuai dengan yang diucapkan dan biasa
bertindak yang didasari sikap istigomah.

h) Mawas diri, sering bersikap dan berperilaku bertanya kepada diri sendiri,
menghindari sikap mencari kesalahan orang lain dan biasa mengakui
kekurangan diri sendiri.

i) Sabar, sering berupaya untuk menahan diri dalam menghadapi godaan dan
cobaan sehari-hari dan berusaha untuk tidak cepat marah.?*

2) Nasionalis, yaitu cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan
kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Nilai nasionalis meliputi apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan

bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga

24 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017), 45-53.
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lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku dan

agama. Menurut Hasan karakter Nasionalis meliputi:

a) Melaksanakan upacara hari pahlawan dan hari kemerdekaan.

b) Berbahasa Indonesia yang benar saat bicara dengan orang yang berlainan
suku.

c) Menghafal dan senang menyanyikan lagu Indonesia raya.

d) Merasa bangga terhadap keragaman bahasa di Indonesia.

e) Partisipasi pada acara hari besar nasional.

f) Menghormati ragam perayaan di Indonesia.

g) Berpendapat dan berpendirian jika bangsa Indonesia mendapat ancaman
dari bangsa lain.

h) Menguatarakan alasan terhadap sikap dan perbuatan yang diterapkan pada
ekonomi Negara.

i) Berpendapat dan berpendirian jika terdapat pertentangan antar bangsa
Indonesia dengan bangsa lainnya.?®

3) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan

mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan,

mimpi dan cita-cita. Nilai mandiri meliputi etos kerja (kerja keras), tangguh

tahan banting, daya juang, professional, kreatif, keberanian, dan menjadi

pembelajar sepanjang hayat.

4) Gotong royong, nilai yang mencerminkan tindakan menghargai semangat

kerjasama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin

2 Pipit Widiatmaka, Pembangunan Karakter Nasionalisme Siswa di Sekolah Berbasis
Agama Isam, JPK (Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan), 1(1), 2016, 29.



5)

23

komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan atau pertolongan bagi orang-
orang yang membutuhkannya. Nilai gotong royong meliputi menghargai,
kerjasama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat,
tolong-menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan
sikap kerelewanan.

Integritas, nilai yang mendasari perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, mempunyai komitmen dan kesetiaan pada
nilai-nilai kemanusiaan dan moral. Nilai integritas meliputi kejujuran, cinta
pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan,
tanggungjawab, keteladanan, dan menghargai martabat individu.

Karakter-karakter yang terdapat dalam PPK tersebut dapat dintegrasikan

melalui budaya sekolah yang disebut dengan PPK berbasis budaya sekolah.

Budaya sekolah sebuah tempat berinteraksi untuk semua warga sekolah yang

membentuk tradisi untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang

mendasari perilaku. Setiap sekolah mempunyai budaya sekolah yang berbeda-

beda, karena budaya sekolah merupakan ciri khas dan citra sekolah yang

dipandang luas oleh masyarakat. PPK berbasis budaya merupakan suatu kegiatan

dengan melibatkan pranata sosial sekolah untuk membentuk karakter pada

peserta didik dan nilai-nilai utama dalam pendidikan karakter, dapat terbentuk

dan terbatinkan dalam diri peserta didik. Lingkungan sekolah mempunyai

suasana yang khas dengan suasana yang khas tersebut dapat mempengaruhi
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pembentukan karakter pada peserta didik.?® Sehingga budaya sekolah meliputi
tradisi yang dibuat oleh sekolah sebagai ciri khas dari sekolah, kebiasaan
keseharian dari awal masuk sekolah sampai pulang sekolah, dan simbol-simbol
yang ditempel di lingkungan sekolah untuk dipraktikan oleh semua warga
sekolah.

Budaya sekolah merupakan kepribadian organisasi yang membedakan
antara satu sekolah dengan sekolah lainnya, bagaimana seluruh anggota
organisasi sekolah berperan dalam melaksanakan tugasnya tergantung pada
keyakinan, nilai dan norma yang menjadi bagian dari budaya sekolah tersebut.?’
Budaya sekolah adalah pola dasar asumsi, sistem nilai-nilai keyakinan dan
kebiasaan-kebiasaan serta berbagai bentuk produk di sekolah yang akan
mendorong semua warga sekolah untuk bekerja sama yang didasarkan saling
percaya-mempercayai, mengundang partisipasi seluruh warga mendorong
munculnya gagasan-gagasan baru dan memberikan kesempatan untuk
terlaksananya pembaharuan di sekolah.?® Sehingga, budaya sekolah merupakan
ciri khas sekolah yang membedakan dengan sekolah lainnya, yang dibangun
berdasarkan nilai keyakinan sekolah. Melalui budaya sekolah ini dapat dilakukan
penguatan pendidikan karakter yang mencakup lima nilai karakter, yang

dilaksanakan oleh semua warga sekolah.

% Isnawardatul Bararah, “Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya, Jurnal
MUDARRISUNA, 3(2021), 478.

27 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2010), 105.

28 Zamroni, Manajemen Pendidikan: Suatu Usaha Meningkatkan Mutu Sekolah,
(Yogyakarta: Ombak, 2013), 60.
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b. Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Budaya
Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya dilaksanakan melalui

kegiatan-kegiatan yang direncanakan sekolah, seperti kokurikuler dan

ekstrakurikuler. Adapun pelaksanaan PPK berbasis budaya antara lain:?°

1) Menekankan pada pembiasaan nilai-nilai utama dalam keseharian sekolah,
penerapan PPK dilakukan dalam bentuk pembiasaan seperti: upacara bendera,
menyanyikan lagu Indonesia raya, membaca doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, membaca buku 15 menit sebelum pelajaran dimulai, kerja
bakti, dan lain-lain. Kegiatan pembiasaan dapat dilaksanakan harian,
mingguan, bulanan, tahunan, dan semesteran.

2) Memberikan keteladanan antar warga sekolah, perilaku keteladanan
merupakan contoh nyata yang diberikan oleh seluruh warga sekolah. Setiap
warga sekolah memberikan teladan yang baik kepada peserta didik dalam
menerapkan dan melaksanakan nilai-nilai utama PPK.

3) Perencanaan pengembangan sekolah, dalam mengembangkan mutu sekolah,
kepala sekolah dituntut mempunyai kemampuan untuk merancang dan
mengembangkan sekolah yang dipimpinnya. Sekolah harus mengupdate
sistem manajemen sekolahnya agar dapat bersaing dengan sekolah lain.
Sekolah mempunyai kebiasaan atau budaya sekolah masing-masing.
Kebiasaan sehari-hari pada setiap lembaga sekolah mempunyai ciri khas

tersendiri yang harus dikembangkan.

29 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal.
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4) Membangun dan mematuhi norma, peraturan, dan tradisi sekolah, dalam
pendidikan karakter suasana, norma, peraturan, dan tradisi sekolah dibuat
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang akan ditekankan kepada peserta didik.
Aturan sekolah yang tidak sesuai dengan nilai karakter yang ingin diterapkan
harus diganti dan dirubah.

5) Mengembangkan minat, bakat dan potensi. Minat , bakat, dan potensi peserta
didik dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler nilai-nilai pendidikan karakter dapat diterapkan kepada
peserta didik.

Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah berfokus pada
pembiasaan dan pembentukan budaya yang mencerminkan nilai-nilai utama PPK
yang menjadi prioritas satuan pendidikan. Pembiasaan di sekolah dilakukan
melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan keteladanan, dan kegiatan
terprogram yang dapat mewujudkan karakter yang baik. Kegiatan rutin
merupakan pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal, seperti upacara, shalat
berjamaah, mentaati peraturan, dan menjaga kesehatan. Kegiatan spontan
merupakan pembiasaan yang dilakukan, tetapi tidak terjadwal dalam kegiatan
tertentu, seperti membiasakan antri, membuang sampah pada tempatnya, dan
mengucapkan salam dan bersalaman jika bertemu guru. Kegiatan keteladanan
merupakan pembiasaan yang dilakukan sehari-hari untuk membentuk perilaku,
seperti berpakaian yang rapi, berbahasa yang baik, dan memuji kebaikan orang
lain. Kegiatan terprogram merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap

yang disesuaikan dengan kalender pendidikan atau jadwal yang telah ditentukan.
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Guna mewujudkan kegiatan terprogram tersebut diperlukan kerjasama yang baik
antar warga sekolah. Sehingga dari penerapan penguatan pendidikan karakter
berbasis budaya sekolah dapat menunjukkan keterampilan sosial yang meliputi
tanggungjawab, kerjasama, ketegasan, empati, dan pengendalian diri.

2. Keterampilan Sosial

a. Pengertian Keterampilan Sosial

Menurut Cartledge dan Milburn keterampilan sosial merupakan sebuah
potensi individu untuk berinteraksi atau bersosialisasi dengan orang lain,
interaksi ini bertujuan mendapatkan sebuah penerimaan.®® Keterampilan sosial
adalah kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan
beradaptasi (bentuk simpati, empati, mampu memecahkan masalah, serta disiplin
sesuai dengan tatanan nilai dan etika yang berlaku).3* Berdasarkan pengertian
tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan yang
dibutuhkan oleh setiap individu untuk melakukan interaksi atau bersosialisasi
dengan orang lain, sehingga dapat diterima dilikungannya.

Keterampilan sosial berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh hubungan
baik dalam berinteraksi dengan orang lain. Pentingnya berbagai macam
keterampilan sosial bagi siswa saat ini sangat diperlukan untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Sehingga pembentukan keterampilan sosial
siswa harus diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Dengan adanya

pembentukan keterampilan sejak dini, diharapkan siswa dapat melakukan

30 Cartledge, G. dan Milburn, J. F., 1995. Teaching Social Skills to Children And Youth,
Allyn and Bacon, Boston.

81 Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Model Interaksi Sosial dalam Mengelaborasi
Keterampilan Sosial,” Jurnal Pedagogik, 2(2017), 224.
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interaksi dengan baik dengan temannya sendiri, guru dan bahkan orang lain.

Sehingga siswa tersebut dapat diterima di lingkungannya dengan baik.

Keterampilan sosial merupakan kompetensi sosial yang harus dibelajarkan, sebab

keterampilan sosial bukan bawaan dari lahir. Setiap individu harus memiliki

keterampilan sosial untuk melakukan interaksi dengan sesama.

Anak-anak yang mempunyai keterampilan sosial yang baik dan diterima
dilingkungan sosialnya akan dapat memberikan rasa aman, nyaman, tenang bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Hal ini dapat memberikan efek bagi
perkembangan lainnya, seperti moral, emosi, dan kepercayaan pada dirinya
sendiri yang tentunya hal ini sangat diperlukan sebagai bekal dirinya dalam
melakukan kegiatan belajar ditingkat pendidikan yang lebih lanjut. Keterampilan
sosial ini dapat diperoleh dari proses belajar, baik belajar dari orangtua sebagai
model yang paling dekat dengan anak maupun belajar dengan teman sebaya dan
lingkungan masyarakat.

b. Ciri-ciri Keterampilan Sosial

Menurut Elksnin dan Elksnin mengidenfitikasi ciri-ciri keterampilan sosial
sebagai berikut:?

1) Perilaku interpersonal, merupakan tingkah laku yang menyangkut
keterampilan yang digunakan selama melakukan interaksi sosial yang disebuh
juga keterampilan menjalin persahabatan, misalnya memperkenalkan diri,
menawarkan bantuan, dan memberikan atau menerima pujian. Keterampilan

ini memungkinkan hubungan dengan usia dan jenis kelamin.

32 Huriah Rachmah, Teori dan Praktik Berpikir Sosial dan Keterampilan
Sosial,(Bandung: Alfabeta, 2018), 79-80.
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2) Perilaku intrapersonal, merupakan keterampilan mengatur diri-sendiri dalam
situasi sosial. Dengan kemampuan ini, siswa dapat memprediksi peristiwa
atau kejadian yang mungkin akan terjadi dan implikasi perilakunya pada
situasi dan kondisi sosial tertentu.

3) Perilaku akademis, merupakan perilaku yang berhubungann dengan
kesuksesan akademis, meliputi perilaku atau keterampilan sosial yang
mendukung prestasi belajar siswa di sekolah.

4) Peer acceptance, merupakan perilaku yang berhubungan dengan sikap
penerimaan teman sebaya dan terampil dalam berkomunikasi.

5) Keterampilan komunikasi, merupakan keterampilan yang diperlukan untuk
menjalin hubungan sosial yang baik. Kemampuan anak dalam berkomunikasi
dapat dilihat dalam beberapa bentuk, antara lain menjadi pendengar responsif,
mempertahankan perhatian dalam pembicaraan dan memberikan umpan balik
terhadap lawan bicara.

c. Aspek-Aspek Keterampilan Sosial

Menurut Gresham, Elliot, Vance dan Cook terdapat lima aspek
keterampilan sosial tingkat sekolah dasar dan menengah yaitu tanggungjawab,
kerjasama, ketegasan, empati dan pengendalian diri.>®> Melalui kelima aspek
tersebut digunakan untuk mengetahui keterampilan sosial siswa yang tampak
pada penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah, dalam penelitian

ini.

3 Yenny Fardilla, Budi Eko Soetjipto, & | Made Suardana, “Penerapan Model Modiefied
Someone Who dan Quiz-Quiz Trade untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Sekolah
Dasar,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan, 1(2020), 53.
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Berikut pemaparan kelima aspek keterampilan sosial tersebut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tanggungjawab

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu melaksanakan kegiatan,
pekerjaan, tugas yang menjadi tanggungjawabnya.

Kerjasama

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu dapat bekerjasama dalam
melakukan kegiatan atau pekerjaan yang menjadi kewajibannya.

Ketegasan

Aspek ini menggambarkan bagaimana keberanian dan kepercayaan yang
terdapat dalam diri individu dalam melakukan berbagai kegiatan.

Empati

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu dapat memberikan bantuan
kepada orang lain, serta merasakan apa yang dirasakan orang lain, seperti
merasa sedih ketika temannya mendapat masalah.

Pengendalian diri

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu dalam menggunakan tindakan
dengan bijak ketika melakukan dan menghadapi suatu kegiatan. Seperti dapat
mengantri dalam suatu kegiatan atau aktivitas tertentu.

Faktor-Faktor Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial tidak dapat terbentuk begitu saja, melainkan

diperlukan proses yang lama dan terus berlangsung guna membentuk dan

mengembangkan keterampilan sosial siswa, yang tentunya terdapat beberapa
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faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial. Faktor-faktor tersebut meliputi

keluarga, lingkungan, kepribadian, dan kemampuan penyesuaian diri.3*

1) Keluarga, keluarga sangat berperan penting dalam pembentukan keterampilan
sosial siswa. Keluarga yang dapat menciptakan suasana nyaman dan
berkomunikasi dengan baik antar keluarga, dengan begitu anak akan
mempunyai keterampilan sosial yang baik, dalam komunikasi.

2) Lingkungan, Lingkungan ini berupa lingkungan rumah, pekarangan ataupun
tentangga. Sejak dini anak-anak sudah harus diperkenalkan dengan
lingkungan tersebut, untuk menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk
sosial yang tidak lepas dari bantuan orang lain. Apabila anak sudah
dikenalkan dengan lingkungan yang ada di sekitar maka pembentukan
keterampilan sosial anak menjadi mudah.

3) Kepribadian, penampilan seseorang tidak selalu menggambarkan
kepribadiannya. Dalam hal ini amatlah penting bagi seorang siswa untuk
tidak menilai seseorang berdasarkan penampilan semata, sehingga orang yang
mempunyai penampilan tidak menarik cenderung dikucilkan. Dalam hal ini
orangtua memberikan penanaman nilai-nilai menghargai harkat dan martabat
orang lain tanpa mendasarkan pada hal-hal fisik.

4) Kemampuan penyesuaian diri, kemampunan penyesuaian diri sebaiknya
diajarkan sejak awal dalam hal memahami dirinya sendiri, supaya anak
tersebut mampu mengendalikan dirinya sehingga dapat bereaksi secara wajar

dan normatif. Agar seorang siswa mudah menyesuaikan diri dengan orang

3 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Anallisis Empiris Aplikatif,
(Yogyakarta: Kencana Media Group, 2010), 162.
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lain atau kelompok. Sehingga siswa tersebut akan mudah bergaul dan

diterima oleh orang lain atau kelompok

B. Kerangka Berpikir

Kondisi Awal

A4

Penguatan Pendidikan Karakter
Budaya Sekolah dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial siswa di SD Negeri
Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri

Berbasis

v

Fokus/Tujuan

sekolah

N

1. Mendeskripsikan penguatan pendidikan berbasis budaya

Mendeskripsikan keterampilan sosial siswa
3. Mendeskripsikan penguatan pendidikan berbasis budaya
sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa

¥

Proses Penelitian

A

Observasi:
Penguatan
pendidikan karakter
berbasis budaya
sekolah dan
keterampilan sosial

Wawancara:
Kepala sekolah,
waka kurikulum
dan guru.

Dokumentasi:
Foto-foto, dokumen
dan lain-lain

\’

Temuan Penelitian

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Semua proses atau tahapan yang dilakukan di penelitian ini langsung
dilakukan oleh peneliti tanpa bantuan orang lain, baik dalam pengumpulan data,
penyusunan instrument observasi, wawancara, kemudian pemaparan data,
analisis data, dan pengecekan keabsahan data semuanya dilakukan oleh peneliti,
sehingga peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian ini. Selanjutnya
penelitian ini berlatar alami, karena peneliti mengungkap fakta yang sebenarnya
terkait penguatan pendidikan karakter berbasis budaya, tanpa merekayasa fakta
atau memberi perlakuan. Dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, karena berawal
dari suatu permasalahan terkait penguatan pendidikan karakter berbasis budaya
sekolah. Rancangan Penelitian studi multi kasus yang digunakan untuk
mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang serupa,
sehingga dapat dihasilkan teori yang dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas
dan lebih ke umum cakupannya. Perihal tersebut sesuai dengan penelitian ini
yang akan dilakukan didua lokasi yaitu SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul
Huda Jambu Kediri. Penelitian bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis
terkait penerapan PPK berbasis budaya sekolah, keterampilan sosial siswa dan

PPK berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa.
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif adalah hal yang sangat
penting dikarenakan dalam penelitian kualitatif kualitatif peneliti berkedudukan
sebagai instrument penelitian itu sendiri. Peneliti juga berperan sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, dan menyimpulkan hasil
penelitiannya. Sebagai perencana peneliti akan menyusun dan merencanakan
penelitian yang akan dilakukan terkait penguatan pendidikan karakter berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa. Sebagai
pelaksana dan pengumpul data peneliti akan turun langsung ke tempat penelitian
guna melakukan pengamatan dan pengumpul data di SD Negeri Jambu | dan Ml
Miftahul Huda Jambu Kediri terkait penguatan pendidikan karakter berbasis
budaya sekolah dan keterampilan sosial siswa. Maka peneliti akan melakukan
wawancara kepada kepala sekolah, guru, dan siswa yang terlibat langsung dalam
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dan menganalisis hasil
penelitian yang diperoleh dari tempat penelitian. Analisis hasil penelitian akan
disimpulkan dan dilaporkan dalam bentuk hasil laporan penelitian terkait
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan
keterampilan sosial siswa di SD Negeri Jambu | dan M1 Miftahul Huda Jambu
Kediri.
C. Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda
Jambu Kediri. SD Negeri Jambu | beralamat di jalan PB. Sudirman, Jambu

Kecamatan Kayen Kidul Kediri. Sedangkan MI Miftahul Huda Jambu Kediri
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beralamat di jalan Raya Jambu RT 01 RW 07 Desa Jambu Kecamatan Kayen
Kidul Kediri. Kedua sekolah tersebut dipilih oleh peneliti karena di sekolah
tersebut mempunyai program pengembangan kemampuan sosial dan kegiatan
yang mengembangkan keterampilan sosial siswa, mempunyai program unggulan
terkait pembentukan karakter siswa, banyak prestasi diberbagai bidang, serta
menerapkan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dan
keterampilan sosial siswanya juga bagus.
D. Data dan Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan kata-kata, perilaku
yang terdapat dalam penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah,
yang menunjukkan keterampilan sosial. Data dalam penelitian diperoleh secara
langsung melalui observasi, wawancara terhadap informan seperti hasil
wawancara langsung kepada kepala sekolah, guru dan siswa yang terlibat secara
langsung dalam penerapan PPK berbasis budaya sekolah. Selain itu data yang
diperoleh juga berupa kata-kata, perilaku yang dilakukan peserta didik dalam
PPK berbasis budaya sekolah, yang menunjukkan keterampilan sosial. Serta, data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau buku-buku yang terkait PPK
berbasis budaya sekolah dan keterampilan sosial. Sumber data dalam penelitian
ini yaitu kepala sekolah, guru dan siswa yang terlibat secara langsung dalam
penerapan PPK berbasis budaya sekolah. Serta, data-data yang sudah tersedia

yang berkaitan dengan PPK berbasis budaya sekolah dan keterampilan sosial.
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E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi

langsung, yaitu peneliti akan melakukan pengamatan, pencatatan langsung
dengan harapan peneliti akan memperoleh gambaran langsung mengenai PPK
berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di
SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri. Adapun hal-hal
yang diamati meliputi penerapan PPK berbasis budaya sekolah, kemampuan
keterampilan sosial siswa, dan penerapan PPK berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan kemampuan keterampilan sosial siswa.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara lebih jelas dan

detail. Wawancara dilakukan secara mendalam, yang dilakukan antara
peneliti dengan kepala sekolah, guru dan siswa SD Negeri Jambu | dan Ml
Miftahul Huda Jambu Kediri. Dalam wawancara ini terdapat beberapa
informasi yang akan diperlukan oleh peneliti yaitu penerapan PPK berbasis
budaya sekolah, kemampuan keterampilan sosial siswa, dan penerapan PPK
berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan kemampuan keterampilan
sosial siswa. Dengan demikian peneliti akan mendapat informasi dan
memperoleh data mengenai PPK berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan kemampuan keterampilan sosial siswa di SD Negeri Jambu

| dan M1 Miftahul Huda Jambu Kediri.
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Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi dan mendukung hasil
observasi dan wawancara. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah profil SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri, foto
kegiatan PPK berbasis budaya sekolah, foto proses wawancara, serta hal-hal
lain yang mempunyai hubungan dengan PPK berbasis budaya sekolah dalam

mengembangkan kemampuan keterampilan sosial siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat dua tahap yaitu

anallisis data kasus individu dan analisis data lintas kasus.

1. Analisis Data Kasus Individu

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan

telaah pada seluruh data yang telah terkumpul dengan berbagai teknik

pengumpulan data. Setelah itu data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan

analisis sesuai dengan model interaksi dengan berbagai tahapan, sebagaimana

a.

yang dikemukakan Miles & Huberman antara lain:

Data Condesantion (Kondensasi Data)

Data kondensasi mengacu pada proses proses pemilihan atau seleksi,
fokus, menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat pada
catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen maupun data empiris yang
telah didapatkan. Data kualitatif tersebut dapat diubah dengan cara seleksi,
ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata sendiri dan lain-lain.

Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data, tema, dan pola
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mana yang penting, sedangkan data yang dianggap tidak penting akan
dibuang.® Hal ini dilakukan guna memberikan informasi yang spesifik
tentang kejadian yang terjadi di lapangan sehingga memudahkan peneliti
dalam mengumpulkan data diperoleh untuk dijadikan pedoman dari hasil
research.
Display Data

Langkah selanjutnya adalah penyajian (display) data. Penyajian data
diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasi, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. Penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
diagram alur, dan lain sejenisnya.® Penyajian data dalam hal ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran dan penjelasan secara rinci dengan bentuk yang
disesuaikan. Artinya, penyajian data disusun dengan menyesuaikan ruang
lingkup topik yang akan dibahasnya, bentuk penyajian data akan lebih mudah
untuk dipahami.
Verifikasi Data

Suatu proses dalam menganalisis dan memberikan kesimpulan terhadap
temuan yang diperoleh melalui proses verifikasi data.Hal ini dilakukan untuk
menguatkan kesimpulan dengan bukti yang telah dikumpulkan dalam proses
pengumpulan data. 3" Dari data yang telah dikelompokkan akan diproses

kembali dalam kegiatan verifikas data, hal ini bertujuan untuk memberikan

3 Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, Ul-
Press 2014, 14.

% Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. Qualitative Data Analysis, 14.

37 Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. Qualitative Data Analysis, 14.
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gambaran hasil akhir data yang diperoleh dan dikumpulkan, yang kemudian
dijadikan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan peristiwa yang terjadi
dalam proses penelitian.

2. Analisis Data Lintas Kasus

Analisis data yang dimaksud di sini yaitu memberikan perbandingan atas
semua temuan penelitian yang didapatkan pada kegiatan penelitian yang telah
dilakukan oleh dalam masing-masing kasus penelitian yang sekaligus digunakan
sebagai proses memadukan hasil penelitian antar kasus. Langkah tersebut harus
dilakukan peneliti dengan melakukan proposisi data temuan penelitian dari kedua
sekolah yang menjadi objek penelitian yaitu SD Negeri Jambu I, yang
selanjutnya dilakukan analisis secara induktif konseptual (pembandingan secara
teori) dengan membuat penjelasan secara naratif dengan penyusunan kata
membentuk proposisi tertentu dan dikembangkan menjadi teori subtantif | dan
MI Miftahul Huda Jambu Kediri menjadi teori subtantif I1.

Proposisi dan teori subtantif | (temuan pada SD Negeri Jambu | Kediri)
dilakukan proses analisis dengan memberikan perbandingan pada teori subtantif
I (Ml Miftahul Huda Jambu) dengan tujuan menemukan karakteristik yang
berbeda pada setiap kasus sebagai konsep teori yang mendasari perbedaan.

Tahap selanjutnya merupakan tahap akhir, yaitu dengan melakukan
kegiatan analisis secara simultan sebagai langkah dalam mengkontruksi dan
penyusunan konsep antara persamaan kasus | dan Il secara sistematis. Tujuan
analisis ini atau analisis akhir untuk penyusunan konsepsi yang sistematis yang

didasarkan pada hasil dari analisis data dan interpretasi teoritik yang mempunyai
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sifat naratif berupa proposisi lintas kasus yang akan dijadikan suatu bahan dalam
pengembangan temuan teori subtantif.®® Berikut analisis lintas kasus menurut

Robert K Yin, Bateman, dan Moore:

Pemilihan
Kasus

‘l’ —| Desain

Desain
Pemilihan Data

J .

v v
Kasus | Kasus 11
Wawancara Wawancara P |
Obsevasi Obsevasi engu&npu -
Dokumentasi Dokumentasi an dan
— | Analisis
Vv Vv Kasus
Tulis Laporan Tulis Laporan Tunggal
Kasus Kasus
- Y - Analisis
Tulis Laporan Lintas Kasus Lintas
Kasus

Bagan 3.1 Analisis Lintas Kasus
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara mengecek

% Nanda Septiana, “Program Full Day School Dalam Menguatkan Karakter Siswa
Dengan Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar”, 116.
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data dari berbagai sumber, yang telah dilakukan melalui teknik wawancara, yaitu
wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa. Triangulasi teknik dalam
penelitian ini adalah penggabungan berbagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang dilakukan dengan
cara mengecek hasil dari wawancara dengan observasi dan dokumentasi guna
memperoleh data yang sama berkenaan dengan penguatan pendidikan karakter

berbasis budaya dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. SD Negeri Jambu I Kediri

a. Profil SD Negeri Jambu | Kediri

1. | Nama Sekolah SD Negeri Jambu |
2. | NPSN 20512670
3. | Alamat JI/Desa PB. Sudirman Jambu
Kecamatan Kayen Kidul
Kabupaten Kediri
Provinsi Jawa Timur
Kode Pos 64183
Email Sdnjambul@ymail.com
4. | Status Lembaga SD Terakreditasi
5. | Nama Kepala Sunarsih, M.Pd
6. | Status Akreditasi B
7. | No. SK. Akreditasi 579/BAN-SM/SK/2019

b. Visi dan Misi SD Negeri Jambu |

1)

2)

Visi Sekolah

Berprestasi, berwawasan maju berdasarkan iman dan taqwa, jadikan

sekolah indah, rindang dan nyaman, serta terwujudnya profil pelajar

pancasila.

Misi Sekolah

a) Mengoptimalkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

b) Melaksanakan bimbingan konseling dan ekstrakurikuler.

c) Mewujudkan terlaksananya kegiatan tartil dan qiroa’ah.

d) Membiasakan shalat berjamaah.

e) Menanamkan sikap kepada warga sekolah untuk peduli lingkungan.
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f) Menumbuhkan pemahaman, penghayatan, dan pengamatan nilai-nilai
luhur pancasila serta budaya dan karakter bangsa.

g) Melaksanakan literasi sekolah selama 15 menit sebelum pelajaran
dimulai.

h) Mewujudkan sekolah ramah anak, aman, nyaman dan terhindar dari
tindak kekerasan.

i) Menanamkan sikap warga sekolah, masyarakat dan stakeholder peduli
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SDN Jambu |.

2. MI Miftahul Huda Jambu Kediri

a. Profil MI Miftahul Huda Jambu Kediri

1. | Nama Madrasah MI Miftahul Huda

2. | NSM 111235060068

3. | NPSN 60714825

3. | Alamat JI/Desa JI. Raya Jambu,

RT/RW 001/007

Kecamatan Kayen Kidul
Kabupaten Kediri
Provinsi Jawa Timur
Kode Pos 64183
Nomor Telepon 085231613006

4. | Nama Yayasan Miftahul Huda

5. | Status Lembaga Ml Terakreditasi

6. | Nama Kepala Mustainah, M.Pd.I

7. | No SK Kelembagaan Kd.13.6/05/PP 00.4/250/2010

8. | Kepemilikan Tanah Status Tanah Hak milik
Luas Tanah 3150 M?

9. | Status Akreditasi B

b. Visi dan Misi MI Miftahul Huda Jambu Kediri
1) Visi Madrasah
Terwujudnya madrasah yang mampu mempersiapkan siswa-siswi unggul

dalam imtaq, prestasi dan akhlakul karimah.
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2) Misi Madrasah

a)

b)

d)

f)

9)
h)

Menjadikan madrasah sebagai pusat kajian pendidikan agama Islam
yang berwawasan ahlussunah waljamaah.

Menjadikan madrasah sebagai pusat pengembangan potensi anak
dengan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan bimbingan
secara efektif.

Membiasakan anak menjalankan syariat Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengembangkan pembelajaran (umum dan agama) berbasis
informatika dan teknologi (IT).

Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang mendapat
kepercayaan dari masyarakat desa Jambu dan sekitarnya dengan
menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah
(stakeholder).

Menciptakan lingkungan yang Islami, yaitu tertib, disiplin, bersih, dan
nyaman.

Melaksanakan bimbingan baca tulis al quran.

Membangun dan mengembangkan komitmen citra kehidupan alam

dan lingkungan hidup.
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B. Paparan Data dan Hasil Penelitian

1. Paparan Data dan Hasil Penelitian SD Negeri Jambu I Kediri

a. Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Budaya
Sekolah

SD Negeri Jambu | merupakan sekolah negeri yang sudah menerapkan
penguatan pendidikan karakter (PPK), khususnya berbasis budaya sekolah.
Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya sekolah di SD
Negeri Jambu | meliputi kegiatan pembiasaan, memberikan Kketeladanan,
perencanaan pengembangan sekolah, membuat aturan dan norma sekolah, dan
kegiatan ekstrakurikuler.

Pertama pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya sekolah melalui pembiasaan. Pembiasaan ini dilakukan oleh siswa, secara
rutin baik setiap hari atau setiap minggu. Sebagaimana yang disampaikan oleh
kepala sekolah berikut:

Kegiatan pembiasaan yang ada di sekolah ini setiap pagi sebelum masuk
anak-anak senam dulu di halaman, setelah senam tadi anak-anak membaca
pancasila, kemudian baris dulu di depan kelas, setelah masuk di kelas
anak-anak literasi 15 menit, kemudian berdoa sebelum belajar, kemudian
membaca surat-surat pendek, ya itu mereka lakukan setiap hari, selain itu
anak-anak juga menyanyikan lagu wajib, kadang daerah sebelum
pembelajaran, ada juga sholat dhuha, dan siangnya nanti anak-anak sholat
dhuhur berjamaah di masjid. Pembiasaan-pembiasaan tersebut sudah anak-
anak lakukan dengan kesadaran tanpa diperintah dulu. Pembiasaan lainnya
anak-anak upacara setiap senin dengan memakai seragam lengkap dan
rapi.>®

Berdasarkan wawancara di atas pembiasaan yang dilakukan anak-anak

sangat beragam dan sudah dilakukan dengan penuh kesadaran. Hal ini

39 Sunarsih,Kepala Sekolah, wawancara, (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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menunjukkan bahwa pembiasaan ini sudah ditanamkan sejak kelas satu, sehingga
siswa sudah terbiasa dengan berbagai kegiatan yang ada di SD Negeri Jambu 1.
Pernyataan lain juga disampaikan waka kurikulum sebagai berikut:

Pembiasaan yang ada di sekolah ini ya setiap pagi anak-anak senam dulu

di halaman, terus baca pancasila, ya kegiatan itu anak-anak lakukan setiap

pagi, ya seperti yang di halaman tadi. Ada juga literasi sebelum belajar,

berdoa sebelum belajar, mengaji surat-surat pendek, terus nyanyi lagu-lagu
wajib, lagu daerah. Terus kalau hari Senin anak-anak upacara, dan infaq

Jumat.*

Pemaparan tersebut juga didukung oleh guru kelas sebagai berikut:

Setiap pagi anak-anak sudah terbiasa melaksanakan piket kelas, kemudian

sebelum masuk baris dulu di halaman, senam, membaca pancasila, terus

baris pas mau masuk kelas, sebelum belajar ini tadi anak kegiatan literasi
dulu.

Pemaparan di atas juga didukung observasi bahwa pembiasaan-
pembiasaan tersebut dilakukan semua siswa mulai dari kelas 1-6. Setiap pagi
sebelum masuk anak-anak melaksanakan piket kelas, melaksanakan senam
bersama di halaman sekolah, membaca teks pancasila bersama yang dipimpin
oleh salah satu siswa di halaman, dan ketika sudah di kelas anak melakukan
literasi 15 menit sebelum pembelajaran, kemudian berdoa bersama, serta
menyanyikan lagu wajib dan daerah. Selain itu setiap hari senin anak-anak
melakukan upacara bendera di halaman sekolah bersama bapak-ibu guru.*?
Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa pembiasaan yang ada di SD

Negeri Jambu | dilaksanakan harian dan ada yang dilaksanakan setiap minggu,

yang dilakukan semua siswa mulai dari kelas 1 sampai 6.

40 Supriani, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
41 Juwita Sri Rahayu, guru kelas 2, wawancara (Kediri, 16 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
42 SDN Jambu I, Observasi (Kediri, Mei 2023).
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Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya
sekolah selanjutnya yaitu memberikan keteladanan antar warga sekolah.
Keteladanan ini dilakukan dengan setiap warga sekolah saling memberikan
contoh yang baik sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah berikut:

Kalau menerapkan keteladanan pada guru tentunya setiap hari Kita

usahakan datangnya tepat waktu, pakai seragam rapi, itu kan juga

termasuk keteladanan, kemudian guru juga ikut menjaga kebersihan,
seperti itukan guru juga memberikan contoh perbuatan yang baik, yang
dapat dicontoh muridnya. Semua warga sekolah di sini tentunya ikut
terlibat dalam memberikan keteladanan yang baik, baik kepala sekolah,
atau guru-guru yang lainnya.*®

Pernyataan tersebut juga didukung oleh waka kurikulum sebagai berikut:

Sebagai pendidik harus memberikan contoh yang baik bagi siswa-
siswinya, kalau di sekolah guru ini kan menjadi model bagi murid-
muridnya, maka sebagai model ini anak-anak akan menirukan apa yang
dilakukan gurunya, mereka akan mengikuti apa yang dikatakan gurunya,
contoh kecilnya datang ke sekolah tidak terlambat, dengan begitu anak-
anak dapat mencontoh bapak-ibu gurunya ini, maka kita disini harus
berusaha memberikan contoh yang baik, sehingga dapat diteladani bagi
anak-anak.*

Berdasarkan wawancara di atas semua warga sekolah, khususnya para
guru memberikan contoh atau teladan yang baik mulai dari hal yang kecil
misalnya, guru-guru datang ke sekolah tepat waktu. Perbuatan ini dapat menjadi
contoh dan diteladani bagi para siswa di sekolah. Berdasarakan observasi salah
bentuk keteladanan yang dicontohkan oleh guru yaitu guru bertutur kata yang
baik berperilaku sopan, berpakaian rapi, ikut melaksanakan upacara bendera, dan
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah.*® Pernyataan lain juga

disampaikan guru kelas sebagai berikut:

43 Sunarsih,Kepala Sekolah, wawancara, (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Kalau pas waktunya upacara, ya kita semua guru ikut upacara di halaman,
dengan berpakaian rapi dan tertib, kita memberikan contoh yang baik
kepada anak-anak secara langsung, tidak hanya menyuruh mereka untuk
berseragam lengkap, tapi kita juga mencontohkannya.*®

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa keteladan yang
terdapat di SD Negeri Jambu | dilakukan oleh semua warga seperti kepala
sekolah dan para pendidik. Keteladanan yang dicontohkan mulai dari perbuatan
dan perkataan yang baik, serta perilaku baik lainnya yang dapat diteladani siswa-
siswinya.

Pelaksanaan yang selanjutnya yaitu perencanaan pengembangan sekolah.
Pengembangan sekolah SD Negeri Jambu | dilakukan dengan melaksanakan visi
dan misi sekolah dengan sempurna sebagaimana yang disampaikan kepala
sekolah berikut:

Untuk pengembangan sekolah ini dilakukan dengan menerapkan visi dan
misi sekolah dengan sempurna, visi sekolah yaitu berprestasi, berwawasan
maju berdasarkan imtaq, sehingga di sekolah ini berusaha melaksanakan
banyak kegiatan yang dapat mengantarkan sekolah ini mendapat banyak
prestasi diberbagai bidang, seperti yang kemarin kita mendapat juara
olimpiade matematika dan fashion show, bagi kita setiap program itu
sama-sama penting, sehingga di sekolah ini sama-sama dikembangkan.
selain itu ketika pendaftaran kami gratiskan satu stel seragam olahraga.*’

Perencanaan pengembangan sekolah ini tentunnya diperlukan kerjasama
dari berbagai pihak yang terlibat di sekolah. Pernyataan tersebut sebagaimana
disampaikan waka kurikulum sebagai berikut:

Adanya berbagai kegiatan yang ada di sekolah ini diperlukan adanya

kerjasama yang baik antara semuanya, baik dari kepala sekolah, guru,

komite, siswa, bahkan orangtua dari siswa, sehingga adanya kerjasama

seperti ini program yang dijalankan dapat berjalan secara optimal dan
dapat mencapai visi-misi sekolah.*

4 Yuliana, Guru Kelas 5, wawancara (Kediri, 17 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Pernyataan lain juga disampaikan oleh salah satu guru sebagai berikut:

Sebagai guru disini kita saling bekerjasama untuk menjadikan sekolah ini,

menjadi sekolah yang baik tidak hanya dipandang dari dalam saja, tetapi

dari masyarakat luar juga menganggap bahwa sekolah kita juga bagus dan
nantinya bisa bermanfaat di masyarakat.*®

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa perencanaan program
pengembangan sekolah dibutuhkan kerjasama yang baik antara semua pihak
terlibat di sekolah, sehingga dapat mencapai visi-misi sekolah yang telah
ditentukan sekolah. Berdasarkan observasi terdapat banyak piala yang tertata rapi
di etalase ruang guru, hal ini menunjukkan bahwa sekolah ini telah mendapat
berbagai prestasi di berbagai bidang, yang tentunya dengan dukunngan berbagai
pihak yang terlibat di sekolah. Sehingga berdasarkan pemaparan tersebut
perencanaan pengembangan sekolah dilakukan dengan menerapkan visi dan misi
yang ada di sekolah, serta dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat
di sekolah, sehingga tujuan yang diinginkan sekolah dapat tercapai secara
optimal.

Pelaksanaan selanjutnya melalui aturan atau norma yang dibuat sekolah
yang disesuaikan dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan kepada siswa.
Aturan-aturan yang ada di SD Negeri Jambu | dipasang di setiap kelas.
sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah berikut:

Kalau semua tentunya yang paling utama aturan, tata tertib, kesadaran,

tetapi untuk menumbuhkan kesadaran perlu keteladanan, contoh-contoh

yang kita berikan. Aturan, tata tertib ini terdapat di kelas-kelas, sehingga
anak-anak dapat membacanya, mengetahui tata tertib di sekolah, dan

menjalankannya. jika ada anak-anak melanggar akan diberi sanksi yang
sesuai dengan usia mereka, kan mereka masih anak-anak.>

49 Yuliana, Guru Kelas 5, wawancara (Kediri, 17 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Berdasarkan pemaparan di atas disampaikan bahwa jika ada yang
melanggar peraturan tata tertib sekolah akan mendapat sanksi atau hukuman yang
sesuai dengan usia anak-anak. Terkait sanksi yang akan diperoleh siswa berupa
teguran, diingatkan secara tertulis, dan didatangkan orangtuanya. Perihal tersebut
sebagaimana yang disampaikan waka kurikulum berikut:

Sebenarnya adanya aturan ini membuat kita semua menjadi lebih tertib
dan disiplin, aturan yang sudah dipajang di setiap kelas ini, diharapkan
menjadikan anak-anak lebih disiplin, tetapi masih saja ada yang
melanggar. Apabila ada anak yang melanggar, tentunya kita tegur, kita
ingatkan untuk tidak mengulangi lagi.>!
Terkait sanksi tersebut juga disampaikan oleh guru kelas sebagai berikut:
Bagi anak-anak yang melangggar peraturan akan mendapat sanksi, ya
hukuman ini sebisa mungkin tidak memberatkan mereka, sanksi ini berupa
teguran awalnya, baru kemudian jika masih melanggar akan mendapat
peringatan secara tertulis, dan apabila masih melanggar biasanya
diselesaikan dulu di kantor bersama kepala sekolah, sebelum akhirnya
didatangkan orangtuanya di sekolah. selanjutnya setiap kelas ini membuat
kesepakatan sendiri terkait aturan-aturan di kelas yang disepakati seluruh
anak-anak satu kelas.>?

Berdasarkan pemaparan tersebut peraturan sekolah yang ada membuat
para siswa khusunya menjadi lebih tertib dan disiplin. Bagi siswa yang
melanggar akan mendapat sanksi yang diberikan sekolah. Pertama akan mendapat
teguran, kedua mendapat peringatan secara tertulis, dan yang terakhir
dipanggilkan orangtuanya untuk datang ke sekolah. Pemaparan tersebut juga
didukung dengan hasil observasi bahwa anak-anak melaksanakan peraturan

sekolah dengan baik, meskipun ketika itu masih didapati siswa yang melanggar

peraturan.

51 Supriani, waka kurikulum, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya

selanjutnya yaitu mengembangkan bakat, minat siswa melalui ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri Jambu | sangat beragam dan dilaksanakan

sesuai dengan jadwalnya masing-masing, ekstrakuriker ini diikuti mulai dari

kelas 1-6. Sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah berikut:

Ekstrakurikuler di sini dilaksanakan sesuai dengan jadwalnya masing-
masing, yang diikuti seluruh siswa mulai dari kelas satu sampai enam,
disini terdapat ekstra menari, pramuka, rebana, melalui ekstrakurikuler ini
pengembangan minat, dan karakter juga terbentuk, jadi anak itu ketika
memilih ekstra, 0o saya memilih esktra ini, saya berarti harus bisa ini, saya
punya sesuatu yang dapat saya eksplore, kemudian dia bertanggungjawab
begitu, terus nanti kita wanti-wanti yang punya ekstra ini sudah bisa ini
harus tetap rendah hati, tidak menjadi ajang keunggulan kamu.>®

Pendapat lain juga disampaikan waka kurikulum sebagai berikut:

Di sekolah ini terdapat ekstra giroat, menari, rebana, dan pramuka.
Pelaksanaanya ini berbeda-beda, sudah ada jadwalnya sendiri-sendiri,
kalau pramuka ya hari sabtu, menari juga hari sabtu setelah pulang
sekolah, sedangkan rebana dan menari dilaksanakan setiap hari selasa dan
rabu di kelas, ekstra ini dilatih sendiri oleh guru-gurunya.>

Berdasarkan wawancara di atas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

dilaksanakan sesuai dengan jadwalnya masing-masing dan didampingin oleh

guru-gurunya sendiri yang ahli dibidangnya. Berdasarkan observasi anak-anak

melaksanakan ekstra rebana dan qiroaat setiap hari Selasa dan Rabu yang

dimbimbing oleh guru yang ahli dibidangnya. Ekstra rebana hanya diikuti kelas

4, 5 dan 6. Serta anak-anak terlihat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada

di sekolah dengan semangat. Perihal tersebut juga disampaikan oleh salah satu

guru berikut:

%3 Sunarsih, Kepala Sekolah, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Anak-anak ini mengikuti ekstra sesuai pilihannya sendiri, ada yang ikut
nari, rebana, dan lainnya. Mereka sangat semangat mengikutinya,
meskipun siang-siang pulang sekolah mereka tetap semangat mbak, karena
pas dengan keinginannya sendiri dan mereka menjadi senang untuk ikut
esktra.®®
Berdasarkan pemaparan di atas pelaksanaan ekstrakurikuler tidak hanya
mengembangkan bakat dan minat siswa tetapi juga terdapat penanaman nilai-nilai
karakter yang baik seperti bertanggungjawab, rendah hati. Karakter-karakter baik
tersebut nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya, tidak hanya
di lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan masyarakat.
b. Keterampilan Sosial Siswa
Keterampilan sosial siswa yang terdapat dalam penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah meliputi kerjasama, tanggungjawab, ketegasan,
empati, dan pengendalian diri.
1. Tanggungjawab
Pada SD Negeri Jambu | aspek tanggungjawab terlihat ketika anak-anak
melaksanakan pembiasaan literasi, yang mana ketika itu bapak-ibu guru
masih berada di kantor, tetapi anak-anak sudah di kelas dan melaksanakan
literasi sendiri. Pemaparan tersebut juga didukung oleh cuplikan wawancara
kepala sekolah berikut:
Pembiasaan setiap pagi seperti ini anak-anak sudah melakukannya sendiri
mbak, ketika masuk kelas anak-anak langsung literasi, dan nanti
dilanjutkan berdoa, tanpa guru di kelas pun anak-anak sudah

melakukannya sendiri, berarti ini kan menunjukkan kalau anak-anak sudah
mempunyai rasa tanggungjawab yang terdapat dalam dirinya.>®

%5 Yuliana, guru kelas 5, wawancara (Kediri,17 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Sejalan dengan pernyataan di atas, berdasarkan pengamatan aspek
tanggungjawab anak-anak juga tampak ketika mematuhi aturan tata tertib
yang ada di sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan memakai seragam
lengkap ketika upacara, datang tepat waktu dan ketika siswa melanggar
bersedia menerima hukuman karena telah melanggar peraturan. Hal
tersebut sebagaimana pernyataan guru sebagai berikut:

Tanggungjawab anak-anak ini terlihat ketika mereka mentaati peraturan di
sekolah ini, misalnya pas upacara ya mereka harus memakai topi, sabuk
dan lainnya. Dan ketika ia melanggar tidak memakai topi, ya mereka harus
baris dibelakang teman-temannya yang lain.>’

Pernyataan di atas didukung dengan cuplikan wawancara siswa berikut:

Biasanya itu kak, kalau pas upacara dan tidak membawa topi barisnya jadi
dibelakang sendiri kak, tidak di depan dan di situ panas sekali kak.>®

Berdasarkan pengamatan aspek tanggungjawab berupa siswa melakukan

literasi sendiri dan tidak menunggu perintah dari guru, siswa telah

melakukannya dengan kesadarannya sendiri meskipun gurunya masih di

kantor. Siswa mentaati peraturan tata tertib sekolah dan bersedia menerima

hukuman yang diberikan oleh pihak sekolah. Berdasarkan pemaparan tersebut

aspek tanggungjawab tampak ketika anak-anak melaksanakan pembiasaan

rutin seperti literasi pagi dan mematuhi peraturan tata tertib yang ada di

sekolah.

Kerjasama

Pada SD Negeri Jambu | aspek kerjasama yang terlihat dari siswa dapat

diketahui ketika siswa melaksanakan piket bersama setiap pagi. Piket ini

57 Juwita Sri Rahayu, guru kelas 2, wawancara (Kediri,16 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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dilakukan secara kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa, yang dilakukan sesuai
dengan jadwalnya masing-masing. Pernyataan tersebut sebagaimana
disampaikan kepala sekolah berikut:

Kerjasama ini terlihat ketika setiap pagi anak-anak itu menyapu kelas

bersama-sama sampai depan kelasnya, yang dilakukan secara bergatian

sesuai dengan jadwalnya piketnya. Selain itu, pas pembelajaran di kelas
biasanya anak-anak bekerjasama, belajar secara berkelompok, mereka
saling berdikusi untuk menyelesaikan tugasnya.>®

Pemaparan tersebut didukung oleh pendapat guru sebagai berikut:

Memang sebelum masuk anak-anak sudah melaksanakan piket, menyapu,

membersihkan kelas, setelah itu mereka baris di halaman dulu untuk baca

pancasila, dan setelah itu baris di depan kelasnya, dan masuk kelas
bergantian.®
Pernyataan di atas didukung dengan cuplikan wawancara siswa berikut:

Ketika datang saya dan teman-teman langsung piket, ada yang nyapu di

kelas, terus nanti ada juga yang menata meja bu guru, dan anak laki-laki

itu biasanya nyapu di luar dan sekalian nyikrak sampahnya.5!

Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa aspek kerjasama siswa
terlihat ketika melaksanakan piket bersama. Berdasarkan observasi aspek
kerjasama terlihat ketika anak-anak melaksanakan piket kelas setiap pagi, hal
ini menunjukkan siswa mematuhi peraturan yang ada di sekolah. Guna
mewujudkan peraturan sekolah, dibutuhkan kerjasama yang baik antar warga
sekolah, hal ini ditunjukkan oleh siswa SD Negeri Jambu | yang senantiasa
berperilaku tertib dan disiplin, meskipun terkadang terdapat beberapa siswa

yang melanggar peraturan. Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa

aspek kerjasama yang terdapat dalam penguatan pendidikan karakter berbasis

%9 Sunarsih, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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budaya sekolah berupa melaksanakan pembiasaan yang berwujud
melaksanakan piket kelas dan mematuhi peraturan tata tertib sekolah.
Ketegasan

Pada SD Negeri Jambu | aspek ketegasan tampak ketika siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, sebagaimana yang disampaikan guru kelas berikut:

Sejak kelas 1 anak-anak wajib mengikuti ekstra yang mereka inginkan,

mereka diberi pilihan berbagai ekstra yang kemudian dapat memilih 1 atau

2 yang anak-anak inginkan. Dari mengikuti ekstra ini yang awalnya anak-

anak malu dan belum berani sendiri, sekarang perlahan-perlahan sudah

berani datang sendiri.%?

Berdasarkan pernyataan di atas percaya diri yang termasuk aspek
ketegasan ditumbuhkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh
siswa. Ekstrakurikuler yang dipilih setiap siswa berbeda, sehingga dalam
pelaksanaannya antar siswa yang beda kelas berkumpul jadi satu yang sesuai
dengan ekstrakurikuler pilihannya. Perihal ini membuat siswa dituntut untuk
berani berkenalan dan berkomunikasi dengan siswa yang lainnya meskipun
tidak satu kelas awalnya, yang nantinya melatih percaya diri dan keberanian
dalam diri siswa.

Sejalan pemaparan di atas aspek ketegasan juga terlihat ketika siswa
menjalin pertemanan dengan orang lain secara baik dan percaya diri dalam
berinteraksi sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah berikut:

Anak-anak ini jika bertemu dengan gurunya di mana pun mereka akan

nyapa dan salim, dengan teman-teman yang lain pun seperti itu, mereka

saling manggil namanya. Selain itu, dengan siapapun mereka akan akrab,
dan mudah bergaul.%®
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Pernyataan tersebut sejalan dengan tanggapan siswa berikut:

Kita sudah biasa guyon dengan teman-teman yang lain kak, pas istirahat
biasanya kita bermain bersama, dengan adek kelas pun kita sering bermain
bersama, dan pas ketemu nanti kita saling panggil namanya.%

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa anak-anak mempunyai
percaya diri dalam berinteraksi dengan siapapun dan mudah akrab dengan
orang lain. Percaya diri ini dapat ditumbuhkan atau dikembangkan melalui
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Berdasarkan
observasi setiap siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang di sekolah dan
selama kegiatan siswa terlihat berkomunikasi secara lancar dengan teman-
temannya. Selain itu, anak-anak terlihat sangat akrab bersama teman-
temannya meskipun bukan teman sekelasnya. Selain itu, aspek ketegasan ini
juga tampak ketika siswa mengikuti lomba dan berhasil menjadi juara.
Sehingga menambah prestasi bagi sekolah. Hal ini sebagaimana dengan visi
sekolah yaitu berprestasi, guna mewujudkan visi tersebut sekolah
mengadakan latihan atau bimbingan kepada siswa yang mempunyai potensi,
untuk dapat diikutkan lomba. Siswa mengikuti latihan dengan semangat dan
percaya diri.

Berdasarkan pemaparan di atas ketegasan yang terdapat dalam penguatan
pendidikan karakter berupa siswa berinteraksi dengan baik dan percaya diri,

serta akrab dengan siapa pun. Ekstrakurikuler yang diikuti anak-anak dapat

menumbuhkan percaya dalam diri anak. Siswa mempunyai komunikasi yang

84 Fazli, Siswa Kelas 5, wawancara, (Kediri, 17 Mei 2023). SD Negeri Jambu |.
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baik dan lancar dengan teman-temannya. Serta tampak ketika mengikuti
program sekolah yang termasuk perencanaan pengembangan sekolah.
Empati
Pada SD Negeri Jambu | aspek empati tampak ketika siswa melaksanakan
kegiatan infaq setiap hari Jumat dan hasilnya digunakan untuk kegiatan sosial
atau keagamaan sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah berikut:
Melalui infaq yang dilaksanakan setiap jumat, dari sini dapat Kkita
tanamkan sikap peduli yang nantinya juga membetuk empati siswa, hasil
dari infag ini nanti dikumpulkan dan ketika sudah banyak nanti Kita
sisihkan beberapa untuk berbagi kepada mereka yang membutuhkan, ya
seperti yang peristiwa semeru kemarin, anak-anak ikut menyumbang untuk
korban semeru. Selain itu hasil infag ini juga kita gunakan untuk yang
lainnya, misalnya membenahi sound yang rusak yang ada di musholla.®®
Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan guru kelas yang
menyampaikan bahwa jika terdapat orangtuanya yang meninggal, guru-guru
dan perwakilan dari anak-anak takziah ke rumahnya sebagaimana berikut:
Selain infaq jumat, kegiatan sosial di sini itu, apabila ada salah satu
orangtua siswa yang meninggal, kami ke rumahnya untuk takziah bersama
guru-guru yang lainnya, dan perwakilan dari anak-anak. Selain itu, apabila
ada teman yang sakit, juga kita jenguk bersama teman-teman sekelasnya.®®

Sejalan dengan pernyataan di atas berikut tanggapan siswa:

Kalau ada teman yang sakit kita menjenguknya ke rumahnya kak, bareng
ibu guru, kasihan dia kak, sakit tidak bisa masuk sekolah.®’

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa setiap hari Jumat anak-
anak melaksanakan infag, dan melakukan kegiatan sosial pada hari lainnya.
Hasil dari infag ini digunakan untuk kegiatan berbagi bagi orang yang

membutuhkan. Pemaparan di atas juga didukung dengan observasi yang

8 Sunarsih, Kepala Sekolah, wawancara, (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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menunjukkan bahwa anak-anak melakukan infaq setiap hari Jumat sebelum
pembelajaran di mulai. Selain itu, siswa juga ikut kegiatan sosial yang
diadakan oleh sekolah, serta siswa saling tolong-menolong sesama temannya
yang menunjukkan perilaku empati.

Berdasarkan pemaparan tersebut empati yang terdapat dalam penguatan
pendidikan berbasis budaya sekolah berupa pelaksanaan kegiatan infaq setiap
hari Jumat yang termasuk pembiasaan, menjenguk teman yang sakit, takziah
apabila terdapat salah satu orangtua yang meninggal, dan tolong-menolong
sesama teman.

Pengendalian diri

Pada SD Negeri Jambu | aspek pengendalian diri tampak ketika siswa
terlihat baris dengan rapi ketika mau masuk kelas, anak-anak masuk kelas
satu persatu dengan bergantian sebagaimana yang disampaikan kepala
sekolah berikut:

Sebelum masuk kelas anak-anak itu baris di depan kelas dulu, dan mereka

sudah bisa baris dengan rapi, dan urut sesuai absennya, baris ini gunanya

untuk ngecek seragamnya lengkap atau tidak, setelah itu mereka masuk
kelas gantian urut sesuai absennya.%®
Berdasarkan pemaparan di atas juga didukung oleh pemaparan guru sebagai
berikut:

Ketika mau masuk kelas anak-anak baris dulu didepan kelas yang

dipimpin salah satu siswa secara bergantian, Alhamdulillah anak-anak

sudah bisa baris sendiri dengan rapi meski awal-awalnya sulit diatur, tapi

sekarang sudah bisa baris sendiri dengan baik, kemudian setelah itu anak-
anak masuk kelas dan literasi sebelum belajar.®

8 Sunarsih, Kepala Sekolah, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Berikut tanggapan siswa terkait pengendalian diri:

Pas baris kita tidak boleh ramai kak, barisnya harus lurus, tidak boleh

ganggu temannya, dan masuk kelasnya nanti gentian urut sesuai absen,

tidak boleh grudukan.’

Pemaparan tersebut juga didukung hasil observasi yang menunjukkan
bahwa anak-anak baris di depan kelasnya masing-masing secara rapi dan
tertib. Selain itu, pengendalian diri terlihat anak-anak ketika mengantre
mengambil buku yang terdapat dari kelas guna pembiasaan pagi literasi.
Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa pengendalian diri dalam
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah berupa anak-anak
baris dengan rapi sebelum masuk kelas, hal ini menunjukkan bahwa
pembiasaan pagi dapat mengembangkan aspek pengendalian diri
keterampilan sosial siswa.

c. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Budaya Sekolah dalam
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa
Terdapat upaya yang dilakukan SD Negeri Jambu | guna pelaksanaan
penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa mulai dari merencanakan, menyusun
program, sampai dengan melaksanakan. Sebagaimana yang disampaikan kepala
sekolah berikut:

Sebelum melaksanakan berbagai program di sekolah terlebih dulu kami

melakukan rapat antara kepala sekolah, waka, guru, bahkan komite

terkadang juga ikut. Begitu juga dengan program PPK ini, ketika
mendapat anjuran dari dinas untuk menerapkan penguatan pendidikan

karakter, saya selaku kepala sekolah melakukan musyawarah bersama
guru-guru yang lainnya, selanjutnya juga kami sosialisasikan kepada wali

0 Fazli, Siswa Kelas 5, wawancara (Kediri, 17 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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murid dari anak-anak, dengan begitu kami saling mengetahui dan

bekerjasama dalam menjalankan program yang ada di sekolah dengan

baik."

Berdasarkan pemaparan di atas perencanaan awalnya dilakukan dengan
musyawarah dan sosialisasi bersama kepala sekolah, waka-waka dan dewan guru.
Pernyataan tersebut juga disampaikan waka kurikulum berikut:

Program yang ada di sekolah ini kami rapatkan dulu bersama-sama, jadi

nanti semuanya tahu dan bisa melaksanakannya, tidak hanya dalam

pembelajaran saja, melainkan pada kegiatan-kegiatan lainnya. Sehingga
anak-anak lebih terbiasa melakukan kegiatannya, yang akhirnya nanti
menjadi kebiasaan baik yang bisa dilakukan sehari-hari.”

Pernyataan di atas sejalan dengan yang disampaikan guru berikut:

Guru-guru di sini biasanya juga ikut rapat bersama ibu kepala sekolah,

untuk bahas kegiatan, program yang akan dilakukan sekolah. dari situ

nanti kita semuanya tahu, apa yang harus dilakukan kami sebagai guru
dalam mendukung program sekolah, tentunya ya ikut mendukung dan
melaksanakannya.”®

Berdasarkan pemaparan di atas perencanaan yang dilakukan SD Negeri
Jambu | berupa musyawarah kepala sekolah dengan semua pihak yang terlibat
dalam sekolah, waka, guru, wali murid, dan komite. Upaya yang dilakukan
tersebut dibutuhkan dukungan dari semua pihak yang terdapat di lingkungan
sekolah.

Setelah upaya yang dilakukan merencanakan program, selanjutnya
melaksanakan program penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah
yang dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa dengan melibatkan

berbagai pihak yang terkait dengan sekolah, sehingga pelaksanaannya dapat

berjalan dengan baik. sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah:

L Sunarsih, Kepala Sekolah, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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Warga sekolah di sini semuanya ikut melaksanakan program-program
yang telah disepakati bersama, ya seperti PPK ini, guru-guru juga
melaksanakan dalam pembelajaran, dengan demikian anak-anak lebih
terbiasa dalam melakukannya, tidak hanya ketika jam belajar saja.
kemudian pas di rumah anak-anak juga dapat menerapkan kegiatan-
kegiatan yang telah diajarkan oleh gurunya.”

Berdasarkan pemaparan di atas semua warga sekolah ikut melaksanakan
berbagai program, kegiatan yang telah disepakati bersama dan menerapkannya
ketika pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas. Sejalan dengan pendapat
tersebut waka kurikulum menyampaikan sebagai berikut:

Pelaksanaanya ini menekankan pada kegiatan yang dilakukan siswa

sehari-hari, serta dibutuhkan kesadaran berbagai pihak untuk menjalankan

setiap program sekolah, yang akhirnya dapat mengantar pada tercapainya,
keberhasilan program yang sudah disusun bersama-sama.”
Pernyataan di atas di dukung oleh salah satu guru yang menyampaikan bahwa
guru juga ikut mendukug setiap program sekolah guna pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah berikut:

Guru juga ikut melaksanakan setiap budaya di sekolah, tujuannya supaya

sekolah ini dipandang bagus oleh siapapun, hingga sekolah ini terlihat

baik dari pandangan orang-orang luar.’®

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa upaya pelaksanaannya
dilakukan dengan menekankan pada kegiatan sehari-hari yang dilakukan siswa,
yang dapat menjadi pembiasaan bagi siswa yang didukung oleh peran guru-guru
yang ada di sekolah, serta dibutuhkan kesadaran berbagai pihak untuk
melaksanakan setiap program atau kegiatan sekolah.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya

sekolah dalam pelaksanaannya terdapat faktor pendukung. Faktor pendukung

4 Sunarsih, Kepala Sekolah, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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meliputi seluruh pihak sekolah mulai dari kepala sekolah, waka-waka, guru,
siswa dan orangtua, sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah berikut:

Pendukungnya ya semua elemen yang ada di sekolah ini, seperti kepala

sekolah, tenaga pendidik, guru-guru, siswa, dan orangtua. elemen ini

harusnya saling bekerjasama, bersinergi untuk melaksanakan PPK ini yang
nantinya karakternya dapat terbentuk dan keterampilan sosialnya juga.”

Berdasarkan pemaparan di atas faktor yang mendukung upaya penguatan
pendidikan karakter dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa yaitu
semua kompenen yang terdapat di sekolah. Pernyataan lain disampaikan oleh
waka kurikulum sebagai berikut:

Terlaksananya program tentunya dibutuhkan pandangan yang sama,

sevisi-misi, sehingga memudahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang

sudah ditentukan sekolah, kalau ada yang berbeda kan jadi menghambat,
lebih sulit untuk diajak jalan bersama mencapai tujuan itu.”®
Sejalan dengan pendapat di atas guru juga menyampaikan bahwa pendukungnya
berupa guru itu sendiri sebagaimana berikut:

Selain guru tugasnya mengajar anak-anak di kelas, guru juga perlu

mendukung program baik yang dilaksanakan di sekolah, sehingga program

yang telah disepakati bersama ini dapat berjalan lancar.”

Berdasarkan pemaparan di atas disampaikan bahwa faktor pendukung
upaya penguatan pendidikan karakter dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa meliputi semua kompenen yang ada di sekolah, baik kepala sekolah, waka-
waka, tenaga pendidik, pendidik, komite, siswa dan orangtua siswa.

Selain faktor pendukung, terdapat juga faktor penghambat. Faktor

penghambat dalam upaya penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah

7 Sunarsih, Kepala Sekolah, wawancara (Kediri, 15 Mei 2023). SD Negeri Jambu |
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dalam mengembangkan keterampilan sosial yaitu komunikasi. Sebagaimana yang
disampaikan kepala sekolah berikut:

Yang menghambat yang ada yaitu komunikasi. Komunikasi antar sesama
ini perlu, tetapi terkadang terjadi kesalahpahaman dikarenakan kurangnya
komunikasi saja.®°

Pendapat lain disampaikan oleh waka kurikulum berikut:

Semua yang ada disekolah tentunya dapat menjadi faktor penghambatnya,
tidak hanya kepala sekolahnya saja, tetapi guru-guru yang lain juga ikut
berperan menjalankan program sekolah, yang dapat diterapkan ketika
pembelajaran di kelas. Selain itu, lingkungan keluarga dan rumahnya ini
jadi pengaruh terhadap keberhasilan anak-anaknya, ketika sekolah sudah
membuat program yang sedemikian baik untuk siswa-siswinya, tetapi
lingkungannya ini kurang mendukung, bisa dikatakan tidak baik, ketika
anak ini kembali ke rumahnya dia akan terbawa oleh lingkungan yang
tidak baik tersebut.®

Berdasarkan pemaparan di atas faktor penghambat berupa komunikasi antar
sesama, lingkungan keluarga dan rumah. Perihal tersebut juga disampaikan oleh
salah satu guru berikut:
Orangtua dari siswa juga merupakan bagian dari sekolah, setiap ada
kegiatan apapun kita sampaikan ke orangtua siswa, apabila orangtuanya
sendiri tidak mendukung dengan adanya kegiatan di sekolah, maka bisa
menjadi kendala kelancaran kegiatan tersebut.®?
Berdasarkan pemaparan di atas faktor penghambat upaya penguatan

pendidikan  karakter meliputi komunikasi, semua anggota sekolah, dan

lingkungan siswa, baik lingkungan keluarga atau sekitarnya.
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2. Paparan Data MI Miftahul Huda Jambu Kediri
a. Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Budaya
Sekolah

MI Miftahul Huda Jambu merupakan sekolah yang sudah menerapkan
penguatan pendidikan karakter (PPK), khususnya berbasis budaya sekolah. Selain
adanya program penguatan pendidikan karakter (PPK) tersebut, MI Miftahul
Huda Jambu juga mempunyai program unggulan yang bertujuan membentuk
karakter baik dalam diri siswa, yaitu program Islamic Character School dan
Islamic Excellent School. Tujuan dari adanya kedua program yaitu membentuk
karakter yang baik dalam diri siswa, yang sesuai dengan visi madrasah yaitu
mempersiapkan siswa-siswi yang unggul dalam akhlaqul karimah.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di Ml
Miftahul Huda Jambu yang pertama melalui pembiasaan, dilaksanakan dengan
menekankan Kkegiatan pembiasaan nilai-nilai utama penguatan pendidikan
karakter (PPK) dalam keseharian di sekolah. Pembiasaan ini dilakukan oleh siswa
ada yang setiap hari, setiap minggu, atau setiap bulan. Sebagaimana yang
disampaikan kepala madrasah berikut:

Ya ini mbak, pembiasaan yang ada di sekolah biasanya anak-anak kalau

pagi itu datang salim dengan guru-gurunya di depan, itukan ada guru-guru

yang setiap pagi menyambut, kemudian masuk kelas dilanjutkan dengan
berdoa bersama, muroja’ah, kemudian anak-anak sholat dhuha berjamaah
dan sholat dhuhur berjamaah di masjid.®

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pembiasaan yang dilakukan di Ml

Miftahul Huda meliputi salim kepada guru ketika datang, berdoa sebelum belajar,

8 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
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murojaah surat-surat pendek, sholat dhuha dan dhuhur berjamaah di masjid.
Pelaksanaan sholat dhuha dilakukan di masjid secara bergantian. Kelas 1, 2 dan 3
melaksanakan sholat dhuha lebih dulu, sedangkan kelas 4, 5, dan 6 setelah kelas
rendah. Sebagaimana yang disampaikan waka kurikulum berikut:

Kita awali dari pagi anak-anak yang datang, kita sambut setiap pagi,
disambut bapak-ibu guru, salam kemudian salim berjabat tangan, berdoa,
murojaah ayat-ayat al quran yang sudah ditentukan sekolah, ada sholat
dhuha yang dilakasanakan di masjid, tetapi bergantian satu grup-satu grup,
yang pertama grup kelas 1, 2 dam 3, baru kemudian grup kelas 4, 5, dan 6.
Itu kegiatan yang dilakukan setiap harinya, kalau untuk kegiatan mingguan
ada upacara itu juga setiap hari senin dan bulanan ini ada istighosah
bareng guru dan siswa, terus istighosah guru dan guru.®*

Hasil wawancara di atas didukung oleh pernyataan Ibu Sulistya Ningrum
yang menyebutkan bahwa murojaah ayat-ayat al quran ini anak-anak lakukan
setelah berdoa pagi bersama, dan tanpa ada perintah dari guru. Murojaah yang
dilakukan sesuai dengan batasan tingkat kelas masing-masing. Sebagaimana
pernyataan berikut:

Setiap pagi itu, sebelum saya masuk itu anak-anak sudah berdoa sendiri,

murojaah surat-surat dengan batasan-batasan tingkat kelas, untuk kelas IV

sendiri saya buatkan jadwal untuk setiap harinya harus surat apa yang

dibaca, jadi mereka murojaahnya sesuai dengan jadwal yang sudah saya
buat ini, dengan begitu ketika saya masuk anak-anak sudah siap belajar.
karena apa ya, anak-anak ini sudah mengetahui dan menyadari
kewajibannya sendiri, apa yang harus mereka lakukan, jadi mereka
melakukannya, tanpa saya memerintah pun meraka tetap melakukannya.®

Pemaparan tersebut sesuai dengan observasi peneliti yang menunjukkan
bahwa ketika pagi anak-anak datang ke sekolah disambut bapak-ibu guru yang
bertugas di gerbang sekolah. Para siswa terlihat salim kepada bapak ibu guru, dan

mengucapkan salam. Para siswa melaksanakan piket kelas sebelum dan sesudah

8 Moh. Basri, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
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pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran anak-anak berdoa terlebih dahulu,
dan dilanjutkan dengan murojaah surat-surat pendek.®® Berdasarkan pemaparan
tersebut diketahui bahwa pembiasaan yang ada di MI Miftahul Huda sangat
banyak dan diterapkan mulai dari kelas 1 sampai 6, dengan adanya pembiasaan-
pembiasaan tersebut diharapkan siswa akan mempunyai kebiasaan yang baik
yang nantinya dapat membentuk karakter baik dalam diri siswa, serta dapat
menerapkan pembiasaan tersebut di rumah.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah
selanjutnya melalui keteladanan antar warga sekolah. Sebagaimana yang
disampaikan kepala madrasah berikut:

Untuk keteladanan sendiri sebagai kepala sekolah tentunya harus
memberikan contoh yang baik ya mbak, seperti perkataan, perbuatannya
ya harus bisa ditiru yang lainnya. Hal inilah yang juga selalu saya
tekankan ke guru-guru yang lain, kalau Kita ini harus bisa menjadi contoh
untuk anak-anak, sehingga anak-anak dapat mencontoh perilaku baik yang
telah dilakukan bapak-ibu gurunya. Sebagai guru tentunya harus datang
lebih awal, terus nanti menyambut anak-anak yang datang di depan, itu
contoh kecilnya, kalau untuk yang lainnya, guru-guru disini tidak
bosannya saling mengingatkan dan bekerjasama untuk memberikan contoh
yang baik dalam hal apapun.®’

Perihal tersebut juga disampaikan oleh waka kurikulum, sebagaimana cuplikan
wawancara berikut:

Ya setiap guru harus memberi contoh untuk siswanya, kita awali dari
berangkatnya, kedisiplinannya, misalnya berangkat pagi minimal
sekurang-kurangnya lima belas menit sebelum jam, keteladanan disini
dicontohkan semua warga sekolah, semuanya ikut terlibat, kita memang
seorang guru kan dikonsep agar dicontoh oleh anak-anaknya, bahasa
lainnya digugu dan ditiru, ucapannya bisa dicontoh, kelakuannya juga bisa
dicontoh. sebagai guru tentunya dapat menjadi contoh bagi murid-
muridnya.8®

8 M1 Miftahul Huda, Observasi (Kediri, Mei 2023)
87 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
8 Moh. Basri, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
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Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa perilaku keteladanan
dicontohkan oleh kepala sekolah dan warga sekolah lainnya dalam hal perbuatan
dan perkataan yang baik, yang nantinya dapat diteladani bagi warga sekolah
lainnya, serta mencerminkan sebagai guru yang bisa digugu dan ditiru dalam
segala hal, baik ucapan atau perbuatannya. Keteladanan lainnya juga disampaikan
Ibu Sulistya Ningrum bahwa setiap kegiatan sholat dhuhur berjamaah guru
tersebut senantiasa ikut sholat berjamaah di masjid bersama siswa-siswinya.
Sebagaimana cuplikan wawancara berikut:

Pas sholat dhuhur saya ikut ke masjid bareng anak-anak mbak, tapi
biasanya langsung wudhu dan pakai mukena dari sekolah, tapi anak-anak
membawa mukena dari kelas sendiri, ya sebagai guru kita harus memberi
contoh yang baik, kita mengingatkan anak-anak untuk sholat, masak kita
sendiri tidak sholat, kalau seperti itukan namanya hanya menyuruh, tanpa
berbuat apa-apa.®®

Pemaparan di atas di dukung dengan observasi yang menunjukkan bahwa
kepala sekolah, tenagan pendidik, dan para guru MI Miftahul Huda memberikan
saling memberikan contoh yang baik, mulai dari ucapan, perbuataan, tingkah
lakunya dan sebagainya.?® Ketika ada kegiatan yang dilaksanakan di sekolah
bapak-ibu guru juga mengikuti kegiatan tersebut dengan baik. hal ini
menunjukkan bahwa warga sekolah MI Miftahul Huda memberikan keteladan
yang baik dalam segala hal.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah

selanjutnya melalui perencanaan pengembangan sekolah. Perencanaan

pengembangan sekolah dilakukan dengan mengembangkan ciri khas sekolah

8 Sulistya Ningrum, Guru Kelas V, wawancara (Kediri, 10 Mei 2023). MI Miftahul
Huda
% M1 Miftahul Huda, Observasi (Kediri, Mei 2023)
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masing-masing. Pengembangan sekolah MI Miftahul Huda Jambu dilakukan
dengan menyusun atau merencanakan program yang tidak ada disekitar.
Sebagaimana cuplikan wawancara kepala madrasah berikut:

Cara pengembangan sekolah ini di sini dilakukan dengan membuat
program yang tidak ada di sekitar, dengan begitu sekolah kita menjadi
berbeda dengan sekolah lainnya, dan mempunyai keunikan tersendiri,
seperti program yang sekarang berjalan ini mbak, ICS dan IES, program
ini sudah berjalan dua tahun, dan yang membedakan dengan yang lainnya
di IES ini pembelajaran menggunakan bahasa arab dan inggris, dan
penanaman karakternya di sini justru lebih kuat, jika dibandingkan dengan
kelas yang lainnya.®

Pernyataan lain juga disampaikan waka kurikulum sebagaimana berikut:

Kita promokan kualitasnya yang pertama, prestasinya, keunggulan kita
kita tampilkan, kita munculkan, kita perlihatkan ke masyarkat semua
pretasinya, terus kemudian setiap kegiatan kita upload ke sosial media,
kita infokan ke khalayak ramai, selanjutnya dari program-program
unggulan juga kita sampaikan ke masyarakat, program unggulan sendiri
yang ada di sekolah ini ada dua yaitu IES dan ICS. Dari program tersebut,
kita inginnya anak itu mempunyai karakter semua, memiliki sopan santun,
taat kepada orangtua, seperti janji siswa itu ya, menjaga nama baik
madrasah dan sebagainya, yang nantinya pada ujungnya menjadi anak
yang sholih dan sholihah, kemudian anak-anak nantinya biar bisa memilih
dan memilah mana yang baik dan mana yang buruk itu tujuan akhirnya di
sana, kan anak-anak nantinya menjadi pribadi-pribadi yang mempunyai
karakter yang baik, disamping itu untuk menangkis karakter-karakter yang
dari luar, yang sekiranya bisa merusak pribadi-pribadi anak-anak, yang
kita buat menjadi tameng untuk menangkal karakter-karakter yang jelek,
yang sekarang mudah masuk.®

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa pelaksanaan penguatan

pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan
perencanaan sekolah dilakukan dengan membuat program yang tidak ada di
sekitar sekolah seperti program Islamic character school (ICS) dan Islamic

excellent school (IES). Kedua program tersebut bertujuan membentuk karakter

%1 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
%2 Moh. Basri, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
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baik dalam diri siswa. Berdasarkan observasi pembelajaran pada program ICS
dilaksanakan kelas 1 sampai 6 dan dalam satu terdapat satu guru, sedangkan
program IES masih dilaksanakan kelas 1 dan 2, yang mana dalam
pembelajarannya satu kelas didampingin oleh 4 guru, yang dalam proses
pembelajarannya mengggunakan bahasa Arab dan Inggris.®
Pelaksanakaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah
selanjutnya dilakukan dengan menyusun aturan, norma sekolah. Peraturan yang
ada MI Miftahul Huda menekankan pada kedisiplinan siswa. Berikut cuplikan
wawancara kepala sekolah:
Peraturan di sini, kedisiplinan menjadi menjadi hal utama yang kami
tekankan, karena kedisiplinan ini kunci utama mbak, terus untuk
mengetahui kedisiplinan anak-anak, disetiap kelas ada absennya, sehingga
guru nanti mengetahui siapa yang terlambat datang, siapa yang tidak
masuk, begitu juga untuk kegiatannya lainnya, seperti siapa yang tidak
ikut sholat berjamaah, dan sebagainya, aturan yang ada ini harus ditaati
oleh semuanya, ya guru, ya siswa. Sehingga aturan yang ada benar-benar
dilaksanakan oleh semuanya, aturan dibuat bersama, yang harus ditaati
bersama begitu mbak. Jika ada yang melanggar peraturan awalnya kita
tegur, kita nasehati dulu, kita ingatkan, baik gurunya atau siswanya, dulu
itu ada guru yang tidak menaati peraturan di sini, sudah kita ingatkan tapi
masih saja, sampai akhirnya gurunya itu sudah tidak mengajar di sini.%
Berdasarkan wawancara di atas aturan yang di MI Miftahul Huda dibuat
bersama-sama dan harus ditaati semua warga sekolah. Bagi siswa yang
melanggar peraturan akan dinasehati, diingatkan terlebih dahulu. Pernyataan lain
juga disampaikan oleh waka kurikulum sebagai berikut:
Kita punya aturan tata tertib, aturan untuk guru, untuk siswa, bahkan
yayasan pun ada sendiri. Di dalam-dalam kelas itu ada, seperti datang tepat

waktu, harus menghormati guru, menjaga kebersihan dan sebagainya,
adanya aturan ini diharapkan semua warga sekolah mempunyai

9 MI Miftahul Huda, Observasi (Kediri, Mei 2023)
% Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
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kedisiplinan yang baik, menjadi lebih tertib. Kemudian untuk anak-anak
yang melanggar peraturan, ya kita perbaiki, kita bimbing terlebih dahulu,
dan untuk sementara ini masih diruang lingkup wali kelasnya masing-
masing, jika masih melanggar terus, nanti kita komunikasikan dengan wali
kelasnya.®®
Ibu Dewi juga menyampaikan bahwa siswa yang melanggar peraturan
yang ada di MI Miftahul Huda akan diserahkan ke wali kelasnya masing-masing
berikut:
Tata tertib disini banyak mbak, diantaranya harus datang tepat waktu,
datang dan pulang harus memakai sepatu, dan bagi siswa yang melanggar
nanti kisa sampaikan ke wali kelasnya masing-masing, untuk hukumannya
tergantung wali kelasnya masing-masing juga, ada yang disuruh piket
kelas, mengaji sendiri, atau menulis istighfar, dan itu diserahkan ke wali
kelasnya masing-masing. Jika nanti masih melanggar peraturan, meskipun
sudah diingatkan berkali-kali, akan disampaikan ke kepala sekolah, dan
dirembugkan antara wali kelas, kepala sekolah, dan siswanya, kemudian
membuat kesepakatan sendiri selanjutnya bagaimana atau harus
melakukan apa.%®
Pernyataan tersebut didukung oleh observasi bahwa siswa datang ke
sekolah tepat waktu, dengan memakai seragam yang rapi dan bersepatu, menjaga
kebersihan dengan melaksanakan piket ketika datang dan sebelum pulang, serta
tidak membuang sampah sembarangan. Para siswa juga ketika bertemu gurunya
juga menunjukkan sikap menghormati guru dengan mengucapkan salam, dan
kemudian salim.®’
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa peraturan yang
ada di MI Miftahul Huda berupa datang tepat waktu, taat dan menghormati guru,
menjaga kebersihan, melakukan piket ketika datang dan sebelum pulang, datang

dan pulang memakai sepatu. Jika ada yang melanggar peraturan yang dilakukan

% Moh. Basri, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
% Dewi Maryam, Guru Kelas 2, wawancara (Kediri, 11 Mei 2023). M1 Miftahul Huda
% MI Miftahul Huda, Observasi (Kediri, Mei 2023)
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awalnya diberi teguran, dinasehati, dibimbing, dan hukuman untuk siswa yang
melanggar peraturan diserahkan ke wali kelasnya masing-masing, biasanya
berupa berdoa sendiri di depan kelas, membaca istighfar ataupun yang lainnya.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya selanjutnya
berupa mengambangkan bakat, minat, dan potensi siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler yang ada di MI Miftahul Huda Jambu meliputi
pramuka, drum band, rebana, tahfidz, MTQ, kaligrafi, badminton, tenes meja,
sepak bola, catur dan melukis. Pelaksanaannya dilakukan setiap pulang sekolah
sesuai dengan jadwalnya masing-masing. Sebagaimana yang disampaikan kepala
madrasah berikut:

Untuk ekstra kita punya ada pramuka, tahfidz, drum band, catur, kaligrafi
dan sebagainya, dari kegiatan ekstra ini kita harapkan bakat dan minat
anak ini dapat terasah, dan berkembang, sehingga nantinya dapat
disalurkan ke tahap selanjutnya, mungkin bisa mengikuti perlombaan,
seperti porseni yang seperti waktu kemarin dilaksanakan, pelaksanaannya
sendiri dilakukan di halaman sekolah itu mbak, jadi setiap sore di sini
ramai anak-anak melaksanakan ekstra, seperti yang kita dengar sekaran,
itu ekstra rebana dilaksankan di kelas, untuk pengembangan bakat lainnya
kita sesuaikan dengan cabang lomba yang ada diporseni, sehingga kita bisa
melakukan persiapan lebih awal, sebelum perlombaan dimulai.®®

Pernyataan lain juga disampaikan waka kurikulum sebagai berikut:

Ekstra di sini ada drumband, pramuka, sepak bola, badminton, tenis meja,
melukis, rebana, catur dan masih banyak lagi, pelaksanaan esktra disini
dilakukan setiap hari, ada jadwalnya sendiri, ekstra itu disini kan ada
pilihan, pilihan itu sesuai dengan bakat dan minatnya anak masing-masing,
dilaksanakan dari kelas satu sampai kelas lima, kalau kelas enam
dibebaskan dari ekstra, karena persiapan ujian kelulusan. Terus untuk nilai
karakter yang terbangun kita masih mengandalkan dari nilai yang ada di
sekolah. ketika masuk karakter anak-anak ini sudah mulai terlihat.®®

Bu Sulistya juga menyampaikan sebagai berikut:

% Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
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Kalau ekstra di sini anak-anak disuruh milih sendiri sesuai dengan
keinginannya, jadi satu kelas ini ekstranya berbeda-beda, mungkin ada ikut
rebana, badminton, terus untuk yang laki-laki ini banyak ikut yang sepak
bola, pelaksanaanya sendiri sudah ada jadwal sendiri, ya biasanya
dilaksanakan di lingkungan sekolan sini, ada yang dihalaman, di kelas,
terus kalau sepak bola di lapangan sana. Dan esktra ini ada gurunya
sendiri-sendiri.1®
Berdasarkan  observasi  anak-anak terlihat mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler sesuai dengan pilihannya sendiri. Ada anak-anak yang mengikuti
kegiatan tenes meja di belakang sekolah, rebana di kelas, melukis di kelas,
pramuka di halaman sekolah, pramuka dilaksanakan setiap hari sabtu setelah
pulang sekolah, sedangkan untuk ekstra yang lain dilaksanakan setiap sore
setelah pulang sekolah dan sesuai dengan jadwalnya masing-masing.'*
Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa pelaksanaan
ekstrakuriuler yang ada di MI Miftahul Huda Jambu dilaksanakan mulai dari
kelas 1 sampai 5, sedangkan kelas 6 dibebaskan dari ekstrakurikuler dikarenakan
akan persiapan ujian kelulusan. Pelaksanaannya sendiri sudah ada jadwalnya,
yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Ekstrakurikuler meliputi pramuka,

drum band, rebana, tahfidz, MTQ, kaligrafi, badminton, tenes meja, sepak bola,

catur dan melukis.

b. Keterampilan Sosial Siswa
Keterampilan sosial siswa merupakan kemampuan yang harus dimiliki
setiap siswa sebagai makhluk sosial yang dibutuhkan dalam melakukan

sosialisasi dan interaksi dengan orang lain. Keterampilan sosial siswa yang

100 Sulistya Ningrum, Guru Kelas V, wawancara (Kediri, 10 Mei 2023). MI Miftahul
Huda
101 MI Miftahul Huda, Observasi (Kediri, Mei 2023)
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terdapat dalam penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di Ml
Miftahul Huda Jambu meliputi tanggungjawab, kerjasama, ketegasan, empati dan
pengendalian diri.
1) Tanggungjawab
Pada MI Miftahul Huda Jambu, berdasarkan observasi aspek
tanggungjawab terlihat ketika siswa mengikuti berbagai program-program
sekolah dengan baik, program yang dimaksud merupakan bagian dari
perencanaan pengembangan sekolah. Program yang dikembangkan berupa
membuat program yang tidak ada sekitar, yaitu berupa program sekolah yang
bertujuan membentuk karakter baik dalam diri siswa. Selain itu,
tanggungjawab tampak ketika siswa melakukan pembiasaan dengan baik,
menjaga kebersihan, meminta izin ketika akan pergi dan tidak masuk sekolah,
yang menujukkan perilaku mentatati peraturan sekolah. Pemaparan tersebut
didukung oleh cuplikan wawancara kepala sekolah berikut:
Terkait tanggungjawab ini terlihat ketika anak-anak ini mematuhi
peraturan madrasah, aturan yang ada di madrasah tentunya kan untuk
dipatuhi, dan anak-anak di sini sudah bisa disiplin, datang tepat waktu, ya
meskipun masih ada anak-anak yang masih melanggar, tapi hanya
beberapa saja.%?
Sejalan dengan pernyataan di atas bentuk tanggungjawab lain terlihat
ketika siswa bertanggungjawab dalam mengakui kesalahannya dan menerima

sanksi yang diberikan oleh guru, sebagaimana disampaikan oleh Bu Dewi

berikut:

102 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
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Alhamdulillah., mbak, anak-anak di sini sudah mempunyai rasa tanggung

jawab yang baik, seperti waktu itu ada anak yang mematahkan sapu kelas,

kemudian saya sampaikan ke ibunya, kalalu anaknya telah mematahkan

sapu kelas, mohon diganti, dari situ besoknya anak itu sudah membawa

sapu baru untuk kelas, ini kan sudah bentuk tanggungjawabnya. %
Pernyataan di atas didukung dengan wawancara siswa berikut:

Kalau kita salah ya harus kita akui kak, seperti pas waktu itu ada anak

yang bermain di kelas dan mematahkan sapu, ya dia harus ganti sapunya

kak, dibelikan yang baru lagi.'*

Berdasarkan wawancara di atas anak-anak mempunyai bentuk
tanggungjawab dalam mengakui kesalahannya dan mau bertanggungjawab
atas kesalahan yang sudah dilakukannya. Berdasarkan wawancara dan
observasi aspek tanggungjawab siswa tampak ketika siswa melakukan
program-program sekolah yang termasuk perencanaan pengembangan
sekolah dan mematuhi aturan sekolah.

Kerjasama

Pada MI Miftahul Huda Jambu aspek kerjasama, berdasarkan observasi
terlihat ketika siswa melakukan pembiasaan piket setiap pagi dan sebelum
pulang sekolah yang dilakukan secara bersama-sama sesuai dengan jadwal
piketnya. Pernyataan tersebut sebagaimana disampaikan kepala madrasah
berikut:

Dari pembiasaan piket yang anak-anak lakukan setiap hari dan dilakukan

bersama-sama ini, akan menumbuhkan sikap kerjasama diantara mereka.

Selain itu, pembelajaran di kelas yang dilakukan secara berkelompok juga

menunjukkan kerjasama dalam diri anak-anak.'%

Pernyataan di atas juga disampaikan oleh bu sulistya berikut:

103 Dewi Maryam, Guru Kelas 2, wawancara (Kediri, 11 Mei 2023). M| Miftahul Huda
104 Feby, Siswa Kelas 2, wawancara, (Kediri, 11 Mei 2023). M1 Miftahul Huda
105 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). Ml Miftahul Huda
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Kerjasama ini ditunjukkan anak-anak ketika berdiskusi di kelas, selain itu

pas bersih-bersih piket, itukan juga sikap kerjasama, dengan model bangku

yang seperti ini, dan terkadang saya ubah-ubah membuat anak-anak

merasa senang dan sikap kerjasama dapat terbentuk.®

Berdasarkan wawancara di atas kerjasama terlihat ketika anak-anak
melakukan pembelajaran diskusi kelompok di kelas dan bersih-bersih piket
kelas. Hal tersebut juga didukung pernyataan siswa berikut:

Kalau piket ini kita lakukan setiap hari kak bersama teman-teman yang

lain, piketnya sudah ada jadwalnya, sebelum pulang nanti ada piket lagi,

ada yang nyapu, sama ada yang nata bangku. %

Berdasarkan observasi kerjasama anak-anak terlihat ketika pembelajaran
di kelas, seperti ketika diskusi. Mereka saling menyelesaikan tugas, pekerjaan
yang diberikan oleh guru. Perbuatan ini menunjukkan perilaku kerjasama
yang dilakukan siswa dengan siswa, siswa dengan guru di sekolah. Selain itu,
siswa juga mentaati peraturan sekolah yang ada dengan baik. Perihal ini
menunjukkan perilaku kerjasama dalam mewujudkan peraturan sekolah.
Berdasarkan wawancara dan observasi kerjasama tercermin dari perilaku
siswa melakukan pembiasaan seperti bersih-bersih piket kelas, dan mematuhi
peraturan sekolah.

3) Ketegasan

Pada MI Miftahul Huda Jambu, berdasarkan wawancara anak-anak

mempunyai sikap percaya diri dalam berteman dengan siapapun.

Sebagaimana yang disampaikan kepala madrasah berikut:

Ketika di sekolah mereka saling berbaur dengan teman-temannya, mereka
berteman dengan semuanya, tapi ya biasa terkadang namanya anak-anak

106 gulistya Ningrum, Guru Kelas 5, wawancara (Kediri, 10 Mei 2023). MI Miftahul
Huda
107 Anggi, Siswa Kelas 5, wawancara, (Kediri, 11 Mei 2023). M1 Miftahul Huda Jambu
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kadang masih ada juga yang milih-milih, tapi disitu kami ingatkan terus
untuk tidak boleh begitu, tidak boleh milih-milih, semuanya temannya.'%

Perihal di atas juga sejalan dengan yang disampaikan oleh guru kelas bahwa
keberanian dan percaya diri siswa terlihat ketika mengikuti kegiatan
estrakurikuler sebagai berikut:

Melalui ekstra ini anak-anak harus berani berteman dengan siapapun,

karena kan teman-temannya sudah berbeda, tidak satu kelas lagi, mereka

harus berani berkenalan, berbicara dengan temannya, harus percaya diri,
tidak boleh isin, kan disini semuanya sama-sama belajar.1%®
Pernyataan di atas juga disampaikan siswa berikut:

Kita sudah kenal sama teman-teman semua, kelas lain pun kenal, sampai

teman ekstra juga, malah yang ekstra ini beda kelas kita dicampur jadi

satu, tapi saya sudah akrab sama semunya.

Berdasarkan pemaparan di atas anak-anak mempunyai keberanian dan
percaya diri dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan siapapun terlebih
ketika mengikuti ekstrakurikuler, karena dalam kegiatan ekstrakurikuler
teman-temannya sudah berbeda, yang mana dikelompokkan menjadi satu
sesuai dengan pilihan ekstrakurikulernya. Perihal ini menuntut siswa untuk
berani saling berkomunikasi dengan temannya, dan percaya diri dalam
berinteraksi supaya dapat berbaur dengan teman-temannya. Berdasarkan
observasi anak-anak percaya diri dalam beriteraksi dengan siapa pun dan
tetap memperhatikan etika dengan siapa mereka berbicara. Selain itu, dengan

mengikuti kegiatan estrakurikuler yang telah dipilihnya di sekolah, meski pun

terdapat beberapa anak yang tidak masuk di ekstrakurikuler yang

108 Musta’inah, Kepala Madrasah, wawancara, (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
109 Dewi Maryam, Guru Kelas 2, Wawancara, (Kediri, 11 Mei 2023 ). M1 Miftahul Huda
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dipilihnya.*'! Berdasarkan observasi dan wawancara di atas diketahui bahwa
ketegasan yang tampak pada penguatan pendidikan karakter berbasis budaya
sekolah berupa siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
4) Empati
Pada MI Miftahul Huda Jambu empati terlihat ketika siswa melakukan
kegiatan infag, saling memberi dengan sesama, ketika ada temannya yang
sakit anak-anak menjenguk temannya tersebut. Sebagaimana yang
disampaikan kepala sekolah berikut:
Pembiasaan infag ini mengajarkan anak-anak untuk saling peduli dengan
sesama, kita sampaikan ke anak-anak kalau berapapun yang mereka
infagkan itu sangat bermanfaat bagi orang-orang yang membutuhkan, dan
alhamdulillah setiap jumat ini banyak yang terkumpul dari anak-anak.!!?
Berdasarkan wawancara di atas infag yang dilakukan anak-anak dapat
mengembangkan sikap peduli dalam diri siswa, yang mencerminkan sikap
empati. Selain itu, bentuk empati juga dicontohkan oleh guru dengan berbagi
kepada anak-anak setiap jumat, yang dapat diteladani siswanya berikut:
Setiap hari Jumat disini ada jumat berkah, jumat berbagi mbak, jadi
mereka membawa dan membagi makanannya ke teman-teman sekelasnya
ini, saya sebagai guru juga membawa jajan dari rumah, terus nanti saya
bagi ke anak-anak, terkadang sudah saya siapkan di rumah, jadi setelah
kegiatan di luar, anak-anak saya ajak mampir ke rumah, untuk makan-
makan. Terus ada juga infag, dari kegiatan ini anak-anak belajar memberi,
berempati kepada sesama, begitu juga kalau ada temannya sakit, biasanya
kita ajak anak-anak untuk menjenguk, bila tidak mungkin semuanya ikut,

biasanya hanya perwakilan saja.'*3

Pernyataan di atas didukung oleh siswa berikut:

11 MI Miftahul Huda, Observasi (Kediri, Mei 2023)

112 Musta’inah, Kepala Madrash, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M1 Miftahul Huda

113 Sulistya Ningrum, Guru kelas 5, wawancara, (Kediri, 10 Mei 2023). MI Miftahul
Huda
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Bu guru yang sering berbagi membuat Kkita juga ingin berbagi dengan

teman-teman, biasanya saya bawa jajan dari rumah, terus nanti saya

bagikan ke teman-teman.t4

Berdasarkan observasi empati terlihat ketika anak-anak melaksanakan
kegiatan infaq setiap hari Jumat pagi sebelum pembelajaran dimulai. Anak-
anak memberi bantuan kepada temannya yang membutuhkannya, seperti ada
teman yang tidak membawa uang saku atau jajan, anak-anak yang lain terlihat
memberi makanannya kepada anak tersebut. Selanjutnya anak-anak juga ikut
kegiatan sosial seperti kegiatan berbagi, menjenguk temannya yang sakit dan
lain sebagainya.!'® Selanjutnya, contoh yang diberikan guru terkait berbagi,
menjadikan anak-anak mengikuti perilaku gurunya tersebut dan
meneladaninya. Berdasarkan wawancara dan observasi di atas empati siswa
tampak dari keteladanan guru, dan melaksanakan pembiasaan infaq.
Pengendalian diri

Pada MI Miftahul Huda Jambu pengendalian diri terlihat ketika anak-anak
dapat antre wudhu dalam melaksanakan kegiatan sholat dhuhur berjamaah,
sebagaimana yang disampaikan kepala madrasah berikut:

Sebelum sholat dhuhur anak-anak wudhu dulu di masjid, dan disini anak-

anak sudah terbiasa mengantre, mereka harus menunggu antrean, sabar,

dan tidak boleh berebut untuk wudhu duluan.!*

Berdasarkan pernyataan di atas juga didukung observasi yang

menunjukkan bahwa anak-anak bersedia mengantre wudhu di tempat wudhu

masjid sebelum melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Secara bergantian

114 Anggi, Siswa Kelas 5, wawancara, (Kediri, 11 Mei 20231). M| Miftahul Huda
115 MI Miftahul Huda, Observasi, (Kediri, Mei 2023) . MI Miftahul Huda
116 Musta’inah, Kepala Madrasah, wawancara, (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
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mereka mengambil air wudhu dengan tertib dan baik. Perihal tersebut juga
didukung oleh pernyataan berikut:
Setiap Kkali saya ikut sholat dhuhur berjamaah di masjid, saya amati anak-
anak terlihat mengantre wudhu, gantian satu persatu wudhu, apabila
tempat wudhunya penuh, ada yang menunggu diluar dulu.*’

Pernyataan di atas juga didukung pernyataan siswa berikut:

Kalau mau wudhu di masjid ya harus antri dulu, wudhunya nanti gantian,
tidak boleh betukar-tukar tempat, harus nunggu gilirannya dulu.!8

Selain mengantri wudhu, berdasarkan observasi pengendalian diri siswa juga
terlihat ketika pelaksanaan upacara mereka juga terlihat tertib. Hal ini
menunjukkan bahwa anak dapat berbuat baik, untuk tidak mengganggu
temannya yang lain atau membuat gaduh saat upacara. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara diketahui bahwa pengendalian diri tampak ketika
siswa mengantre wudhu dalam pembiasaan sholat dhuhur dan tertib dalam
upacara.
c. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Budaya Sekolah dalam
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa
Terdapat upaya yang dilakukan MI Miftahul Huda Jambu guna
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya sekolah
dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa mulai dari merencanakan,
menyusun program, mensosialisasikan, melaksanakan, sampai evaluasi.
sebagaimana yang disampaikan kepala madrasah berikut:

Sebelum melaksanakan sebuah program tentunya kita membuat,
menyusun rencana terlebih dulu dengan melibatkan guru-guru yang

117 Dewi Maryam, Guru Kelas 2, wawancara, (Kediri, 11 Mei 2023). Ml Miftahul Huda
Jambu
118 Feby, siswa kelas 2, wawancara (Kediri, 11 Mei 2023). MI Miftahul Huda
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lainnya, begitu juga penguatan pendidikan karakter ini, untuk program-
program yang kita susun semuanya terdapat dikurikulum, kemudian
disosialisaikan kepada guru-guru, wali murid, sehingga semuanya tahu
program-program yang ada di sekolah ini, termasuk PPK ini dan dapat
bekerjasama menjalankan programnya.t*®

Pernyataan lain juga disampaikan waka kurikulum sebagai berikut:

Ya biasanya saya dan bu mus sebagai kepala sekolah, lebih dulu
berkoordinasi, termasuk penerapan PPK ini, setelah itu kami sampaikan ke
bapak-ibu guru, kalau untuk program yang lainnya, terkadang muncul
karena berdasarkan kejadian-kejadian yang ada di sekolah,
perencanaannya sendiri pun kondisional, dan yang program-program
untuk karakter sudah terdapat dikurikulum madrasah sebagai pedoman
dalam mewujudkan madrasah berkarakter.?°

Berdasarkan pemaparan di atas disampaikan upaya pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter dilakukan dengan membuat perencanaan program yang
sesuai dengan penguatan pendidikan karakter guna mengembangkan
keterampilan sosial siswa, dengan melibatkan guru-guru selaku warga madrasah.
Pendapat lain juga disampaikan bu sulistya sebagai berikut:

Sebagai guru kita pasti ikut terlibat dalam penyusunan dan pelaksanaan
program yang ada disekolah, untuk pendidikan karakter ini sebelumnya
sudah disampaikan kepada bapak-ibu guru terlebih dulu sebelum
melaksanakannya, sehingga kami tahu dan dapat menjalankan, sehingga
kami dapat menerapkan ke anak-anak, dengan membiasakannya dan tidak
bosan;bosannya terus mengingatkan ke anak-anak untuk berperilaku yang
baik.!2

Berdasarkan observasi terdapat kegiatan atau program MI Miftahul Huda
Jambu yang dapat mendukung penguatan pendidikan karakter yaitu Gerakan Ayo
Membangun Madrasah (GERAMM). Gerakan Ayo Membangun Madrasah
(GERAMM) meliputi gerakan literasi madrasah (GELEM), gerakan madrasah

sehat (GEMES), gerakan furudul ainiyah (GEFA), dan gerakan madrasah inovasi

118 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
120 \Moh. Basri, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
121 gulistya ningrum, Guru Kelas 5 (Kediri, 10 Mei 2023). Ml Miftahul Huda
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(GEMI).1%2 Berdasarkan pemaparan tersebut program yang telah disusun
merupakan ciri khas MI Miftahul Huda, yang nantinya mendukung penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan
keterampilan sosial siswa.

Setelah perencanaan, penyusunan berbagai program yang mendukung
penguatan pendikan karakter berbasis budaya sekolah dilanjutkan dengan
pelaksanaan. Pelaksanaan ini dilakukan melalui kegiatan sehari-hari yang ada di
sekolah mulai dari datang sampai pulang sekolah, termasuk kegiatan
ekstrakurikuler juga. Sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah berikut:

Pelaksanaan PPK sendiri dilakukan setiap hari melalui kegiatan-kegiatan

yang ada di sekolah, ya semua warga sekolah di sini ikut terlibat

melaksanakannya, dalam melaksanakan diperlukan pendampingan.

Sehingga dapat dipantau secara langsung, pelaksanaan ini dimulai dari

datang di sekolah, sampai nanti pulang, bahkan dalam ekstra pendidikan

karakter ini harus tetap diterapkan, sehingga karakter anak-anak dapat
terbentuk, begitu juga sosialnya dengan guru, temannya, dan yang lain.*?®
Pernyataan lain juga disampaikan waka kurikulum sebagai berikut:

Untuk melaksanakan penguatan pendidikan karakter tersebut tentunya
melalui pembiasaan yang ada di sekolah, karena dengan pembiasaan ini
anak-anak akan terbiasa melakukannya sendiri, dan di rumah pun nanti
anak-anak dapat melakukannya dengan pengawasan dari orangtuanya
sendiri, maka dari itu setiap program yang ada di sekolah akan Kkita
sampaikan ke walimurid, sehingga orangtuanya dapat mengetahui dan
mengawasi anak-anaknya ketika di rumah.?*

Berdasarkan pemaparan di atas pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter dilakukan melalui kegiatan sehari-hari, melalui pembiasaan yang

nantinya para siswa terbiasa melakukan kegiatan baik di sekolah atau pun di

rumah. Pelaksanaannya sendiri dibutuhkan pendampingan dari kepala madrasah,

122 MI Miftahul Huda, Observasi (Kediri, Mei 2023)
123 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
124 Moh. Basri, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
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sehingga dalam pelaksanaannya dapat dipantau, diawasi secara langsung terkait
bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut. Selain itu, dalam pelaksanaannya
dibutuhkan kerjasama antara sekolah dan orangtua guna mewujudkan siswa yang
berkarakter, serta mempunyai keterampilan sosial sebagaimana pernyataan guru
berikut:

Kerjasama antara pihak sekolah dan wali murid, orangtua siswa

merupakan hal penting yang harus dijalin, untuk bisa saling mendukung,

membentuk karakter, sosial anak. Ketika di sekolah sudah ditata dengan
baik, tetapi di rumah orangtuanya tidak mengawasi, memantau, hal baik
yang terdapat dalam diri anak tersebut akan berubah, bahkan hilang.'?°

Berdasarkan pemaparan tersebut pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah dan orangtua dari siswa.
Jika sekolah dan orangtua sama-sama memberikan perilaku dan dukungan yang
baik ke anak, maka akan terbentuk perilaku, kebiasaan yang baik dalam diri anak
baik di sekolah atau pun di rumah.

Selanjutnya terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dalam mengembangkan keterampilan
sosial siswa. Faktor pendukung dalam melaksanakan penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa yaitu kerjasama tim. Sebagaimana yang disampaikan kepala madrasah
berikut:

Pendukungnya ya dari dalam sekolah sendiri mbak, kerjasama tim yang

baik akan mendukung terlaksananya setiap program yang ada di sekolah.

apabila kita sendiri tidak kompak ya bagaimana sekolah ini bisa maju, bisa
bersaing dengan sekolah lainnya. Selain itu untuk membentuk yang

125 Dewi Maryam, Guru Kelas 2, wawancara (Kediri, 11 Mei 2023). M| Miftahul Huda
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sifatnya keterampilan anak kan tidak bisa instan, maka dibutuhkan saling
kerjasama antara semua yang ada di sekolah ini, sehingga keterampilan
sosial anak dapat terbentuk.*?

Berdasarkan pemaparan di atas faktor pendukung dalam pelaksanaan
penguatan pendidikan karakter yaitu kerjasama tim yang ada di sekolah, dengan
adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah, waka-waka, dan guru-guru
yang lainnya akan lebih mudah terlaksananya program tersebut dengan baik,
sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa. Pendapat lain
disampaikan oleh waka kurikulum sebagai berikut:

Faktor pendukung ini ada dua yaitu intern dan ekstern. Dari intern ini,
sekolah merupakan faktor yang mendukung terlaksananya PPK ini.
sedangkan lingkungan rumah ini yang dari ekstern. Lingkungan rumah ini
sangat berpengaruh dalam diri anak, anak ini akan mencontoh, meniru
apapun yang dilakukan orangtuanya ketika di rumah, misalnya di sekolah
disuruh sholat ia akan ikut, tetapi ketika sudah di rumah ia akan meniru
orangruanya. Apabila orangtuanya tidak sholat, maka ia juga tidak sholat.
Padahal dari sekolah sudah dibekali kebiasaan baik-baik, tetapi ketika di
rumah tidak didukung oleh orangtuanya, ya semua yang sudah diajarkan di
sekolah akan lewat begitu saja.?’

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara bu dewi berikut:

Guru dan lingkungan keluarga merupakan dua hal yang berpangaruh
dalam diri anak. Ketika di sekolah guru berusaha menanamkan karakter,
keterampilan yang baik, ditambah lagi orangtuanya juga demikian,
memberi contoh yang baik untuk anak-anaknya. Maka apa yang sudah
diberikan di sekolah ini dapat terbentuk dengan baik dalam diri anak, saya
sering menyampaikan ke orangtuanya anak-anak dimohon kerjasamanya
juga mengawasi anak-anaknya ketika di rumah, jangan sampai ikut
pergaulan yang tidak baik di luar.'?8

Berdasarkan pemaparan di atas faktor pendukung dalam upaya
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam

mengembangkan keterampilan sosial siswa yaitu dari sekolah dan lingkungan

126 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
127 Moh. Basri, Waka Kurikulum, wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). MI Miftahul Huda
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keluarga, terutama orangtua. Selain faktor pendukung, terdapat juga faktor

penghambat. Faktor penghambat sendiri sebenarnya hampir sama dengan faktor

pendukung sebagaimana yang disampaikan kepala madrasah berikut:

Kendala yang dihadapi ya yang pertama dari sekolah ini sendiri, apabila
stakeholdernya tidak mau dan mampu melaksanakannya, bagaimana
program yang terdapat di madrasah ini dapat berjalan, padahal stakeholder
ini punya peran penting dalam menjalankan semua yang ada di sekolah.
selain itu, orangtua di rumah juga bisa menjadi penghambatnya,
orangtuanya yang sudah pasrah ke sekolah, dan tanpa adanya perhatian
lagi, ya anak ketika di rumah akan dibiarkan saja.'?°

Pernyataan lain juga disampaikan waka kurikulum berikut ini:

Hambatannya ini hampir sama dengan pendukungnya mbak, orangtua ini
bisa mendukung anak, bisa juga menghambat, terlebih orangtuanya yang
sibuk bekerja, sehingga tidak sempat menemani anak-anaknya dirumah,
anak-anak dibiarkan bermain, bergaul dengan sekitarnya ya yang mungkin
kurang baik, sehingga anak ini ikut pergaulan lingkungan sekitarnya.*°

Berdasarkan pemaparan di atas disampaikan bahwa faktor penghambat

dan pendukung hampir sama yaitu dari stakeholder di sekolah yang meliputi

kepala sekolah, pendidik dan tenaga pendidik, serta keluarga. Selain itu, faktor

penghambatnya juga dari dalam anak itu sendiri sebagaimana yang disampaikan

guru berikut:

Selain hambatannya dari sekolah dan orangtua, sebenarnya anak sendiri itu
juga memiliki pengaruh untuk dirinya sendiri, anak yang mempunyai
kemampuan lebih, ia akan lebih mudah di tata, di aturi, tetapi anak-anak
kebetu:!an rendah, mereka akan apa bahasanya njarak, jadi butuh kesabaran
lebih. 13!

Huda

129 Mustainah, Kepala Madrasah, Wawancara (Kediri, 9 Mei 2023). M| Miftahul Huda
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Berdasarkan pemaparan di atas faktor penghambat tidak jauh berbeda dengan
faktor pendukung, yang faktor penghambatnya berupa dari dalam sekolah itu
sendiri, orangtua dan anak itu sendiri.
C. Hasil Lintas Kasus
1. Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah
SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu menerapkan penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah melalui menekankan pada
pembiasaan, pemberian Kketeladanan, perencanaan pengembangan sekolah,
membangun dan mematuhi norma, peraturan, dan mengembangkan bakat, minat,
dan potensi melalui ekstrakurikuler. Perbedaannya pada proses pelaksanaan
masing-masing sekolah mempunyai kekhasan dan teknisnya sendiri.
2. Keterampilan Sosial Siswa
Keterampilan sosial siswa yang tampak pada penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah dari kedua lembaga tersebut yaitu kerjasama,
tanggungjawab, ketegasan, empati dan pengendalian diri. Aspek kerjasama sama-
sama tampak pada kegiatan pembiasaan. Aspek tanggungjawab sama-sama
tampak pada mentaati peraturan sekolah. perbedaannya pada SD Negeri juga
tampak pada pembiasaan. Aspek Ketegasan sama-sama tampak pada kegiatan
esktrakurikuler. Perbedaannya pada SD Negeri Jambu | juga tampak pada
mengikuti kegiatan berbagai program sekolah yang termasuk perencanaan
pengembangan sekolah. Aspek empati sama-sama tampak pada kegiatan
pembiasaan infag Jumat. Perbedaanya pada MI Miftahul Huda Jambu aspek

empati juga tampak melalui keteladanan guru. Aspek pengendalian diri sama-
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sama tampak pada kegiatan pembiasaan yang dilakukan siswa. Perbedaanya pada

MI Miftahul Huda Jambu tampak dari tertib dalam upacara bendera.

3. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah dalam

Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa

SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu dalam melaksanakan

penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan

keterampilan sosial siswa terdapat usaha yang dilakukan berupa merencanakan

program penguatan pendidikan karakter yang melibatkan seluruh warga sekolah,

begitu juga dalam pelaksanannya. Perbedaannya pada SD Negeri Jambu |

pelaksanaanya menekankan pada pembiasaan. Sedangkan MI Miftahul Huda

Jambu dalam pelaksanannya terdapat pendampingan dari kepala madrasah.

Tabel 4.1 Hasil Lintas Kasus

. . Hasil Ml
No Fok_u_s Hasil SD Negeri Miftahul Huda | Lintas Kasus
Penelitian Jambu |
Jambu
1. | Penerapan Pembiasaan a. Pembiasaan Kedua sekolah
penguatan Literasi 15 e Salimdan menerapkan
pendidikan menit sebelum salam kepada | pembiasaan,
karakter pembelajaran bapak-ibu keteladanan,
berbasis Menyanyikan guru perencanaan
budaya lagu wajib dan  |e Berdoa pengembanga
sekolah daerah sebelum n sekolah,
Berdoa sebelum belajar membuat
belajar e Membaca peraturan
Membaca surat- ayat-ayat al sekolah dan
surat pendek Quran pengembanga
Sholat dhuha e Piket kelas n potensi,
setiap jam sebelum dan | Pakatdan
pelajaran agama sesudah minat melalui
Sholat dhuhur pembe|ajaran ekstrakurikule
berjamaah e Sholat dhuha | F»hamun
Piket kelas berjamah dalam
setiap pagi e Sholat dhuhur | Prosesnya
Upacara setiap berjamaah masing-
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hari Senin

Infaq setiap hari
Jumat
Keteladanan
Berpakaian rapi
Datang tepat
waktu

Bertutur kata
yang sopan
Gemar membaca
Menjaga
kebersihan
Semua warga
sekolah terlibat
memberikan
keteladanan
Perencanaan
pengembangan
sekolah
Menerapkan visi
dan misi dengan
sempurna
Mengoptimalka
n kegiatan dan
potensi siswa
yang terdapat di
sekolah
Memberikan
seragam
olahraga gratis
bagi siswa baru
Membuat
peraturan,
norma di
sekolah
Peraturan tata
tertib ada untuk
guru, siswa,
penjaga sekolah,
dan semua
warga sekolah
Sanksi bagi
siswa yang
melanggar
diberikan

Upacara setiap
hari Senin
Infaq setiap
hari Jumat
Senam pagi
setiap Jumat
Setiap akhir
bulan Jumat
bersih
Istighosah
setiap bulan
Keteladanan
Guru berusaha
memberikan
contoh yang
baik, berupa
perkataan,
perbuatan, dan
perilaku

Guru
mengikuti
kegiatan atau
pembiasaan di
sekolah
Datang tidak
terlambat
Semua warga
madrasah
terlibat
memberikan
keteladan
Perencanaan
pengembanga
n sekolah
Membuat
program yang
tidak ada di
sekitar
Mengupdate
semua
kegiatan,
prestasi
madrasah di
akun sosial
media

masing
sekolah
mempunyai
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dalam sekolah.
Faktor penghambat
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah

Penguatan pendidikan karakter (PPK) merupakan gerakan yang
dicanangkan pemerintah guna membentuk karakter peserta didik, yang dilakukan
melalui olah hati, olah rasa, dan olah raga. Penguatan pendidikan karakter ini
memuat lima nilai karakter utama religius, gotong royong, nasionalis, mandiri
dan integritas. Kelima nilai tersebut diintegrasikan dalam budaya sekolah,
sehingga disebut penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah.
Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah berfokus pada
pembiasaan dan pembentukan budaya yang merepresentasikan nilai-nilai utama
penguatan pendidikan karakter (PPK) yang menjadi prioritas satuan pendidikan.
pembiasaan ini diintegrasikan dalam keseluruhan kegiatan di sekolah yang
tercermin dari suasana dan lingkungan sekolah yang kondusif.'*? Pelaksanaan
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah mempunyai lima
penerapan, meliputi menekankan pada pembiasaan, memberikan keteladanan,
perencanaan pengembangan sekolah, membangun dan mematuhi peraturan
sekolah, dan mengembangkan minat, bakat melalui ekstrakurikuler.
1. Menekankan pada pembiasaan

Pembiasaan ini merupakan pembiasaan nilai-nilai utama PPK yang

dilakukan dalam kegiatan keseharian sekolah, baik dalam dalam kegiatan

rutin harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Pembiasaan merupakan

132 Hemdarman, dkk, Konsep dan Pedoman Penguatan., (Jakarta: Pusat Analisis dan
Sinkronisasi Kebijakan, 2018), 35.
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kegiatan yang disengaja dilakukan berulang-ulang, sehingga dapat menjadi
suatu kebiasaan.'®® Pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang, akan
menjadi kebisaan dalam diri seseorang. Jika akan melakukan kebiasaan
tersebut tanpa berpikir lama dan menunggu perintah dari siapapun, melainkan
langsung dikerjakan, karena sudah menjadi kebiasaan dalam dirinya.
Pembiasaan di SD Negeri Jambu berwujud dalam kegiatan sehari-hari
yang dimulai dari kegiatan pagi baris di halaman dan membaca teks pancasila
yang dipimpin salah satu siswa, baris di depan kelas sebelum masuk kelas
untuk cek kerapian, melakukan literasi 15 menit, berdoa sebelum belajar,
piket kelas, menyanyikan lagu wajib atau daerah sebelum pembelajaran,
dilanjutkan kegiatan mingguan yaitu upacara setiap hari Senin, sholat dhuha
sesuai jadwal mata pelajaran agama, sholat dhuhur berjamaah, dan melakukan
infaq setiap Jumat. Sedangkan di MI Miftahul Huda Jambu pembiasaan pagi
diawali dengan salim dan salam kepada bapak-ibu guru yang menyambut di
gerbang sekolah, berdoa sebelum belajar, membaca ayat-ayat al quran, sholat
dhuha dan dhuhur berjamaah yang dilaksanakan secara bergantian antara
kelas rendah dan kelas tinggi, piket kelas setiap datang dan sebelum pulang
sekolah. Selain itu terdapat juga pembiasaan ketika bertemu guru salim
dengan cium tangan guru, pembiasaan 3S (salam, senyum, sapa) istighosah
guru dan siswa, upacara setiap hari senin, infaq Jumat, senam setiap hari

Jumat, dan Jumat bersih di setiap akhir bulan.

133 E, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), .
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a. Berdoa sebelum belajar

Berdoa sebelum belajar merupakan pembiasaan pagi yang dilakukan siswa
dari kedua lembaga tersebut. Pelaksanaan berdoa sebelum belajar pada SD
Negeri Jambu | dilaksanakan di kelas masing-masing yang dipimpin oleh
salah satu siswa secara bergantian sesuai dengan nomor presensi di kelas.
Menurut Isnawati, Henri Peranginangin, dan Abdur Rahim bahwa
pembiasaan berdoa sebelum belajar mengandung banyak nilai positif yang
berpengaruh pada pribadi siswa, salah satunya sikap keberanian siswa.'**
Melalui berdoa yang dipimpin secara bergantian menumbuhkan sikap
keberanian pada setiap anak dan percaya diri, serta belajar menjadi
pemimpin, yang dimulai dari hal yang kecil yaitu memimpin berdoa di kelas.

Rasa percaya diri yang tertanam pada diri siswa memudahkan siswa
melakukan interaksi sosial dengan sesama temannya atau bahkan orang lain,
sehingga keterampilan sosial siswa juga berkembang dengan baik.
Berdoanya juga disesuaikan dengan keyakinan masing-masing, dikarenakan
dalam satu kelas terdapat anak yang berbeda agama. Dari pembiasaan
tersebut terbentuk sikap saling menghormati dan toleransi sesama teman yang
berbeda agama. Pelaksanaan yang demikian yang membedakan dengan
sekolah lainnya yaitu MI Miftahul Huda Jambu. Pada MI Miftahul Huda
Jambu pelaksanaan pembiasaan berdoa sebelum belajar juga dilaksanakan di

kelas masing-masing, tetapi dipimpin oleh setiap ketua kelas dan dilakukan

134 Isnawati, Henri Peranginangin, dan Abdur Rahim, “Pembiasaan Berdoa sebelum
Belajar untuk Pendidikan Karakter Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sukajati
Haurgeulis, Jurnal IImu Sosial dan Pendidikan (JISIP), 2(2023), 4.
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bersama-sama sebagaiman doa yang telah diajarkan oleh bapak-ibu guru di
kelas.
b. Sholat dhuha dan dzuhur berjamaah

Sholat merupakan salah satu bentuk ibadah yang dilaksanakan oleh umat
Islam. Sholat mempunyai visi dan sasaran sebagaimana yang tercantum

dalam al-Quran surat Al-Ankabut: 45 sebagai berikut:

u.::‘sg_uaju\u\ M\@\Jwﬁ\wdﬂ\@}\u@\
M\.Ardu‘m\ jﬁ\ﬂ\)SJJMUc«M\

Artinya: “bacalah kitab (al-Quran) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuiah) mengingat Allah (sholat)
itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah lain). Allah mengetahui apa yang
kamu lakukan.
Terkait sasaran sholat ialah berupaya membebaskan diri dari perbuatan jelak
seperti malas dusta, pelit, sombong, dan sikap-sikap lainnya. Sholat juga
merupakan bentuk usaha menjaga diri dari bertindak buruk kepada orang lain,
seperti berbohong, mencuri, menganiaya, membunuh, mencaci maki, dan
tindakan-tindakan lainnnya yang merugikan orang lain.**®

Pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di SD Negeri Jambu | dilakukan para
siswa ketika sesuai dengan pelajaran agama sekaligus dibimbing oleh guru
agama Islam dan dilaksanakan di mushola sekolah. Sedangkan sholat dzuhur
berjamaah dilakukan sebelum pulang sekolah yang dibimbing dan didampingi
oleh bapak-ibu guru. Pada MI Miftahul Huda pelaksanaan sholat dhuha

dilakukan secara bergantian antara kelas kelas bawah (kelas 1, 2, 3) dan kelas

atas (kelas 4, 5, 6) di masjid warga yang letaknya berada di belakang

135 Dadang Sadkar, Mencari Makna Sholat (Surabaya: CV. Garuda Mas Sejahtera, 2010),
13-14.
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madrasah yang didampingi oleh bapak-ibu guru. Begitu juga dengan
pelaksaanaan sholat dzuhur berjamaah yang dilakukan di masjid yang
diimami oleh warga sekitar, sedangkan guru ikut mendampingi dan
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah.

c. Membaca ayat-ayat al-Quran

Al-Quran merupakan pegangan hidup bagi umat Islam. Al-Quran
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia kepada tujuan hakiki dan jalan
yang lurus. Bagi orang yang membaca dan menghafal al-Qur*“an terdapat
dampak secara kejiwaan sebagai berikut: sebagai penawar kegalauan,
kecemasan, keresahan, gundah gulana; menenangkan jiwa, mencerdaskan
spiritual, emosional dan intelegensi serta mendorong prestasi belajar;
meminimalisir kenakalan remaja dan perkelahian; akan memperoleh
penghormatan yang sangat tinggi dihadapan Allah dan Rasul-Nya; sebagai
penyembuh bagi orang yang membaca dan menghafal al-Qur“an; terjadi
peningkatan iman dan takwa kepada Allah Swt.

Pada SD Negeri Jambu | pembacaan ayat-ayat al-Quran dilakukan setiap
pagi sebelum pembelajaran dan dilaksanakan di musholla sekolah yang
diwakili oleh beberapa siswa saja dan didampingi oleh guru. Sedangkan pada
MI Miftahul Huda Jambu pembacaan ayat-ayat al-Quran berupa membaca
surat-surat pendek dilakukan pada setiap kelas yang disesuaikan dengan
batasan-batasan surat yang telah dibuat oleh wali kelas masing-masing. Setiap
tingkatan kelas mempunyai target bacaan dan hafalah surat sendiri-sendiri.

d. Upacara Bendera
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Upacara bendera merupakan aktivitas yang dilaksanakan setiap hari Senin
sebelum memulai pembelajaran. Pada upacara bendera diisi dengan
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan mengibarkan bendera Merah Putih.
Upacara bendera mempunyai tujuan menumbuhkan nilai cinta tanah air dan
disiplin pada siswa yang dimulai sejak dini, sehingga kedepannya akan
terbiasa mempunyai rasa cinta tanah air dan disiplin yang akan diterapkan
pada keseharian, baik di sekolah atau madrasah, keluarga, ataupun di
komunitas. Melalui upacara bendera diharapkan cinta tanah air pada siswa
dapat terbentuk dan membangun bangsa yang berbudi pekerti mulia, memiliki
moral, memiliki etika, berkebudayaan, beradab berdasar pancasila sehingga
menciptakan bangsa yang berkarakter.'3®

Setiap hari Senin SD Negeri Jambu | melaksanakan upacara bendera rutin
dengan siswa kelas V bertugas sebagai petugas upacara secara bergantian
yang dilaksanakan di halaman madrasah. Sedangkan pada M1 Miftahul Huda
juga melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin dengan petugas upacara
kelas IV-VI secara bergantian, sesuai sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Perbedaan dari kedua lembaga tersebut terlihat ketika siswa yang
bertugas dalam pelaksanaan upacara.

e. Piket Kelas

Piket kelas merupakan pembiasaan yang dilakukan oleh kedua lembaga

tersebut. Pada SD Negeri Jambu | piket kelas dilaksanakan pada setiap pagi

sebelum jam masuk sekolah, yang dilakukan siswa sesuai dengan jadwal

1% Muhammad Suhada, “Hubungan Sikap dalam Upacara Bendera dengan Rasa
Nasionalisme dalam Pelajaran PPKn pada Siswa Kelas X SMK Pelita Harapan Perak Tahun
Pelajaran 2018/2019,” Jurnal Serunai Pancasila Dan Kewarganegaraan, 2 (2019), 136-142.
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piketnya masing-masing. Sedangkan pada MI Miftahul Huda Jambu
pelaksanaan piket juga dilakukan sebelum jam masuk sekolah dan ketika
akan pulang. Piket tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwalnya masing-
masing. Pembiasaan seperti itu membiasakan siswa hidup bersih dan belajar
peduli terhadap lingkungan. Melalui piket yang dilaksanakan setiap pagi dan
sebelum pulang sekolah terjalin interaksi yang lebih antar siswa, sehingga
kemampuan anak untuk bersosialisasi dan bekerjasama juga semakin terasah,
yang nantinya berdampak pada keterampilan sosialnya juga berkembang.
f. Infak

Infak merupakan bagian dari sedekah. Sedekah merupakan pemberian
kepada orang lain tanpa memandang apakah orang yang menerima itu orang
mampu ataupun orang miskin. Terdapat keutamaan sedekah di antaranya:
mensucikan harta, menjadikan harta berkah, memperpanjang umur, mencegah
musibah, dan menolak keburukan, menjaga dari neraka, memberi naungan di
hari kiamat, dapat menutup aib, dan mencegah kemalangan dan musibah.*3’

Setiap hari Jumat di SD Negeri Jambu | dan M1 Miftahul Huda melakukan
kegiatan infag, yang dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran. Pada
SD Negeri Jambu | hasil dari infag digunakan untuk melakukan kegiatan
sosial dan jika memungkinkan digunakan untuk memperbaiki fasilitas atau
perabot musholla sekolah yang rusak. Sedangkan pada MI Miftahul Huda
hasil dari Infak digunakan untuk kegiatan berbagi bagi masyarakat sekitar

sekolah yang membutuhkan.

187 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: Kompas Gramedia, 2016),
185-211.
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g. Senam pagi

Senam pagi yang dilaksanakan pada kedua lembaga tersebut bertujuan
membentuk kebugaran, kesehatan pada diri siswa, yang nantinya siswa
mempunyai kesehatan pada aspek jasmani. Pada SD Negeri Jambu | senam
pagi dilaksanakan setiap hari Selasa-Sabtu yang diikuti oleh seluruh siswa
serta dilakukan di halaman sekolah. Sedangkan di M1 Miftahul Huda Jambu
senam pagi dilaksanakan setiap hari Jumat. .
h. Literasi

Pada SD Negeri Jambu pembiasaan pagi sebelum pembelajaran siswa
melakukan literasi 15 menit. Pada kegiatan ini siswa sudah melakukan sendiri
dengan kesadaran tanpa adanya perintah dari guru terlebih dulu. Budaya
literasi merupakan hal yang diperlukan untuk sekolah, karena budaya literasi
dapat memicu perkembangan skill yang dimiliki oleh siswa sehingga secara
tidak langsung dalam jangka waktu panjang dapat meningkatkan mutu
pendidikan sekolah. Menurut Aulia Akbar keterampilan literasi yang baik
akan mengasah keterampilan berbahasa lainnya. Selain itu secara tidak
langsung juga dapat membantu mengembangkan keterampilan sosial siswa
melalui kemampuan berkomunikasi (berbicara), berfikir kritis, kreatif, dan

juga inofatif yang terlatih sejalan dengan keterampilan tersebut.*®

I. Menyanyinkan lagu wajib dan daerah

138 Aulia Akbar, Membudayakan Literasi dengan Program 6 M di Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar, 1(2017), 45.
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Pada SD Negeri Jambu | pembiasaan pagi sebelum belajar dilakukan
menyanyinkan lagu wajib dan daerah, yang bertujuan sebagai bentuk
penanaman sikap nasionalis dan cinta terhadap budaya bangsa.

J. Jumat bersih

Pada MI Miftahul Huda Jambu setiap Jumat akhir bulan dilaksanakan
kegiatan bersih-bersih yang diikuti oleh seluruh warga madrasah, siswa dan
guru. Kegiatan bersih-bersih dilakukan dimulai dari kelas masing-masing dan
halaman sekolah, membersihkan rumput di depan kelas serta merapikan
tanaman-tanaman yang terdapat di depan kelas masing-masing.

k. Istighosah

Istighosah pada dasarnya sebagai bentuk zikir dan doa. Zikir artinya
mengingat atau menyebut. Sedangkan doa artinya memanggil atau memohon.
Manfaat yang diperoleh dengan melakukan dzikir dan doa diantaranya:
meningkatkan keimanan dan ketakwaan, hidup menjadi nyaman,
mendapatkan pahala, sebagai senjata orang beriman, mendapatkan ampunan
dari Allah, diberi petunjuk dan perlindungan oleh Allah. Istighosah yang
dilakukan di MI Miftahul Huda Jambu dilaksanakan setiap bulan sekali yang
dilakukan antara siswa dengan guru dan guru dengan guru.

I. Salim kepada Bapak-1bu Guru

Pembiasaan salim kepada guru dilaksanakan siswa MI Miftahul Huda
ketika datang di sekolah dan disambut oleh bapak-ibu guru yang bertugas
piket menyambut digerbang sekolah. Ketika bertemu guru yang lawan jenis

siswa salim dengan tidak bersentuhan, sedangkan jika bertemu guru yang
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tidak lawan jenis siswa salim dengan cium tangan guru. Pembiasaan tersebut
dilakukan dengan tujuan penanaman nilai-nilai Islami sejak dini yang
kaitannya dengan tidak bersentuhan pada lawan jenis.

Pembiasaan sudah diterapkan pada kedua sekolah tersebut sebagaimana
penerapan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah, yang
dilakukan dalam kegiatan sehari-hari mulai dari datang sampai pulang
sekolah. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan dari kedua lembaga tersebut
tidak hanya membiasakan perbutatan-perbuatan baik dalam sehari-hari, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial siswa. Kegiatan pembiasaan yang
sudah dilakukan tersebut diharapkan dapat menjadi kebiasaan dalam diri
siswa, yang nantinya siswa terbiasa melakukan dengan penuh kesadaran,
tanpa adanya perintah terlebih dahulu dari guru. Sehingga dapat membentuk
karakter baik dalam diri siswa.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan berikut bahwa pembiasaan
ini dapat digunakan oleh guru dalam proses penanaman karakter setiap hari
agar membentuk siswa yang berkarakter baik atau terpuji karena kegiatan
yang dilakukan siswa melekat dengan positif.!3® Berdasarkan penelitian Widi
Astuti menyebutkan bahwa pembiasaan berpengaruh cukup besar terhadap
pembentukan karakter religius siswa. Karakter religius sendiri merupakan
salah satu bagian dari karakter yang dikuatkan melalui penguatan pendidikan

karakter.

139 E. Mulyasa dan Dwi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara,2013), 166.
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Selain itu, pembiasaan merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk melakukan pembinaan akhlak bagi siswa di sekolah.
Menurut Al Ghazali kepribadian manusia biasanya mengalami upaya
pembentukan akhlak melalui kebiasaan. Pembiasaan baik perlu dilakukan
sejak dini sebagaimana yang disampaikan Rasulullah tentang mengajarkan
supaya setiap orangtua mendidik anak-anak mereka mulai usia 7 tahun untuk
mengerjakan sholat. Sebagaimana arti berikut:4°

Rasulullah SAW bersabda “perintahkanlah anak-anak kalian untuk

melaksanakan sholat di usia tujuh tahun dan pukullah mereka apabila

mereka meninggalkannya dan pisahkanlah tempat tidur mereka saat

mereka berusia sepuluh tahun.” (HR. Abu Daud).
Berdasarkan arti hadis tersebut dapat diketahui bahwa pembiasaan
mengerjakan sholat dilakukan sejak usia 7 tahun, yang nantinya akan
memberi dampak positif bagi anak kedepannya dan anak menjadi terbiasa
dalam menunaikan ibadah sholat. Proses pembiasaan sejak dini dalam
melaksanakan sholat akan berdampak baik pada pembentukan akhlak mulia
anak. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan tujuan penguatan pendidikan
karakter yaitu membentuk karakter baik dalam diri siswa.

Pembiasaan yang ada dilakukan pada kedua lembaga tersebut disesuaikan
dengan kondisi sekolah masing-masing dan visi-misi sekolah atau madrasah,
yang nantinya menjadi budaya atau ciri khas pada lembaga tersebut. Pada SD

Negeri Jambu | pelaksanaan pembiasaan dilakukan sesuai dengan PPK

dengan memuat lima nilai utama karakter PPK, serta disesuaikan dengan visi-

140 Laila Hamidah dan Mada Sumringah Sari, “Pelaksanaan Program Pembiasaan Baik di
Sekolah Sebagai Upaya Pembinaan AKhlak Siswa pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Jendela
Pendidikan, 2(2022), 331-338.



102

misi sekolah. Sedangkan pada MI Miftahul Huda Jambu pelaksanaan
pembiasaan juga disesuaikan dengan visi-misi, hanya saja dalam
pelaksanaanya guru benar-benar memantau, mengawasi, dan ikut menerapkan
secara langsung tidak hanya ketika di dalam kelas, tetapi juga ketika di luar
kelas. Sehingga pembiasaan berjalan lebih optimal dan pembentukan karakter
serta keterampilan sosial siswa dapat berkembang dengan baik.
2. Memberikan keteladanan

Memberikan keteladan di sekolah tidak hanya untuk kepala sekolah saja,
melainkan semua anggota yang terdapat di sekolah berperan dalam
memberikan teladan yang baik untuk sesama. Guru berperan dalam
melaksanakan pendidikan karakter di sekolah sebagai teladan, penginspirasi,
pemotivasi, penggerak dan pengawas.!*! Sebagai guru memang sudah
seharusnya memberikan keteladanan atau contoh yang baik bagi siswanya,
dikeranakan guru ini menjadi role model di sekolah bagi anak-anak yang
diajarinya. Sehingga siswa mempunyai sosok model idola yang pantas
dicontoh dalam segala hal. Keteladanan yang diberikan berupa ucapan,
perkataan, perbuatan, dan tingkah laku yang baik. Keteladan yang diberikan
baik dari kepala sekolah, tenaga pendidik, atau guru diharapkan dapat
dicontoh dan diteladani bagi siswa-siswinya, sehingga siswa mempunyai tata
tingkah laku dan karakter yang baik dalam dirinya.

Keteladanan pada SD Negeri Jambu | melibatkan semua warga sekolah

dalam memberikan keteladanan yang berupa berpakaian rapi, datang tepat

141 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya
di sekolah (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 85-87.
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waktu, bertutur kata yang sopan, gemar membaca, menjaga kebersihan.
Sedangkan pada MI Miftahul Huda Jambu keteladanan yang berikan berupa
guru berusaha memberikan contoh yang baik, berupa perkataan, perbuatan,
dan perilaku, guru mengikuti kegiatan atau pembiasaan di sekolah, dan
datang ke sekolah dengan tepat waktu. Serta, menerapkan pepatah Jawa
bahwa guru itu “digugu dan ditiru”, diteladani dari ucapannya dan
perbuatannya. Pada MI Miftahul Huda Jambu salah satu bentuk keteladanan
yang dilakukan dengan berupaya menerapkan pepatah Jawa tersebut dalam
segala aspek sebagai guru. Hal inilah yang membedakan bentuk keteladanan
di SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu.

Bentuk keteladanan pada kedua lembaga tersebut yang dicontohkan oleh
guru sesuai dengan pernyataan berikut bahwa keteladanan yang diberikan
dapat berwujud memakai seragam dengan tertib, disiplin, menanamkan
akhlak Islami, literasi membaca, kultur kebersihan diri, kultur kebersihan
lingkungan kelas dan madrasah, kultur lingkungan asri, perilaku hidup bersih,
sehat, Islami, mandiri (PHBSIM), mencuci tangan pakai sabun, dan etika
berkendara.4?

Keteladanan yang dicontohkan oleh guru pada kedua lembaga tersebut
sesuai dengan pendapat Purwaningsih dan Muliyandari yang menyampaikan
bahwa menurut perspektif pendidikan Islam guru adalah seseorang yang
mampu menjadi suri tauladan dengan menginternalisasikan ilmunya dalam

menjalankan kewajibannya dengan baik dan benar. Sesuai pernyataan

142 Eni Indarwati, “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui Budaya
Sekolah”, Teacher in Educational Research, 1(2020), 1-11.
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tersebut guru menjadi sosok yang dicontoh dan diteladani bagi siswa-
siswinya. Pepatah Jawa mengatakan bahwa “guru yaiku digugu dan ditiru
(guru yaitu dipercaya dan dicontoh)” artinya guru merupakan seseorang yang
dipercaya ucapannya dan dicontoh perilakunya, sehingga guru harus mampu

memahami kompetensi dalam menjalankan profesinya.**®

Selanjutnya,
sebagai guru juga memberikan teladan yang baik terkait karakter, yang
nantinya dapat membentuk akhlaqul karimah pada setiap siswa.

Keteladanan ini berkaitan dengan akhlak mulia Rasulullah, yang mana
Rasulullah menjadi suri tauladan yang baik bagi umatnya dalam semua aspek
kehidupan. Akhlaknya yang paling mulia selalu menyertakan pendapat yang
baik, dia tidak pernah melakukan hal-hal buruk, berperilaku kasar, dan tidak
pernah berteriak. Rasulullah sebagai teladan umat manusia sebagaimana ayat
berikut:

531 Al 0 15405 1S (d Ria B30l O35 o8 &1 S
Il KA
Artinya: Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (Rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab: 21)

Berdasarkan ayat tersebut Rasulullah menjadi suri tauladan untuk
umatnya, sedangkan sebagai guru juga sepatutnya memberikan contoh yang
baik untuk siswa-siswinya yang dapat diteladani, baik dari ucapan, perbuatan,

tingkah laku dan sebagainya. Sehingga siswa dapat meneladani perbuatan

143 Ahmat Miftakul Huda, Ana Maritsa, dan Difa’ul Husna, Kedudukan Guru dalam
Perspektif Pendidikan Islam, Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, 2(2021), 25-40.
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baik tersebut yang dapat membentuk karakter baik dalam diri siswa, serta
mengembangkan keterampilan sosial siswa.
3. Perencanaan pengembangan sekolah

Pengembangan sekolah dilakukan dengan tujuan setiap sekolah agar
mempunyai dan mengembangkan ciri khas sendiri sehingga dapat bersaing
dengan sekolah-sekolah lainnya. Pengembangan sekolah didesain dengan
menonjolkan ciri khas yang diunggulkan dan sesuai dengan nilai-nilai
karakter sekolah yang akan dibangun dan dijadikan prioritas. Hal ini dapat
dilakukan dengan membuat berbagai program yang dapat menarik
masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak di sekolah tersebut. Program
yang dikembangkan dapat berupa program unggulan sekolah, yang nantinya
menjadi brand dari sekolah tersebut. Brand sekolah ini menunjukkan
kekuatan dan keunggulan sekolah beradasarkan kekuatan potensi siswa dan
lingkungan, peluang yang ada, tradisi, dukungan warga sekolah dan
masyarakat.'#*

Perencanaan pengembangan sekolah di SD Negeri Jambu | dilakukan
dengan menerapkan visi dan misi sekolah dengan sempurna. Visi SD Negeri
Jambu | berprestasi, berwawasan maju berdasarkan iman dan taqwa, jadikan
sekolah indah, rindang dan nyaman, serta terwujudnya profil pelajar
pancasila. Guna mewujudkan visi tersebut SD Negeri Jambu |
mengembangkan dan memaksimalkan setiap potensi yang terdapat pada

sekolah tersebut, khususnya yang terdapat pada siswa. Perihal ini salah satu

144 Indarti Suhadiswi, Panduan Praktis Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) Berbasis Budaya Sekolah, (Jakarta Pusat: Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan
(PASKA): 2018), 14.
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yang dilakukan sekolah adalah melatih siswa sesuai dengan potensinya dan
mengembangkan potensi siswa dengan dibimbing, diikutkan lomba-lomba,
sampai akhirnya sekolah tersebut berhasil mendapat banyak prestasi.

Selain itu, sekolah mewujudkan visi dan misi sekolah dengan
menerapkannya dalam semua kegiatan di sekolah. Visi dan misi sekolah
tersebut tentunya terdapat Kkaitannya dengan Kkarakter siswa, serta
memgembangkan kemampuan sosial siswa. Visi merupakan cita-cita sekolah
kedepan sehingga dengan adanya penerapan yang sempurna cita-cita sekolah
dapat tercapai dengan baik. Guna mencapai visi-misi sekolah diperlukan
kerjasama yang baik antara stakeholder sekolah, mulai dari kepala sekolah,
pendidik, tenaga pendidik, komite dan orangtua dari siswa. Adanya kerjasama
yang baik membuat pelaksanaan dari suatu rencana dapat berjalan dengan
baik dan optimal.

Sedangkan di MI Miftahul Huda Jambu perencanaan pengembangan
sekolah dilakukan dengan menyusun program yang tidak ada di sekitar
sekolah. Program yang dikembangkan di sekolah tersebut yaitu Islamic
character school (ICS) dan Islamic excellent school (IES). Kedua program
tersebut merupakan brand dari M1 Miftahul Huda Jambu yang menjadi ciri
khas dari madrasah tersebut. Program IES dan ICS merupakan ujung tombak
gerakan pendidikan yang tidak hanya mengunggulkan pengetahuan akademis
saja, teteapi lebih utama adalah ubudiyah yang mendasar serta pembentukan
karakter Islami yang rahmatan lil alamin. Kedua program tersebut memang

belum terdapat di sekitar sekolah, sehingga kedua program tersebut
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merupakan program unggulan madrasah yang menjadi daya saing dengan

sekolah lainnya, serta menjadi daya tarik bagi para orangtua yang

berkeinginan menyekolahkan anak-anaknya di madrasah tersebut.

Perencanaan pengembangan kedua lembaga tersebut memang berbeda,

tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menunjukkan ke masyarakat

bahwa lembaga mempunyai brand sendiri, mampu bersaing dengan lembaga

lainnya dan menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk menyekolahkan anak-

anaknya pada lembaga tersebut. Terdapat beberapa langkah dalam mendesain

branding sekolah sebagai berikut:14°

a) Merumuskan visi sekolah

b) Merumuskan misi sekolah

¢) Merumuskan nilai-nilai inti (core value) sekolah

d) Mengidentifikasi potensi lingkungan sekolah sebagai sumber
pembelajaran

e) Mengidentifikasi keunikan (ciri khas), keunggulan, dan kekuatan sekolah
yang sudah ada

f) Mengidentifikasi persepsi positif masyarakat yang sudah ada terhadap
sekolah

g) Merumuskan penjenamaan sekolah

h) Menentukan nilai-nilai utama karakter yang diprioritaskan dalam
penjenamaan sekolah

1) Menetapkan penjenamaan sekolah

145 Indarti Suhadiswi, Panduan Praktis Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) Berbasis Budaya Sekolah, (Jakarta Pusat: Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan
(PASKA): 2018), 16.
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4. Membangun dan mematuhi peraturan sekolah

Penerapan penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan
membuat peraturan sekolah yang disesuaikan dengan nilai-nilai PPK.
Peraturan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai PPK harus diganti dan
disesuaikan dengan nilai-nilai PPK. Adanya peraturan ini menjadikan siswa
lebih disiplin dan tertib dalam melakukan kegiatan sehari-hari. SD Negeri
Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu mewujudkan peraturan sekolah yang
harus ditaati seluruh warga sekolah. Usaha sekolah dalam mensosialisasikan
peraturan ini yang harus diketahui dan dipatuhi siswa, dilakukan dengan
memasang aturan tata tertib pada papan informasi yang tersedia. Selain itu
dengan menyampaikan secara langsung kepada para siswa supaya dapat
mengerti dan memahami secara jelas tata tertib tersebut serta dasar
pentingnya mematuhi tata tertib tersebut.'46

Terkait yang melanggar peraturan sekolah terdapat sanksi yang akan
diterimanya. Sanksi yang terdapat di SD Negeri Jambu | berupa teguran,
peringatan tertulis, dan didatangkan orangtua di sekolah. sedangkan di MI
Miftahul Huda Jambu sanksi bagi yang melanggar peraturan diserahkan ke
wali kelas masing-masing. Sehingga setiap kelas sanksi yang diberikan
berbeda-beda sesuai dengan wali kelas dan kesepakatan siswa satu kelas.
Sanksi tersebut dapat berupa menyapu membersihkan kelas atau halaman
sekolah, berdoa sendiri dengan berdiri dan sampai membayar dengan uang.

Selain itu diperlukan bimbingan, pengarahan supaya siswa yang melanggar

146 Aunurrahman, “Implementation Of Character Education In Building School Culture”,
Jurnal Visi llmu Pendidikan, 1(2021), 11-23.
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peraturan tidak melanggar lagi dan menjadi lebih disiplin. Apabila masih saja
melanggar peraturan akan didatangkan orangtunya ke sekolah. Setiap
lembaga mempunyai peraturan tata tertib sendiri yang disesuaikan dengan
kondisi sekolahnya masing-masing, dengan tujuan membentuk siswa menjadi
pribadi yang baik, tertib dan disiplin.
Mengembangkan minat, bakat dan potensi melalui ekstrakurikuler

Bakat dan potensi yang terdapat dalam peserta didik perlu dikembangkan
olen sekolah dengan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Program
ekstrakurikuler merupakan program kurikuler yang dilaksanakan oleh siswa
diluar jadwal pembelajaran, dengan bimbingan dan pengawasan lembaga
pendidikan, dengan tujuan mengembangkan potensi, bakat, minat,
keterampilan, budi pekerti, kerjasama, serta independensi siswa secara
optimal guna mendorong perolehan tujuan pendidikan.}*” Program
ekstrakurikuler bermanfaat dalam mencurahkan dan mengembangkan minat
dan bakat siswa dengan memperhatikan kekhasan siswa, kearifan lokal dan
dukungan yang tersedia.**® Program ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah
terdapat program ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Esktrakurikuler wajib
harus diikuti oleh setiap siswa, seperti pramuka. Sedangkan ekstrakurikuler
pilihan siswa dapat memilih 1 atau 2 ekstra yang diminati atau sesuai dengan
bakatnya.

Pengembangan potensi siswa melalui ekstrakurikuler di SD Negeri Jambu

| berupa pramuka, rebana, menari dan giroaat. Adapun guru pembimbing

147 permendikbub No. 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler.
148 TIM PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter, 18.
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ekstrakurikuler dipilih dari dalam sekolah jika ada guru yang mempunyai
keahlian dibidang tersebut. Ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan sesuai
dengan jadwalnya masing-masing dan dilaksanakan di  sekolah.
Ekstrakurikuler di M1 Miftahul Huda terdapat pramuka, drumband, rebana,
MTQ, tahfidz, melukis, kaligrafi tenes meja, bulutangkis, catur dan sepak
bola. Ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwalnya masing-
masing. Melalui ekstrakurikuler tersebut menumbuhkan nilai-nilai utama
pembetukan karakter dalam diri siswa. Ekstrakurikuler yang sama pada kedua
lembaga tersebut meliputi pramuka, rebana, MTQ. Sedangkan yang membeda
pada SD Negeri Jambu | terdapat ekstrakurikuler menari, dan di MI Miftahul
Huda Jambu terdapat drumband, tahfidz, melukis, kaligrafi, tenes meja, bulu
tangkis, catur dan sepakbola.

Program esktrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah bertujuan, (a)
peningkatan kemampuan siswa dalam aspek pengetahuan, afeksi, dan
keterampilan, (b) pengembangan bakat dan minat siswa dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif, (c)
pendorong kemampuan mandiri, percaya diri, dan kreativitas, (d)
memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik. Artinya
memperkaya, memperkuat, serta melengkapi pengetahuan siswa berkaitan
dengan mata pelajaran sesuai dengan esktrakurikuler yang ada, (e)

peningkatan kualitas iman dan takwa kepada Allah SWT, (f) peningkatan
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kesadaran berbangsa dan bernegara, (g) pembinaan budi pekerti yang
terpuji.t4
Kegiatan ekstrakurikuler pada kedua lembaga tersebut menjadikan siswa
terbiasa untuk mengasah potensi yang terdapat dalam dirinya, melalui
pemberian fasilitas pengembangan potensi bagi siswa. Selain itu, melalui
ekstrakurikuler menghasilkan sumber daya potensial pada berbagai bidang
yang siap bertanding pada perlombaan. Siswa antusias dan bersemangat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena setiap siswa mempunyai
ketertarikan pada bidang tertentu dan mempunyai potensi yang dapat
dikembangkan dan menjajikan apabila diberi kesempatan untuk mengasah
potensi yang dimilikinya.
B. Keterampilan Sosial Siswa
Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dibutuhkan sesorang
dalam melakukan interaksi dan sosialisasi dengan orang lain. Keterampilan ini
termasuk perilaku yang wajib dipelajari, supaya siswa dapat mengungkapkan
perasaan yang positif atau negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus
menyakiti orang lain. Keterampilan sosial ini perlu diajarkan sejak dini, sehingga
keterampilan sosial pada anak dapat terbentuk dan berkembang dengan baik.
Adanya keterampilan sosial ini membekali anak-anak kedepannya sebagai
makhluk sosial yang hidup dimasyarakat. Dasar keterampilan sosial juga
dijelaskan dalam al-Quran mengenai interaksi sosial, yang tercantum dalam al-

Quran surat al-Hujarat: 13 sebagai berikut:

149 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan
Karakter di SD (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 106-107.
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OVl (L85 s il s 15 0 G 2801 ) Gl 2L
Sl gle 4 G 2K A e 1KoK
Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti. (QS. Al-Hujurat 49: Ayat 13).1%°
Ayat di atas menyampaikan bahwa selain beribadah kepada kepada Allah, tujuan
diciptakan manusia supaya dapat melakukan interaksi sosial (saling mengenal-
ta’aruf-interaksi, komunikasi) sesama manusia, sesama komunitas manusia, antar
suku, bangsa dan Negara. Artinya Allah telah memberikan potensi kepada
manusia untuk cerdas dalam bergaul secara sosial sesama manusia.’®! Sehingga,
dapat dikatakan bahwa menurut al-Quran manusia merupakan makhluk sosial
dan hidup bermasyarakat merupakan suatu keharusan bagi manusia. Sebagai alat
ukur untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, seorang individu
memerlukan keterampilan sosial.

Keterampilan sosial penting dikembangkan di sekolah sebagaimana yang
disampaikan Cadler bahwa keterampilan sosial sangat diperlukan dan harus jadi
prioritas dalam mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar mengembangkan
keterampilan akademik. Hak yang sangat penting dalam mengembangkan
keterampilan sosial adalah mendiskusikan sesama guru atau orangtua tentang

keterampilan sosial apa yang menjadi prioritas, memilih satu keterampilan sosial,

mempraktikkan, merefleksi dan akhirnya mereview serta mempraktikkannya

150 Al-Quran dan Terjemahannya Surat Al-Hujurat: 13

181 Khoirun Naimah, “Sistem Full Day School dalam Mengembangkan Keterampilan
Sosial Siswa di Sekolah Dasar Insan Amanah Malang,” Tesis, (Malang: Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).
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kembali setelah diperbaiki, merefleksi dan seterusnya sampai betul-betul
terkuasai oleh peserta didik.*>2
Pengembangan keterampilan sosial tidak hanya berfokus pada
pembelajaran ketika di kelas bersama guru, tetapi dapat dikembangkan melalui
pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah. Penguatan pendidikan karakter
yang dilaksanakan di sekolah diharapkan tidak hanya dapat membentuk karakter-
karakter sebagaimana yang telah ditetapkan menurut kemendikbud, tetapi dapat
juga mengembangkan keterampilan sosial siswa. Nilai-nilai yang terdapat dalam
penguatan pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam budaya sekolah.
melalui penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yang memuat
lima nilai PPK dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan
sosial yang harus dikembangkan pada pendidikan dasar meliputi kerjasama,
tanggungjawab, ketegasan, empati dan pengendalian diri. Keterampilan sosial
tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan PPK berbasis budaya
sekolah yang memuat lima nilai utama PPK.
1. Kerjasama
Kerjasama merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan dan

mencapai suatu tugas yang terdapat dalam dirinya. Kerjasama dalam

penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah terlihat ketika siswa

melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi budaya sekolah dari suatu

lembaga. Lebih lanjut setiap sekolah mempunyai ciri khas masing-masing

152 Enok Maryani, Pengembangan Program Pembelajaran IPS untuk Peningkatan
Keterampilan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2011), 19.
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yang disesuaikan dengan potensi siswa, kearifan lokal, yang tentunya
berpedoman pada visi dan misi sekolah.

Pada SD Negeri Jambu | aspek kerjasama tampak ketika siswa melakukan
pembiasaan piket kelas dan mematuhi peraturan sekolah. Pembiasaan piket
kelas yang dilaksanakan secara bersama-sama setiap pagi dan sesuai jadwal
piket akan memunculkan kerjasama yang terdapat dalam diri siswa. Selain
itu, aspek kerjasama juga tampak ketika para siswa mematuhi aturan sekolah.
Adanya aturan sekolah tentunya untuk dipatuhi, bukan dilanggar dan untuk
mewujudkan ketertiban sekolah tersebut dibutuhkan kerjasama sesama warga
sekolah. Perihal ini menunjukkan bahwa para siswa telah melaksanakan
tugasnya yaitu mematuhi aturan sekolah. Sedangkan pada MI Miftahul Huda
Jambu aspek kerjasama juga tampak ketika siswa melakukan pembiasaan
piket yang dilakukan setiap datang dan pulang sekolah. Piket yang dilakukan
secara bersama-sama sesuai jadwal dan setiap pagi dan siang, membuat
interaksi lebih antar siswa, sehingga terjalin komunikasi yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Selanjutnya aspek kerjasama
juga tampak ketika para siswa mematuhi aturan sekolah. Pembiasaan piket
kelas dan mematuhi aturan sekolah menyebabkan terjadinya interaksi,
komunikasi antar sesama siswa, yang dapat mengembangkan keterampilan
sosial, khusunya aspek kerjasama. Aspek keterampilan sosial kerjasama dari
kedua lembaga tersebut tampak dalam penguatan pendidikan karakter

berbasis budaya sekolah.
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Kerjasama juga termuat dalam al-Quran yang mengajarkan bahwa untuk
selalu saling membantu dalam berbuat kebaikan, sebagaimana yang

tercantum dalam al-Quran surat al-Maidah ayat 2 berikut:*>3

Y Lo 155505 V5T s 58 ol Je 15i5lals
Claadl ol D 5) 5 15551 5% o) 5hallg

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan berktakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya. (Q.S Al Maidah: 2)
Berdasarkan ayat di atas perintah tolong-menolong dalam mengerjakan
kebaikan dan takwa termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam al-Quran.
Selain itu, perilaku tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan adalah
bahu-membahu satu sama lain dan saling mendorong dalam mengerjakan apa
yang diperintahkan Allah.®* Guna mewujudkan tersebut membutuhkan
kerjasama di antara sesama. Sehingga kerjasama tidak hanya terkait dengan
keterampilan sosial saja, melainkan dalam al-Quran juga terdapat perintah
kerjasama.
2. Tanggungjawab

Tangunggjawab merupakan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
tugasnya tanpa memberi beban kepada orang lain. Pada SD Negeri Jambu |
aspek tanggungjawab tampak ketika siswa mentaati peraturan sekolah dan

melaksanakan pembiasaan literasi tanpa diperintah guru. Selain itu,

pembiasaan literasi sebelum pembelajaran yang dilaksanakan siswa tanpa

153 Al quran dan Terjemahannya, Al Maidah: 2.

154 Maya Puspitasari, Kerjasama dalam Lembaga Pendidikan Berdasarkan Tafsir al-
Quran Surat  Al-Maidah Ayat 2, Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran,
3(2022), 209-221.
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adanya perintah dahulu dari guru menunjukkan siswa bertanggungjawab atas
apa yang sudah menjadi kewajibannya. Pembiasaan-pembiasaan yang
dilakukan secara terus menerus akan membangun rasa tanggungjawab siswa
dalam melaksanakan kegiatan. Adanya perilaku siswa mentaati peraturan
menunjukkan siswa mempunyai tanggungjawab terhadap peraturan yang
harus ditaati. Perihal tersebut juga tampak pada MI Miftahul Huda Jambu,
siswa juga mentaati peraturan madrasah, hal ini terlihat minimnya
pelanggaran yang dilakukan siswa dan siswa terlihat tertib dalam melakukan
kegiatan di sekolah.

Selanjunya di MI Miftahul Huda Jambu aspek tanggungjawab tampak
ketika siswa melaksanakan program sekolah. Program sekolah yang
dimaksud sebagaimana program yang termasuk perencenaan pengembangan
sekolah. sehingga siswa sebagai warga sekolah juga bertanggungjawab untuk
melaksanakan program tersebut, guna sama-sama mengembangkan madrasah
yang lebih maju dan baik. Siswa terlihat sungguh-sungguh dalam
melaksanakan setiap program madrasah tersebut. Adanya program sekolah
yang harus diikuti dan dilakukan setiap siswa akan mengembangkan aspek
keterampilan sosial tanggungjawab. Bagaimana siswa tersebut melaksanakan
program madrasah , apakah dilakukan dengan baik atau tidak, hal inilah yang
menunjukkan tanggungjawab siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut
menunjukkan adanya tanggung jawab dalam diri siswa yang dikembangkan
dari mentaati peraturan sekolah dan program madrasah perencanaan

pengembangan sekolah, yang termasuk dari budaya sekolah. Sehingga aspek
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keterampilan sosial tanggungjawab dari kedua lembaga tersebut tampak
dalam penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah.
Ketegasan

Ketegasan merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan interaksi
dengan keberanian dan percaya diri. Ketegasan ini dapat berupa keberanian
seseorang dalam meminta bantuan kepada orang lain, serta percaya diri dalam
melakukan interaksi dengan siapapun. Pada SD Negeri Jambu | dan MI
Miftahul Huda Jambu aspek ketegasan tampak ketika siswa cakap dalam
berkomunikasi secara lancar. Hal tersebut tampak ketika siswa melakukan
pembiasaan upacara setiap hari Senin. Pada SD Negeri Jambu | aspek
ketegasan juga tampak ketika siswa mengikuti berbagai program sekolah
termasuk perencanaan pengembangan sekolah, yang pada sekolah tersebut
berwujud latihan pengembangan potensi siswa yang dibimbing oleh guru dan
tidak termasuk kegiatan esktrakurikuler. Tujuan adanya latihan tersebut
digunakan untuk persiapan mengikuti kegiatan perlombaan yang diadakan
nanti. Dari kegiatan latihan tersebut tampak keberanian dan percaya diri
dalam diri siswa, hal ini dapat dilihat ketika siswa melakukan latihan dengan
serius dan ditunjukkan dengan berbagai prestasi, piala yang diraih oleh siswa
setiap mengikuti perlombaan.

Selanjutnya aspek ketegasan pada kedua lembaga tersebut tampak ketika
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler yang diikuti siswa
akan mengembangkan kemampuan atau potensi yang terdapat dalam dirinya,

serta keberaniannya dalam mengikuti ekstrakurikuler yang telah dipilihnya.
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Perihal ini dikarenakan dalam esktra tersebut siswa yang ikut tidak hanya
berasal dari satu kelas yang sama, melainkan dari berbagai kelas, sehingga
siswa dituntut untuk saling berinteraksi dengan yang lainnya, yang dapat
mengembangkan keberanian siswa dalam melakukan interaksi, termasuk
keterampilan sosial. Berdasarkan pemaparan tersebut aspek keterampilan
sosial ketegasan pada kedua lembaga tersebut tampak dalam penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah.
4. Empati

Empati merupakan kemampuan memahami apa yang mungkin dirasakan
oleh orang lain dan mampu menempatkan diri pada posisi mereka. Menurut
Walker dan Mc. Connel empati merupakan bagian keterampilan sosial di
sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran pada anak usia sekolah
dasar, dan termasuk kategori teacher-preferred social behavior, yaitu
perilaku sosial dasar pendukung interaksi sosial. Selain itu empati merupakan
salah satu aspek pengukuran keterampilan sosial yang dikembangkan dengan
15 indikator, dari tujuh aspek yang dikembangkan berbasis diversity
awareness.™®

Aspek empati pada SD Negeri Jambu | tampak ketika siswa melakukan
pembiasaan infaq yang dilaksanakan setiap hari Jumat dan kegiatan sosial.
Melalui kegiatan tersebut siswa diajari perilaku peduli sosial yang akhirnya
dapat membentuk, serta mengembangkan empati siswa. Kegiatan yang

dilakukan secara rutin akan membentuk kebiasaan baik dalam diri siswa yang

155 Tin Suharmini, Purwandari, Aini Mahabbati, dan Heri Purwanto, Pengembangan
Pengukuran Keterampilan Sosial Siswa Sekolah dasar Inklusif Berbasis Diversity Awareness,
Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, 1(2017), 11.
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nantinya dapat menumbuhkan karakter baik, serta keterampilan sosial siswa.
Kegiatan sosial yang dilakukan oleh siswa dan guru tentunya dapat juga
mengembangkan karakter peduli sosial, yang juga berdampak pada aspek
empati keterampilan sosial. Sedangkan di MI Miftahul Huda aspek empati
tampak pada pembiasaan infaq setiap hari Jumat dan keteladanan guru.

Keteladan guru yang dicontohkan yaitu guru melakukan kegiatan berbagi
sewaktu-waktu kepada siswa, sehingga dari keteladanan yang diberikan guru
tersebut dapat membelajarkan kepada siswa untuk saling peduli sesama, yang
kemudian dilakukan sendiri oleh siswa ketika mereka membawa makanan di
kelas, kemudian dibagikan kepada teman-temannya. Perihal ini menunjukkan
bahwa siswa mempunyai empati, sebagaimana keteladanan yang diberikan
oleh gurunya. Keteladanan guru inilah yang membedakan bentuk
pengembangan aspek empati keterampilan sosial antara kedua lembaga
tersebut. Berdasarkan pemaparan tersebut aspek empati keterampilan sosial
pada kedua lembaga tersebut tampak pada penguatan pendidikan karakter
berbasis budaya sekolah.

Empati dalam Islam merupakan kepribadian yang mulia yang menjadi
karakter utama. Sikap empati dalam ajaran Islam sangat esensial, terutama
kepada sesama muslim. Al-Quran dan Hadits menjunjung tinggi nilai-nilai
seperti solidaritas, persaudaraan, kesadaran sosial, kemurahan hati, keadilan,
baik sangka, tolong-menolong, sabar, jujur, ramah dan dermawan. Nilai-nilai
tersebut merupakan gambaran dari perilaku empati. Empati telah

digambarkan oleh Nabi Muhammad bahwa seorang muslim satu dengan yang
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lain hendaknya bagaikan satu tubuh. Apabila salah satu dari saudara
muslimnya menderita, hendaknya ia juga merasakan penderitaan muslim
lainnya, sehingga ia terdorong untuk bersedia membantunya keluar dari
penderitaan yang dialami. Sebagaimana hadits berikut yang diriwayatkan oleh

Nu’man bin Basyir:**®

Ao (K8 1Y) ) (ia agabilads agad) 555 20355 3 Cata bl (s
ally el aialdl e dl 21X Rac
Artinya: Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal kasih sayang
bagaikan satu tubuh, apabila satu anggota badan merintih kesakitan maka
sekujur badan akan merasakan panas dan demam (HR. Muslim).
Sesuai hadits di atas sesama muslim diajarkan untuk bersedia saling
membantu atau menolong, perilaku ini yang menunjukkan empati. Empati
dapat ditunjukkan dari cara berkata-kata atau berkomunikasi. Empati yang
ditunjukkan siswa pada SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu
melalui kegiatan pembiasaan infaq, kegiatan sosial, dan berbagi sesama.
5. Pengendalian diri
Pengendalian diri berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam
mengelola dan mengendalikan emosinya, serta tidak merugikan orang lain.
Pengendalian diri disebut juga kontrol diri, yang menggambarkan keputusan
individu yang melalui petimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang

telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang

diinginkan. Hasil penelitian Chafidatul Ulum bentuk pengendalian diri siswa

1%6 | atifa Fitriani, Abdullah Sahal Abu Nida, dan Slamet, “Penanaman Empati Digital di
Era Society 5.0”, Jurnal Pendidikan: Riset dan Konseptual, 4(2022), 584-592.
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dalam pembelajaran tematik berupa mematuhi peraturan yang dibuat oleh
guru, dan tepat waktu dalam menyelesaikan tugas.*>’

Aspek pengendalian diri pada SD Negeri Jambu | tampak ketika
melakukan pembiasaan baris di depan kelas, yang dilakukan sebelum masuk
kelas. Para siswa mampu baris dengan rapi dan tertib, hal ini menunjukkan
terdapat pengendalian diri dalam diri siswa. Sedangkan pada MI Miftahul
Huda aspek pengendalian diri tampak ketika siswa melakukan antri sebelum
berwudhu, ketika akan melaksanakan pembiasaan sholat dhuhur berjamaah di
masjid dan tertib dalam upacara bendera. Siswa terlihat hikmat dalam
mengikuti setiap rangkaian upacara dan memperhatikannya dengan seksama.
Perihal tersebut dikarenakan ketika upacara setiap guru mendampingi anak
didiknya di barisan. Berdasarkan pemaparan tersebut pada kedua lembaga
tersebut tampak aspek pengendalian diri dalam penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah.

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa keterampilan sosial siswa

SD Negeri Jambu | dan MI Miftahul Huda Jambu tampak pada penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yang meliputi kerjasama,
tanggungjawab, ketegasan, empati dan pengendalian diri. Penerapan penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yang memuat lima nilai karakter
utama dan diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan di sekolah yang melibatkan
siswa, sehingga antar siswa saling berbaur, saling berinteraksi dan berkomunikasi

yang nantinya dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa.

157 Chafidatul Ulum, Keterampilan Sosial Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik di
Kelas V MI Muhammadiyah Selo Kulon Progo, Al Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 10
(2), 2018, 111-135.
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C. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah dalam
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa

Penguatan pendidikan karakter yang dilaksanakan sekolah berpedoman
pada buku konsep dan pedoman penguatan pendidikan karakter (PPK) yang
disusun oleh tim PPK Kemendikbud. Adanya penguatan pendidikan karakter
yang diterapkan melalui budaya sekolah yang dilaksanakan setiap harinya
menjadi sebuah kebiasaan yang akan membentuk atau menghasilkan karakter
baik dalam diri siswa, yang nantinya dapat mengembangkan keterampilan sosial
siswa. Penerapan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya sekolah
memuat lima nilai utama PPK yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong,
dan integritas. Lima nilai utama tersebut diwujudkan dalam penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah, yang meliputi menekankan
pembiasaan, pemberian Kketeladanan, perencenaan pengembangan sekolah,
membangun dan mematuhi aturan, norma sekolah dan pengembangan bakat,
minat dan potensi siswa melalui ekstrakurikuler. Melalui kegiatan-kegiatan
budaya sekolah tersebut yang dilaksanakan siswa setiap harinya, dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan interaksi dan sosialisasi
dengan sekitar, yang disebut keterampilan sosial.

Pada SD Negeri Jambu | pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa awalnya dilakukan dengan
merencanakan program PPK vyang dilakukan dengan musyawarah bersama
stakeholder sekolah. Meliputi kepala sekolah, tenaga pendidik, pendidik, komite,

orangtua, dan siswa. Sebagaimana yang diketahui bahwa sebelum melaksanakan
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suatu program dibutuhkan perencanaan penyusunan program dengan berbagai
pihak terkait. Proses perencanaan merupakan tindakan awal yang perlu
diperhatikan oleh suatu organisasi dalam mencapai tujuan melalui kegiatan yang
nantinya akan diterapkan.’® Penyusunan program ini tentunya disesuaikan
dengan nilai utama PPK, visi-misi sekolah, kemampuan orang-orang yang di
dalamnya. Sehingga ketika pelaksanaan program nanti dapat berjalan dengan
lancar dan mencapai hasil yang optimal. Perihal tersebut didukung oleh
pernyataan yang menyampaikan bahwa proses perencanaan PPK harus
memperhatikan keberadaan nilai-nilai karakter dalam segala aktivitasnya.>°
Setelah dilakukan perencanaan, penyusunan program, kemudian dilakukan
pelaksanaan. Pelaksanaan ini dilakukan oleh semua warga sekolah baik ketika
pembelajaran atau di luar pembelajaran. Guru tidak hanya melaksanakan
penguatan pendidikan karakter ketika pembelajaran di kelas, tetapi tetap
menerapkannya ketika di luar jam pembelajaran juga. Perihal tersebut didukung
oleh Mislia, Mahmud, dan Manda yang menyampaikan bahwa pelaksanaan PPK
juga dilakukan pada kegiatan intrakurikuler yaitu dengan mengintegrasikan nilai-
nilai karakter di dalam pembelajaran, kokurikuler berupa pengayaan, dan
ekstrakurikuler.’®® Sehingga karakter ini dapat terbentuk dengan baik, serta
berdampak pada keterampilan sosial siswa yang juga berkembang melalui

kegiatan-kegiatan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah.

18 Sobri, sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan, Sekolah Dasar: Kajian
Teori dan Praktik Pendidikan, 2 (2017).

19 Hafizhatul Amanah, Imron Arifin, dan Sugeng Utaya, “Aktualisasi Penguatan
Pendidikan Karakter Peserta Didik melalui Kegiatan Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan: Teori,
Penelitian, dan Pengembangan, 3(2020), 262.

180 Mislia, Mahmud, dan Manda, “The Implementation of Character Education through
Scout activities, International Education Studies, 6(2016).
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Sedangkan pada MI Miftahul Huda Jambu pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah juga diawali merencanakan program
PPK, serta menyusun program yang mendukung PPK, yang melibatkan seluruh
anggota madrasah. Serta semua warga madrasah ikut terlibat dalam
melaksanakan PPK, dengan menekankan pembiasaan ke siswa. selain itu, dalam
melaksanakan PPK ini terdapat pedampingan dari kepala sekolah secara
langsung, sehingga penerapannya dapat dipantau, diawasi oleh kepala madrasah
dan dapat dilakukan perbaikan secara langsung jika terdapat penerapan yang
kurang sesuai. Pelaksanaannya sendiri dibutuhkan kerjasama yang baik antar
sesama guru, untuk saling mengingatkan dalam melaksanakan pembiasaan baik
ketika jam pembelajaran di kelas atau di luar jam pembelajaran.

Cara guru dalam melaksanakan pembiasaan dengan saling mengingatkan
sesama guru menjadikan pelaksanaan PPK lebih optimal, sehingga karakter baik
dalam diri siswa lebih cepat tertanam. Pembiasaan yang dilakukan siswa setiap
hari akan menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri siswa, yang dapat
membentuk karakter pada diri siswa, serta mengembangkan keterampilan sosial
siswa. Pembiasaan merupakan upaya penanaman karakter yang diamalkan secara
berulang supaya mejadi kebiasaan dan terbetuk karakter sesuai yang diharapkan,
serta melalui pembiasaan siswa sudah terbiasa melakukan banyak hal positif yang
lahir dari kebiasaan mengamalkan hal positif.

Pelaksanaan PPK dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung merupakan faktor yang mendukung

terlaksananya program penguatan pendidikan karakter. Pada SD Negeri Jambu |
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faktor pendukung pelaksanaan PPK dalam mengembangkan keterampilan sosial
berada dari dalam sekolah sendiri, yaitu dukungan dan kerjasama yang terkait
dengan pihak sekolah. perihal tersebut juga didukung oleh Andriani dkk yang
menyampaikan bahwa faktor pendukung pelaksanaan PPK salah satunya adalah
komitmen guru dalam menjalankan dalm menjalankan peran sangat
mempengaruhi efektifitas dari pelaksanaan PPK.'®! Berdasarkan pemaparan
tersebut diketahui bahwa guru juga menjadi faktor pendukung dalam
melaksanakan penguatan pendidikan karakter, dikarenakan guru yang terlibat dan
berinteraksi langsung terhadap siswa, sehingga benar-benar mengetahui
bagaimana siswa melakukan PPK tersebut, terlebih keterampilan sosialnya.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu komunikasi. Komunikasi antar sesama
guru, guru dengan kepala sekolah, atau sesama lingkungan sekolah. Komunikasi
merupakan hal yang penting dalam menjalin suatu hubungan kerjasama,
sebagaimana hubungan sesama anggota warga sekolah. Komunikasi yang kurang
tepat menyebabkan kesalahpahaman sesama anggota sekolah, sehingga
komunikasi ini menjadi kunci utama dalam suatu kerjasama.

Sedangkan di MI Miftahul Huda Jambu faktor pendukung meliputi
kerjasama stake holder sekolah, orangtua, lingkungan siswa. stake holder sekolah
merupakan bagian dari kompenen sekolah yang bergerak dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, sehingga sekolah tersebut dapat berjalan
dengan optimal dan dikenal masyarakat luas. Faktor pendukung tersebut, juga

merupakan faktor penghambat dalam melaksanakan PPK meliputi stakeholder

161 Silvya Eka Andiarini, Imron Arifin, Dan Ahmad Nurabadi, Implementasi Program
Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan dalam Peingkatan Mutu Sekolah,
JAMP: Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan, 2(2018), 241.
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sekolah, orangtua, dan siswa itu sendiri. Menurut Andiarini dkk kepedulian
orangtua selaku walimurid siswa menjadi salah satu pendukung yang sangat kuat
dalam keberhasilan penguatan pendidikan karakter, karena orangtua akan
membantu anak menumbuhkan kesadaran supaya mau mengikuti kegiatan
penguatan pendidikan karakter. Akan tetapi disisi lain kurangnya kepedulia
orangta juga membuat siswa tidak mempunyai motivasi dalam melaksanakan
kegiatan PPK.6? Berdasarkan pemaparan tersebut faktor pendukung dan faktor
penghambat dari kedua lembaga tersebut berbeda, dikarenakan setiap sekolah
mempunyai lingkungan yang berbeda, serta latar belakang siswa dan orangtua
yang berbeda, menyebabkan faktor pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
tidak sama, yang berdampak pada pembentukan karakter siswa dan

pengembangan keterampilan sosial siswa.

162 Silvya Eka Andiarini, Imron Arifin, Dan Ahmad Nurabadi, Implementasi Program
Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan dalam Peingkatan Mutu Sekolah,
JAMP: Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan, 2(2018), 241.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pengkajian mengenai penguatan pendidikan karakter berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD Negeri

Jambu I dan MI Miftahul Huda Jambu Kediri dapat disusun ikhtisar berikut ini:

1. Penerepan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan keterampilan sosial di kedua lembaga yaitu: a) Menekankan
pembiasaan, kegiatan yang dilakukan siswa dalam aktivitas sehari-hari yang
memuat lima nilai karakter utama penguatan pendidikan karakter; b)
Pemberian keteladanan oleh semua warga sekolah, khususnya guru, guru
berperan sebagai teladan dan mendidik siswa di lingkungan sekolah; c)
Perencanaan pengembangan sekolah, yang dilakukan dengan membuat
program branding sekolah yang disesuaikan dengan potensi sekolah atau
madrasah; d) Mewujudkan peraturan peraturan, norma sekolah, sebagai
pedoman bagi siswa yang memuat ketentuan aturan ketika di sekolah; e)
Pengembangan potensi, bakat dan minat siswa melalui esktrakurikuler,
dengan memberikan siswa kesempatan mengembangkan minat dan bakatnya
sekaligus membina nilai-nilai karakter siswa.

2. Keterampilan sosial yang tampak dalam penguatan pendidikan karakter
berbasis budaya sekolah di kedua lembaga yaitu, a) Kerjasama; Db)

Tanggungjawab c¢) empati d) ketegasan €) pengendalian diri.
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3. Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa terdapat upaya yang dilakukan
dari kedua lembaga yaitu; a) Melakukan perencanaan, dengan menyusun
program penguatan pendidikan karakter yang melibatkan seluruh warga
sekolah dan melakukan sosilaisasi program PPK, serta membuat berbagai
program atau kegiatan sekolah yang mendukung penguatan pendidikan
karakter dengan memperhatikan potensi sekolah atau madrasah, dan kearifan
lokal; b) Melaksanakan program yang telah disusun dengan menerapkan
dalam pembelajaran atau di luar jam pembelajaran, menekankan pada
pembiasaan, serta pendampingan. Sehingga terjalin interaksi dan komunikasi
yang dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

Pengkajian ini mengonfirmasi konsep Kemendikbud terkait penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah. Budaya sekolah yang menekankan
pada pembiasaan, serta memuat nilai-nilai lima utama penguatan pendidikan
karakter sebagai pedoman berperilaku, bersikap, beraktivitas, yang menyebabkan
terjadinya interaksi dan komunikasi sesama siswa, juga berperan dalam proses
pengembangan keterampilan sosial siswa. Setiap lembaga mempunyai budayanya
tersendiri yang menunjukkan identitas lembaga tersebut.

2. Implikasi Praktis

Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya madrasah yang

penerapannya disesuaikan kondisi lembaga masing-masing dan sebagai ciri khas
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lembaga tersebut menjadi daya tarik tersendiri, yang memikat orangtua siswa

guna mempercayakan anaknya belajar dan berinteraksi di lembaga pendidikan

tersebut. Belajar dan berinteraksi di lingkungan yang tepat, siswa akan tumbuh
sebagai pribadi yang cakap dalam ilmu pengetahun dan berkarakter, serta
mempunyai keterampilan sosial yang baik.

C. Saran

1. Bagi lembaga pendidikan supaya menerapkan penguatan pendidikan karakter
berbasis budaya sekolah dengan berbagai kegiatan yang melibatkan interaksi
dan komunikasi antar siswa, sehingga kemampuan siswa sebagai makhluk
sosial dapat berkembang.

2. Bagi peneliti selanjutnya bahwa pengkajian ini dapat memberi gambaran
mengenai penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa, sehingga dapat mengelaborasi
temuan lanjutan pada pengkajian kedepannya agar dapat lebih memajukan

dunia pendidikan.
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Lampiran 3 Dokumentasi M1 Miftahul Huda Jambu

(Kegiatan berbagi oleh guru) (Kegiatan istighosah)
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(Tata tertib M1 Miftahul Huda Jambu) (Batasan hafalan juz amma)

(Wawancara dengan Kepala Madrasah)  (Wawancara dengan guru kelas 5)
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Lampiran 4 Dokumentasi SD Jambu |

(Kegiatan senam pagi)

(Kegiatan upacara bendera) (Siswa-siswi berprestasi)
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(Tata tertib SD Negeri Jambu I) (Ekstrakurikuler tari)

(Wawancara dengan guru kelas 2 ) (Wawancara dengan waka kurikulum)



Lampiran 5 Pedoman Observasi

Pelaksanaan

Nama Sekolah

Hari, Tanggal

Lembar Observasi

Keterampilan Sosial Siswa
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Penguatan
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

A. Pelaksanaan

Nama Sekolah

Narasumber

Hari, Tanggal

B. Pedoman Wawancara

Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya

sekolah di sekolah ini?

a. Bagaimana pembiasaan yang ada di sekolah ini? bagaimana
penerapannya?

b. Bagaimana bentuk keteladanan yang ada di sekolah ini? Apakah semua
warga sekolah sudah memberikan teladan yang baik, khususnya dalam
menerapkan nilai-nilai utama penguatan pendidikan karakter (PPK)
berbasis budaya sekolah?

c. Bagaimana sistem manajemen yang ada di sekolah ini, guna dapat
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya? Bagaimana strategi kepala
sekolah untuk membuat branding sekolah?

d. Bagaimana aturan atau norma yang ada di sekolah guna mendukung
program penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya sekolah?

e. Apa saja ekstrakurikuler yang ada di sekolah? nilai-nilai apa saja yang
diajarkan melalui kegiatan ekstrakurikuler? serta bagaimana penerapan
nilai-nilai utama penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis budaya
sekolah?

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan dalam budaya sekolah ini?

3. Bagaimana keterampilan sosial siswa (Tanggungjawab, kerjasama, ketegasan,
empati, pengendalian diri) di sekolah?

4. Seberapa penting keterampilan sosial hingga perlu ditanamkan dan
dikembangkan pada diri siswa?

5. Apakah ada pengembangan kegiatan untuk mengembangkan keterampilan

sosial siswa di sekolah?
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Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa?

Bagaimana perencanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa?
Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa?

Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
(PPK) berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa?

Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
(PPK) berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial

siswa?
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Pedoman Wawancara Waka Kurikulum

. Pelaksanaan
Nama Sekolah
Narasumber

Hari, Tanggal

. Pedoman Wawancara

Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya
sekolah di sekolah ini?

Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan dalam budaya sekolah ini?
Bagaimana keterampilan sosial siswa (Tanggungjawab, kerjasama, ketegasan,
empati, pengendalian diri) di sekolah?

. Seberapa penting keterampilan sosial hingga perlu ditanamkan dan
dikembangkan pada diri siswa?

. Siapa yang ikut terlibat dalam melaksanakan penguatan pendidikan karakter
berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa?
Bagaimana perencanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa?
Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa?

. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
(PPK) berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa?

. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
(PPK) berbasis budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan sosial

siswa?
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Pedoman Wawancara Guru

. Pelaksanaan

Nama Sekolah

Narasumber

Hari, Tanggal

. Pedoman Wawancara

Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya yang ada di sekolah? di kelas?

. Apakah keterampilan sosial siswa dapat terlihat dalam proses pembelajaran?
Bagaimana bentuknya?

. Apakah keterampilan sosial sangat penting ditanamkan dalam diri anak
sekarang? Apakah PPK berbasis budaya sekolah dapat mengembangkan
keterampilan sosial siswa?

Bagaimana peran atau upaya guru dalam meningkatkan/mengembangkan
keterampilan sosial siswa?

Bagaimana proses pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa?

Bagaimana dampak penerapan penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
budaya sekolah dalam mengembangkan keterampilan siswa?

Bagaimana faktor pendukung dalam melaksanakan penguatan pendidikan
karakter (PPK) berbasis budaya sekolah?

Bagaimana faktor penghambat dalam melaksanakan penguatan pendidikan
karakter (PPK) berbasis budaya sekolah?
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